INTRO 


Jam menunjukkan pukul 9 malam, dan sembilan gadis baru 
pulang dari sekolahnya? Sungguh aneh 


Wajah datar meski cantik, tatapan tajam yang awalnya 
penuh kasih sayang kini semua hanya berselimut duka. Ya 
itu telah dialami kesembilan gadis tersebut, Blackvelvet 
namanya. 


"Dari mana saja kalian baru pulang?"tanya pria paruh baya 
dengan rahang dan wajah yang tegas berbeda dengan 
wanita muda disebelah nya 


"Tentu dari sekolah" 


"Tak mungkin pulang sekolah semalam ini bae 
joohyun!!"bentaknya 


"Kau khawatir?? Kau bisa khawatir pada anak-anak mu juga 
ternyata. Ku kira kau hanya khawatir dan sayang pada 
wanita murahan mu itu"ujar wanita bernama bae joohyun 


"Joohyun!" 
"Jangan berteriak kepada kakak ku!!"ujar yang lainnya 


"Dasar anak tidak tahu diuntung kalian!! Masih untung aku 
izinkan kalian tinggal disini!"ujarnya 


"Kau kira aku mau tinggal dirumah ini? Bersama perempuan 
busuk itu?! Tentu tidak, jika bukan paman yang menyuruh 
ku untuk tinggal sementara bersama mu, appa. Aku 
pastikan lebih baik aku tinggal dijalanan!"ujar joohyun 


"Kau! !---" 


"Sudah-sudah, kau istirahat ini sudah malam"ujar wanita 
muda di sampingnya yang tak lain adalah istri mudanya 
sekaligus ibu tiri kesembilan gadis ini 


Pria paruh baya tersebut naik keatas menuju kamarnya, 
begitu pun kesembilan gadis tersebut sebelum... 


"Apa kalian habis membunuh lagi?"tanya wanita tersebut 


"Ya... dan besoknya adalah kau"ujar wanita tinggi berponi 
membuat wanita tersebut ketakutan dan menelan salivanya 
secara kasar 


"Ayo istirahat besok kita akan kembali ke mansion"ujar 
joohyun, ya mereka memiliki mansion yang telah diberikan 
oleh pamannyalkaka ibunya), mereka disini hanya 
menginap untuk sementara selagi mansion mereka yang 
sedang di renov. 


Skip pagi 

Pagi kembali menggantikan malam yang sepi, kembali 
memaparkan sinarnya kepada bumi, menyinari yang gelap 
serta menggantikan yang sunyi. 


Kini sembilan gadis berserta sepasang suami istri tengah 
makan bersama di ruang makan yang penuh keheningan. 
Dimeja panjang dengan 11 bangku hanya dipenuhi 
peperangan antara sendok, garpu dan piring tanpa suara 
sedikit pun. 


"Ayah dengar kemarin kalian bikin kerusuhan lagi disekolah. 
Jelaskan ada apa?"tanya pria paruh baya yang tak lain 
adalah ayah kandung mereka 


"Untuk apa kita menjelaskan jika ujung-ujungnya kau tidak 
percaya"ujar wanita seperti beruang 


"Ayah tidak ingin berdebat di pagi ini" 
"Aku pun" 


"Jika terus seperti ini. Sekolah akan kalian hancurkan. Dan 
ayah tidak bisa biarkan itu..." 


"Hmm" 


"adi ayah memutuskan akan memberikan kalian 
pengawal"ujarnya sekarang mampu membuat kesembilan 
anaknya ini tersedak 


"Kenapa harus pengawal?! Larangan mu saja sudah 
membuat kami hampir gila!!"protes wanita berparas dingin 
seperti pemeran olaf dalam kartun frozen 


"Mereka akan mengawal kalian dari berangkat sekolah 
sampai pulang sekolah. Setelah itu mereka akan kembali 
lagi besok" 


"Ta p----" 


"Mereka hanya memastikan bahwa kalian tidak akan 
berbuat onar lagi dan lagi" 


"Ay----" 


"Aku berangkat. Kalian hati-hati di jalan"ujarnya lalu pergi 
setelah mencium kening sang istri membuat kesembilan 
gadis ini ingin memuntahkan makanan yang baru saja 
mereka makan 


"Dasar buaya tua"umpat mereka 


Sesampainya mereka disekolah mereka langsung mendapat 
tatapan-tatapan sinis dari sekitar, bukan hanya tatapan sinis 
tetapi bisikan dan juga cacian yang diarahkan kepada 


mereka. Huh, ini sudah biasa bagi kesembilan gadis bersifat 
random ini. 


Mereka mendapatkan semua ini pada akhir tahun kemarin 
karna sebuah tragedi yang menuduh mereka adalah dalang 
dari semuanya. 


Byur 


Seorang murid 'tidak sengaja' membuang air bekas pel 
kearah blackvelvet yang sedang berjalan menuju kelasnya. 
Air tersebut mengenai maknae  termuda+ terakhir 
blackvelvet 


"Kau!!---"baru saja gadis tinggi berponi ingin menghantam 
wanita yang telah menyiramkan air kepada adiknya melalui 
tangannya yang sudah mengepal, 'joohyun' menahannya 


"Dia bisa ngurus ini"ujar nya membuat sang pelaku 
meneguk saliva nya. 


'Dia' maju menghampiri pelaku yang baru saja 
menyiramnya dengan air 


"Kenapa kau menyiram ku?"tanyanya 
"A-aku tidak sengaja..."ujarnya 


"Benar tidak sengaja atau kau disuruh?"tanyanya berbisik 
tepat disamping kuping pelaku 


"A-aku benar tidak sengaja" 


"Jujur saja, jika kau jujur kau akan selamat dari ku"ujarnya 
sekali lagi 


"I-iya... a-aku disuruh oleh nayun" 


Klik 


'Dia' menyeringai puas setelah mematikan rekam suara dari 
ponselnya. 


"Ini baru namanya timbal balik yang adil haha"ujarnya tak 
lupa dengan seringai yang masih terbentuk sempurna di 
bibir manisnya. 


"Ayo kak..."ajaknya 
"Kau tidak menghukumnya?"tanya salah satu dari mereka 


"Untuk apa aku menghukum orang yang tidak 
salah?"tanyanya 


"Tap---" 


"Bukan dia pelaku nya.... Sudahlah kalian tenang saja, kita 
akan mendapatkan timbal balik yang sama"ujarnya lalu 
mengajak ke-8 kakanya untuk pergi setelah mengganti 
pakaian 


"Yeri kenapa memakai pakaian bebas? Dimana seragam mu? 
Cepat ganti"ujar wanita didepan sana yang tak lain adalah 
seorang guru killer yang ditakuti para siswa 


"Murid memakai seragamnya hanya karna nilai sikap bukan? 
Huh... bahkan bukan hanya nilai sikap tapi image ku pun 
sudah hancur di hadapan seluruh warga sekolah karna putri 
mu. Jadi untuk apa aku harus mengenakan seragam ku jika 
image ku pun sudah tidak ada" 


"Aku guru disini! Kau berani menentang ku?!"bentak sang 
guru 


"Haish! Tentu aku tau, bahkan bukan hanya aku tapi seluruh 
penjuru sekolah pun tau kalau kau itu guru disini... tapi 
seharusnya kau bilang itu kepada putri mu. Kau disini bukan 
lah sebagai ibunya tetapi sebagai guru. So... putri mu selalu 
saja bersikap manja layaknya bayi yang masih menyusu. 
Tentu aku tidak bisa melawan bocil kelas kakap tersebut 
karna aku masih punya perikemanusiaan tidak seperti putri 
mu"ujarnya membuat sang guru terdiam. Kedua kakanya 
yang mendengar itu tersenyum bangga memiliki adik yang 
bahkan bisa membuat guru killer terdiam kaku. 


Pelajaran kembali berlanjut hingga beberapa jam. Kini jam 
istirahat tiba semua murid berhamburan kekantin untuk 
mengisi perutnya tapi tidak dengan kesembilan gadis dingin 
ini. Mereka berkumpul di didepan kelas 12 ipa 1 yakni kelas 
unnie line blackvelvet 


"Langsung saja. Aku tidak sabar"ujar salah satu dari mereka 
membuka suara 


"Yak sabar lah chaeng-ah" 

"Yasudah ayo, apa jisoo unnie sudah memastikan tidak ada 
orang disana?"tanya perempuan yang tadi pagi tak sengaja 
tersiram air 

"Sebentar biar aku tanya" 

Turtlerabbitkim 

Jisoo 

Ne 


Aman kah? 


Ne 
Read 


"Ayok. Sudah aman" 


Mereka berdelapan kini berjalan menuju ruangan pembina 
osis dimana disana terletak alat seperti mikrofon 
pemberitahuan yang menyambung dengan speaker 
diseluruh penjuru sekolah. 


Salah satu dari mereka berdiri didepan mikrofon lalu 
mendekatkan rekam suara hasil perbuatan liciknya. 


"Kenapa kau menyiram ku?" 
"I-iya... a-aku disuruh oleh nayun" 


Suara rekaman yang sudah diedit oleh nya itu dapat 
didengar diseluruh penjuru sekolah. Memang licik, tapi tidak 
bagi mereka. Ini lah cara mereka membalas semua 
perbuatan orang-orang yang telah mencaci-maki mereka. 


"Ayo kita kembali, biar ini jadi urusan guru haha" 
"Ne... ayo" 


Dijalan pulang menuju kelas mereka dijegat oleh sebelas 
orang perempuan 


"Lu yang ngaduin semua ini kan?!"tanya salah satu mereka 
yang bernama daisy 


"Cih... anak mamih namanya juga"ujar yang lainnya dan tak 
lain itu adalah nayun 


"Jaga omongan lo!!!"salah satu dari member blackvelvet 
mencekik nayun, gadis berparas cantik dengan mata 
sipitnya seperti beruang. 


"Seul!..."joohyun, melepaskan tangan 'seul' dari leher putih 
nayun. 


"Kita akan melihat kehancuran mereka secara perlahan- 
lahan, sabar lah"ujar joohyun 


"Benarkah? Kita yang hancur atau kalian??"tanya hyebin 


"Kita lihat saja nanti"ujar salah satu member blackvelvet 
seperti chipmunk 


Skip pulang sekolah, mereka memutuskan untuk segera 
pulang ke mansion karna malas apabila harus berpapasan 
dengan ibu tirinya. 


Kini seorang gadis tengah duduk dibalkon kamar yang 
berisikan dua orang. Gadis ini tengah menatap 
pemandangan Indah didepan balkonnya dimana dia bisa 
memandangi gunung-gunung dengan rerumputan hijau, 
tapi yang sebenarnya terjadi ia hanya sedang menatap 
kosong. Dia sedang memikirkan hal yang seharusnya tidak 
ia pikirkan 


"Jisoo unnie......" panggil gadis berpipi mandu di depan pintu 
mengalihkan perhatiannya 


"Ne?" 


"Malam ini Jennie tidur sini ya. Boleh ya ya??"tanya gadis 
tersebut yang diketahui bernama jennie 


"Lalu rose tidur mana?"tanya jisoo 


"Ck, bilang saja unnie tidak mengizinkan Jennie untuk tidur 
disini" 


"Bukan seperti itu maksud ku... baiklah-baiklah... biar rose 
tidur dengan lisa dan yeri. Dan mulai sekarang kau tidur 
bersama ku"ujar jisoo yang sangat tidak bisa melihat 
saudaranya kecewa 


"Yeeey... gomawo" 
"Ne..gwenchana" 


Jisoo namanya. Gadis ceria dengan prilaku sopan, lembut 
dan hangatnya dapat membuat semua orang yang berada 
disisinya merasa bahagia. Dulu dia dikenal sebagai salah 
satu happy virus di sekolah, keluarga maupun lingkungan 
nya. Tapi itu dulu, dulu jauh sebelum tragedi yang 
menimpah keluarganya. Tragedi itulah yang membuat 
seorang bae jisoo menjadi wanita dingin dan jahat layaknya 
iblis tanpa telinga. la tidak ingin mendengar ataupun 
menolong seseorang yang meminta pertolongan nya kecuali 
ke delapan saudarinya itu. Dia, wanita ceria sebelum 
jiwanya mati. 


Bae joohyun 

Dipanggil Irene, nyai, eonnie 

Gadis cantik dengan hati sedingin salju, jangan pandang dia 
iblis! Karna dia lah yang mengontrol para iblis agar tidak 
berbuat semena-mena kepada sesama manusia. Walau hati 
dingin dan wajah yang terlihat cuek dia memiliki sifat 
penyayang dan sabar. Dulu disekolah dia di cap sebagai 
siswi tercantik tetapi setelah imagenya hancur didepan 
warga sekolah ia selalu dipandang buruk. Bukan hanya dia 
bahkan yang lain pun sama. 


Bae seulgi 
Dipanggil seulgi, unnie, beruang. 
Matanya yang Indah selalu menempatkan rasa curiga 


kepada orang lain. Tatapan yang dulu sering menatap 
dengan tatapan kasih sayang kini hanya dipenuhi 
kecurigaan. Dia suka sekali dengan makanan ringan 
bernama 'Pringles' jika di mansion Pringles tidak tersedia 
maka ia tidak akan berhenti berbicara sampai Pringles nya 
tersedia. 


Bae wendy 

Dipanggil olaf, wendy, unnie. 

Gadis imut, cantik, dan menggemaskan. Tak ada yang 
berubah dari dirinya setelah kejadian buruk yang 
menimpanya sekalipun tetap tidak ada yang berubah 
darinya. la tetap ceria, ramah dan murah hati. Dia selalu 
tersenyum kepada orang-orang yang ia lihat walau 
semuanya hanya bisa memandangnya jijik, tidak, wendy 
tidak pernah marah terutama kepada saudara-saudaranya. 
Tapi jika dia marah maka iblis didalam hatinya tidak akan 
mengampuni orang tersebut. 


Bae jisoo 

Dipanggil jichu, unnie, turtlerabbitkim. 

Gadis ceria, penuh tawa dan humor yang sekarang berganti 
menjadi iblis yang sangat mengerikan. Hatinya menghitam, 
pandangannya kosong. Tak ada kata yang bisa ia jadikan 
bahan lelucon lagi didalam fikirannya. Yang ada hanya satu 
kata yaitu 'mati' ia ingin sekali merasakan kematian, aneh 
memang. Tapi tidak bagi kedelapan saudaranya. Mereka tau 
bahwa yang ingin merasakan mati bukanlah jisoo. 


Bae Jennie 

Dipanggil mandu, Jennie, unnie. 

Imut dan lembut sama hal nya mochi. Pipinya 
menggemaskan layaknya makanan pangsit yang disebut 
mandu. Dia Jennie, gadis penuh tawa yang sekarang 
diselimuti rasa benci, dendam dan hal buruk lainnya. la 
hanya ingin tujuannya berjalan sempurna. Dia sekarang 


menjadi wanita cuek terhadap apapun kecuali terhadap ke-8 
saudarinya. 


Bae sooyoung 

Dipanggil joy, joyi, unnie. 

Prinsipnya hanya satu. Yaitu 'tak ada yang tidak mungkin' 
dan kata-kata yang selalu ia lontarkan kepada musuhnya 
adalah 'kau melangkah kau mati'. Dia adalah sunshine nya 
blackvelvet bersama ketiga adiknya. Dulu sebelum ia 
berubah menjadi gadis yang amat kejam. Dulu juga ia 
sangat membenci darah tetapi sekarang berbanding 
terbalik. Tapi jangan pikir dia adalah pembunuh, karna dia 
benci dengan hal-hal yang berbau pembunuhan 


Bae chaeyoung 

Dipanggil ochi, congah, rose, rosie 

Memiliki wajah menggemaskan dan pipi yang tembam tidak 
lah selalu beruntung. Rose memiliki wajah cantik sekaligus 
imut dalam satu frasa. Namun semua berubah 180 kini 
wajahnya hanya menampakan ketegasan dan kedendaman, 
dia dapat berbicara dan melihat sosok ghaib. Dia chaeyoung 
gadis manja dan ceria sebelum seseorang merenggut itu 
semua. 


Bae lisa 

Dipanggil lalisa, lily, lisa, tengil 

Gadis yang selalu ceria dan juga di cap sebagai happy virus 
sama hal nya seperti jisoo. Sebelum beberapa tragedi 
mengubahnya menjadi gadis yang kejam dan suka 
bertengkar, dengan mata yang tajam seperti elang lisa tidak 
akan melepaskan mangsanya sebelum mereka habis. Dia 
tidak akan tinggal diam saat melihat seseorang ditindas, dia 
juga bisa melihat hal-hal mistis seperti chaeyoung. Dia, 
lalisa, happy virus sebelum berubah menjadi happy death. 


Bae yerim 

Anak terakhir dikeluarga bae. Ceria kapanpun dimanapun 
dan dengan siapa pun. Selalu tertawa walau sudah banyak 
rasa pahit yang ia hadapi. Ada saat nya iblis menguasai 
dirinya untuk membalas lawan dengan lembut, sama hal 
nya seperti tadi pagi yang ia lakukan. Dia gadis kuat yang 
penuh tawa, tapi tak ada seorang pun yang tau kecuali dia 
dan tuhan bahwa sebenarnya gadis yang dianggap kuat ini 
adalah gadis yang amat rapuh yang sedang memohon 
perlindungan layaknya seorang pengemis yang selalu 
meminta uang agar dapat makan untuk bertahan hidup. Itu 
lah yeri bagi dirinya, dia hanya menggangap bahwa dirinya 
hanyalah seoarang pengemis yang hanya bisa 
menyusahkan ke delapan eonnienya. 


Ini cerita kami sebelum akhirnya memutuskan untuk pergi 
dan menamatkan semuanya. 


HALLO GUYSS ANAK AYAM KAMBEK LAGI DENGAN FF 
BLACKVELVET!!!! 


Di ff kali ini mungkin anak ayam bakal jarang update 
ya, karna sibuk juga sama tugas apalagi dikit lagi 
anak ayam bakal ulangan pts 


Ayo teman-teman berdoa semoga nilai ujian kita 
Bagus semua. Amiin bareng-bareng 


JANGAN LUPA VOTE AND KOME KARNA SEMUA ITU 
GRATIS GUYSS 


1 Destiny 


Yeri pov 

Pernahkah kalian berserah diri pada takdir? Pernahkah 
kalian merasa nyaman dengan takdir? Pernahkah kalian 
merasa takdir kalian baik? Atau sebaliknya? 


Sedikit cerita mengenai takdir ku. 

Kalian tau, bahwa setiap detik aku merasakan sakit dibagian 
kepala ku. Sebenarnya aku lelah dengan rasa sakit ini. Tapi 
dilain sisi ada ke-7 unnie ku yang masih terjebak di 
lingkaran hitam dunianya. Kenapa 7? Ku rasa wendy unnie 
tidak terlalu memikirkan hal-hal yang bisa membuat sifat 
yang lainnya berubah. 


Berbicara tentang takdir, Takdir ku buruk, ku rasa seperti 
itu. Aku merasa seperti orang tidak berguna, aku selalu 
merepoti ke-8 unnie ku karna penyakit sialan ini. Kalian tau? 
Aku iri pada jisoo unnie, dia mengidap penyakit yang tak 
kalah bahaya tapi ia tetap terlihat seperti baik-baik saja, ia 
begitu menerima takdirnya. Tapi kenapa aku tidak? 


Aku ingin seperti rose unnie dan lisa unnie, dimana meski 
mereka sedingin es dan sekeras batu mereka memiliki hati 
yang lembut. Mereka tak perlu pertolongan orang lain untuk 
membantunya bangkit, aku juga iri kepada wendy unnie. 
Dia yang selalu memikirkan member lainnya. Yang selalu 
peduli padaku, aku tau betapa lelahnya dia menjaga anak 
Cacat seperti aku ini. Percayalah, tentang penyakit ku ini 
hanya aku, tuhan, dokter dan wendy unnie yang tau. 


Sebenarnya aku tidak ingin merepotkan wendy unnie pasal 
dia saja sudah mengurus kami ber-8 dia bukan lah anak 
pertama di keluarga kami tapi dia sudah melebihi kaka 
tertua, dia seperti ibu pengganti bagi kami. Ibu pengganti? 


Ya, ibu kami meninggal 1 tahun yang lalu karna kecelakaan, 
dan kalian tau siapa orang yang telah menabrak ibu kami? 
Dia tak lain adalah ibu tiri kami sendiri. Kejam bukan? Itu 
lah takdir. Tak ada takdir yang sempurna menurut ku. 


Hari ini kami akan siapa siap berangkat ke sekolah. Kini 
kami sedang berkumpul di ruang makan untuk sarapan 
yang disiapkan oleh Irene dan wendy unnie 


"Are you okey?"tanya seulgi unnie pada wendy unnie. 
Sungguh seulgi unnie sekarang dipenuhi dengan 
kecurigaan, aku sempat kesal padanya karna tidak 
mempercayai ku 


"Eumh"angguknya 


"Kau tampak pucat. Sebaiknya kau istirahat terlebih 
dahulu"ujar jisoo unnie membuka suara. Aku rindu jisoo 
unnie yang selalu menghibur kami, yang selalu perhatian 
dengan adik dan kakanya. 


"Tidak, hari ini aku ada ulangan"ujarnya 
Tingtong 


Bel rumah berbunyi. Aku hendak membuka pintu tetapi rose 
unnie menahanku, lalu ia berjalan menuju pintu. 


Yeri pov end 
Ceklek 


Rose membuka pintu mansion dan menampakan 10 pria 
dengan satunya memakai pakaian rapih 


"Dengan kediaman blackvelvet?"tanya pria berjas gagah 
dengan penampilan lebih rapih dari 9 lelaki lainnya 


"Saya asisten agensi bodyguard. Tuan bae menyuruh kami 
membawa sembilan pengawal untuk mengawal putrinya 
satu persatu" 


"What?!" 
Jalankan tugas kalian dengan baik" 


"Siap pak!"ujar kesembilan lelaki gagah itu dengan 
serempak 


Setelah salah satu pria pergi rose mempersilahkan 
kesembilan pria itu masuk 


Rose kembali duduk di kursi makannya dan memandangi 
kesembilan pria yang sedang berdiri dengan garis yang 
rapih 


"Perkenalkan nama saya adalah kim suho ketua dari 
bodyguard kalian"ujar pria tersebut yang diketahui bernama 
suho 


"Saya jimin, park jimin" 
"Min yoongi" 

"Lee taeyong" 

"Kai, kim jongin" 
"Sungjae, yook sungjae" 
"Park chanyeol imnida" 
"Jeon jungkook imnida" 


"Oh sehun imnida" 


"Kami akan mengawal kalian dari jam 6 pagi hingga 6 sore. 
Memastikan jika kalian tidak membuat onar di sekolah 
sekaligus melindungi kalian dari mara bahaya kam-----" 


"Kami tidak punya banyak waktu, adik ku harus ulangan 
hari ini" potong seulgi merapihkan seragamnya lalu 
merangkul wendy untuk berangkat lebih dulu bersamanya 
lalu disusul yang lain 


"Cepat ganti pakaian kalian. Gadis-gadis itu memang tidak 
punya akhlak"ujar suho yang diangguki ke-8 member nya 


Sesampainya di sekolah mereka sudah disambut enam gadis 
cantik didepan mereka. Panggil saja mereka gfriend, Orang 
yang paling dekat dengan blackvelvet, dan tetap menjadi 
sahabat blackvelvet setelah kejadian yang menimpa mereka 


"Jam segini baru dateng? Mau telat lagi?!"oceh salah satu 
dari mereka, sebut saja sowon 


"Gua bawa bekel, lu udah makan?"tanya yerin kepada yeri 
"Eh anjir gua gak di jawab"protes sowon kesal 

"Tadi ada cowo kerumah kita"jawab jisoo 

"Siapa??"tanya sowon 

"Gak tau. Mereka yang bakal ngawal kita" 

"Anjjirr. Ganteng gak?"tanya sowon 


"Lo pikir aja sendiri"jawab jisoo kesal karna mendapatkan 
pertanyaan bertubi-tubi dari sowon, leader gfriend 


"Gimana bisa mikir kan gua belum liat"ujar sowon 
mempoutkan bibirnya 


Lalu tak lama mereka mendengar kerusuhan dari depan 
entah siapa yang datang, tak biasanya murid-murid heboh 
seperti ini setelah pergantian tahun kemarin. 


"Siapa tuh?"tanya irene 


"Bangtan "jawab chaelis yang baru datang setelah memarkir 
mobil 


"Bangtan??" 
"Pengawal kita" 


"What? Mereka sampe masuk sekolah juga?!"tanya Irene 
syok yang diangguki chaelis 


"Udah yuk ah masuk. Males ketemu mereka"joy jalan lebih 
dulu bersama jisoo 


"Ngapa tuh anak pms?"tanya yuju 
"Juy "panggil rose 
"Hah?" 


"Anterin rose ke kantin yuk juy . Perutnya minta makan"ujar 
rose yang mendapat tatapan datar dari yuju 


"Ayok!!"tiba-tiba yuju merubah ekspresi nya menjadi ceria 
membuat rose yang tadi nya murung menjadi tersenyum 


"Gua ikut anjrit! "teriak lisa 


Skip istirahat 
Kini blackvelvet dan gfriend sedang menyantap makanan di 
kantin sembari mendengarkan ocehan umji dan sinb 


"Kalian bisa gak sih gosah berisik?"tanya jennie yang baru 
membuka suara dari pagi tadi 


Dua gadis cantik yang sedari tadi berdebat tentang film apa 
yang akan mereka tonton kini menjadi terdiam kaku setelah 
mendengar kalimat dingin yang dilontarkan oleh gadis 
kucing didepannya 


Tak lama makanan pesanan mereka datang, dan dengan 
segera mereka menyantap makanan tersebut kecuali 
seseorang yang duduk didekat dinding. 


Yeri merasa badannya melemas, kepalanya juga pusing. 
Baru kali ini dia merasakan sakit disekujur tubuhnya ia rasa 
ia akan pingsan. Karna tak ingin membuat yang lain 
khawatir ia izin pergi ke kamar mandi yang sebenarnya 
berniat untuk pergi ke uks. 


Setelah kepergian yeri mereka kembali menyantap 
makanannya sebelum seseorang datang dan membuat 
kekacauan 


Byur 


"Anjing!'"umpat blackvelvet segera berdiri saat seseorang 
menyiram Jennie menggunakan jus mangga milik rose 


"Lo kan yang naro sampah di loker gua?'!"tanya gadis yang 
kini berdiri didepan jennie dengan amarah yang meluap- 
luap, gadis itu tak lain adalah nayun 


"Jangan ngada-ngada lo! Dari tadi Jennie tuh sama 
kita!"bela sinb 


"Trus ini apa?!"ujarnya menunjukan selembar kertas 
bertulisan 'jika kau tidak jujur maka jangan harap kau hidup 


damai-bae jennie' tulisan yang amat mirip dengan tulisan 
jennie 


"Ngapain gua naro sampah di loker lo?! Kurang kerjaan amat 
gua nulis-nulis kek gini"ujar jennie angkat bicara 


"Mana ada penjahat ngaku"ujar nayun 
"Gua udah bilang bukan gua!!"jennie 


"Gw gak mau tau sekarang lo bersihin loker gw kalo lo nolak. 
Yeri yang jadi sasaran, faham?"ujarnya berbisik diakhir 
kalimat lalu pergi 


"Huffft "jennie menarik nafasnya 


"Kau ingin membersihkannya?"tanya wendy menggenggam 
tangan jennie 


"Bukan urusan lo"jennie menghempaskan tangan wendy 
secara kasar 


"Kenapa dia sangat kasar"umpat seulgi kesal 


Jennie pov 

Aku berjalan menuju arah loker milik seseorang yang telah 
menuduhku menaruh sampah dan tulisan konyol di loker 
miliknya. 


Karna dia mengancam akan membahayakan yeri, mau tidak 
mau aku harus membersihkan lokernya 


Dan soal wendy unnie. Mianhae aku tidak bermaksud 
melukai perasaannya. Ini memang sifat ku, aku kasar dan 
cuek kepada yang lain kecuali jisoo unnie mungkin. Aku 
sangat mengkhawatirkan jisoo unnie maka dari itu aku 
sangat menyanyangi nya. 


Sebenarnya aku juga sedang kesal dirumah. Karna tadi pagi 
aku melihat buku harian ku terbuka, entah siapa yang telah 
membacanya. 


"Bagus, budak ku sekarang menurut"itu nayun dia 
memegang ponselnya aku tau dia sedang merekam aku 


"Bagaimana rasanya dipermalukan banyak orang jennie- 
ssi?"tanya nya 


"Kau tau? Aku yang sudah memasukan sampah-sampah ini 
keloker mu. Dan meminta seorang yang dekat dengan mu 
dan bisa menulis tulisan seperti mu. Apakah kau ingin tau 
siapa orang nya? Ah tidak aku tidak sebodoh itu 
memberikan kemudahan pada tujuan mu bae jennie 
hahaha" 


Aku hanya diam tak menanggapi nya, percuma toh bila aku 
menanggapinya yeri yang akan kena bahaya 


Aku lihat nayun mematikan videonya lalu pergi begitu saja 
meninggalkan aku dan sampah-sampah ini. Tak lama 
seseorang datang membantu ku merapihkan sampah- 
sampah itu. Ah aku ingat sekarang, dia adalah salah satu 
dari sembilan pengawal tadi. Kalau tidak salah namanya 
adalah kim jongin atau bisa dipanggil kai 


"Sudah biar aku saja yang merapihkannya. Kau cuci tangan 
saja, tangan cantik mu menjadi kotor seperti itu. Itu tidak 
baik bukan?"tanyanya, sungguh ingin sekali aku jitak pria 
satu ini, apa dia sedang mencoba merayu ku? Iwh 


"Hmm tolong rapihkan okey"ujar ku tersenyum manis lalu 
meninggalkan nya 


"Tunggu! What?! Apa yang aku lakukan. Aku kan hanya 
bodyguard nya. Kenapa sekarang aku jadi babunya?"aku 


mendengarnya bergumam hanya tertawa kecil lalu berlari 
agar cepat menjauhinya 
Jennie pov end 


Setelah nayun selesai merekam video nya tersebut ia 
berniat untuk mengedit nya agar dapat membalas dendam 
ka perbuatan mereka kemarin namun saat ingin menuju 
kelas seseorang mengnyentak kaki nayun hingga ia terjatuh 
dan handphone nya melayang tinggi di udara 


Hap 


Yeri, yeri mengambil handphone milik nayun, lalu bersmirk 
kearahnya 


"Kau kira aku bodoh?"tanya yeri menginjak tangan nayun 


"Aku akan membuat mu mengaku didepan seluruh warga 
sekolah tentang siapa yang membunuh bu cl. Dan membuat 
semua orang yang telah memcaci maki unnie ku bertekuk 
lutut dihadapan mereka terutama kau"ujar yeri 


"Huh kau akan berbuat apa jika semua bukti sudah 
lenyap?"tanya nayun, yeri tertawa tapi sedetik kemudian 
wajahnya berubah menjadi menyeramkan 


"Aku akan memakai cara apapun meski itu harus 
membunuh orang tua mu"ujar yeri membuat nayun 
meneguk saliva nya secara kasar 


Yeri pergi meninggalkan nayun yang masih tergeletak 
dilantai dengan tangan yang memerah. 


Lisa berjalan santai menuju kelas lalu mendapati jisoo yang 
sedang makan es krim dipinggir lapangan basket. Lisa 
menghampiri sang kaka 


"Kau tidak ingin berbagi dengan ku?"tanya lisa duduk 
disamping jisoo 


Jisoo melirik sang adik sekilas "aku hanya membeli satu 
eskrim jika kau mau ambil saja" ujar jisoo menyerahkan 
eskrimnya 


Krek! 


Lisa memakan segigit eskrim vanila berbalut coklat kacang 
yang crunchy dan didalamnya terdapat selai stoberi. Ini 
adalah eskrim favorit jisoo yang sudah dihafal para member 


"Aku tidak memintanya. Aku hanya bertanya apa kau tidak 
ingin berbagi dengan ku?"lisa tanpa melirik jisoo 


Jisoo tak menjawab. Dia takut mata yang sudah berkaca- 
kaca miliknya ini mengeluarkan isinya. Tidak, tidak untuk 
sekarang. Akan ada saat nya dia menangis dan ditangisi 
banyak orang. 


Tak kunjung mendapatkan jawaban lisa menghembuskan 
nafasnya pasrah "kau tau unnie? Setiap malam aku, chaeng 
dan yeri sering berbicara tentang kita yang dulu. Dimana 
kita karaokean bersama di ruang keluarga memakan eskrim 
di balkon kamar Irene unnie, bercanda dan bergurau. Lalu 
setelah itu air mata turun begitu saja" 


"Harus berapa ribu lagi tetesan air mata yang harus 
dikeluarkan agar kalian sadar betapa sakitnya rasa 
diasingkan. Kalian semua berubah setelah kejadian akhir 
tahun dimana kita yang dituduh membunuh bu cl. Kalian 
semua melupakan ketiga adik kalian yang masih 
membutuhkan perlindungan kakanya, aku rasa yang masih 
peduli hanya wendy unnie. Semoga wendy unnie tidak akan 
berubah seperti kalian"ujar lisa lalu pergi. Kepergian lisa 


mampu meneteskan setetes air mata dari mata Indah milik 
jisoo. 


"Itulah takdir kita"gumam jisoo 
Hallo guyss ayam kambek!!!! 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN KARNA SEMUA ITU 
GRATIS GUYSSS 


2 Numb 


Joy pov 

Malam ini aku keluar rumah untuk membeli mie instan, kali 
ini aku berjalan kaki dengan tudung hoodie dan handset 
yang menghanyutkan ku kedalam hening nya malam yang 
dingin ini. 


Tak ada yang berbeda hari ini setelah malam pergantian 
tahun kemarin dimana awal mula kehancuran kami dimulai. 


Apa kalian pernah merasakan sayatan benda tajam pada 
kulit kalian? Mungkin bagi kalian itu sakit tapi tidak bagi ku. 
Aku merasa lebih lega setelah menyanyat tubuh ku sendiri 
menggunakan cutter berwarna hitam kesukaan ku. 


Dulu aku pernah masuk rumah sakit karna kekurangan 
darah merah setelah aku menusuk perut ku sendiri. Semua 
orang khawatir padahal aku tidak, aku hanya diam saja 
menikmati rasa sakit yang menjalar ke seluruh tubuh ku 


Rasanya belum sepadan dengan apa yang mereka tuduhkan 
pada para saudariku. Rasa sakit yang mereka terima lebih 
sakit dari rasa yang setiap detik nya aku rasakan. 


Anggap saja perbuatan ku ini sebagai bentuk pelampiasan 
amarah para saudariku kepada mereka. Jika aku dianggap 
pembunuh kenapa aku tidak membunuh diri ku sendiri? Dari 
pada membunuh orang lain, itu lebih jahat bukan? 


Aku terus berjalan menuju minimarket yang lumayan jauh 
dari mansion. Aku sengaja agar dapat lebih lama menikmati 
langit-langit yang sedang dipenuhi Bintang-bintang mungil 


Namun saat hampir mendekati minimarket aku melihat 
beberapa pria berbadan besar yang sedang mengganggu 


seorang wanita. 
"Ck.."decak ku malas 


Ini sudah kesekian kalinya aku melihat para gadis pulang 
tengah malam dan diganggu para preman. Aku tak pernah 
ambil pusing aku membiarkan mereka yang sekarang tidak 
tau bagaimana keadaannya. Untuk apa aku perduli pada 
mereka sedangkan mereka tidak pernah peduli pada ku dan 
perasaan ku? Kalian ingin anggap aku egois kah? Silahkan, 
aku memang egois sejak kepercayaan ku dihancurkan 
didepan publik. 


Aku melangkahkan kaki ku sebelum mendengar gadis itu 
bergumam memanggil ibunya. Entah kenapa mata ku 
memanas dan darah ku ikut berdesir. Tiba-tiba aku 
mengingat ibuku. Tidak! Aku tidak bisa membiarkan 
seorang ibu kehilangan anaknya ataupun sebaliknya lagi 
dan lagi. 


Bughhh 


Aku mulai memukuli ketiga pria ini. Entah rasa peduli dari 
mana tiba-tiba saja aku ingin menolong gadis yang 
tingginya sama dengan ku. Setelah kalah dalam 
pertarungan ketiga preman tadi kabur berlari entah 
kemana. Aku mengalihkan pandangan ku kepada gadis 
didepan ku ini 


"G-gomawo... eonnie..." 


Lagi lagi aku terdiam membeku mendengar kata-kata yang 
dilontarkan gadis didepan ku ini. Eonnie, kata-kata itu 
mengingatkan aku kepada ketiga adik ku yang sering ku 
dengar suara tangisnya disetiap malam setelah mengingat 
tentang blackvelvet. 


"Siapa nama mu?" 


"Tz-tzuyu"jawabnya sedikit gugup mungkin karna dia takut 
dengan ku 


"Jangan takut. Kau aman bersama ku'"ujar ku, kenapa aku 
menjadi menghangat seperti ini? Mungkin efek karna aku 
sangat merindukan ketiga adik ku. Baiklah malam ini karna 
gadis ini aku akan tidur diluar dikamar adik ku! 


"Dimana rumah mu?" 
"Tak jauh dari sini, aku bisa pulang sendiri" 


"Siapa juga yang ingin mengantar mu"jawab ku, sebenarnya 
aku ingin mengantarkannya tapi karna ia bilang bisa pulang 
sendiri silahkan. Toh aku tidak merasa kerepotan. 


"Baiklah aku pulang. Sekali lagi terimakasih"ujar nya lalu 
pergi 


"Yak!! Hey tunggu!"teriak ku 
"Ne?" 


"Aku tidak bisa membiarkan gadis yang hampir di ganggu 
oleh hama jalanan pulang dengan sendiri. Aku akan 
mengantar mu'"ujar ku, oh ayolah kenapa Sekarang aku 
merasa menjadi wanita kuat yang bisa menghadapi 
semuanya 


Aku mengantar nya pulang, setelah memastikan bahwa ini 
benar rumahnya aku pun segera kembali ke minimarket 
untuk mengabulkan permintaan perut sialan ini 


"Eonnie!!"panggil nya membuat ku yang sudah berjalan 
agak jauh kembali menengok kearahnya 


"Hidup lah seperti hidupmu!!"ujar nya lalu segera masuk 
kedalam haish bisa-bisanya setelah membuat ku berfikir 
keras ia malah melarikan diri 


Sudahlah aku tidak ingin ambil pusing, aku hanya 
mengidikan bahu ku lalu kembali berjalan menyusuri 
suasana malam yang semakin gelap 


Sekembalinya dari mini market aku melihat ketiga adik ku 
sedang mengotak-atik dapur 


"Kalian sedang apa?"tanya ku 


"Waaa!!!"kaget mereka. Sungguh ekspresi mereka nistaable 
sekali, rasanya aku ingin tertawa sekencang mungkin 


"Haish! Untung jantung ku masih nempel"gumam lisa 
"Yak! Kenapa kau mengagetkan kami?!'"tanya yeri kesal 


"Mwo? Seharusnya aku yang bertanya pada kalian. Sudah 
malam kenapa kalian belum tidur?"tanya ku yang tak 
mendapatkan jawaban sama sekali 


"Eum... s-sebenarnya kami lapar"jawab rose 


"Haish. Kalo lapar seharusnya kalian bangunkan yang lain, 
jangan meng-cosplay menjadi tikus dapur"ujar ku sangat 
kesal, tidak mungkin semua orang sudah tidur saat ini. Tega- 
teganya mereka membuat ketiga dongsaeng mereka 
menjadi kelaparan seperti ini 


"Aku baru saja membeli mie instan, kalau kalian lapar masak 
saja" 


"Apa eonnie tidak ingin makan bersama kami?"tanya lisa, 
suara itu, suara yang dulunya selalu berteriak kini 


melembut. Sungguh aku merindukan ketiga dongsaeng ku 
ini tuhan. Jauhkan lah rasa sakit dari mereka tuhan. 


Aku beralih menatap mereka "arraseo aku rasa perut ku 
sedikit lapar"ujar ku, aku bisa melihat senyum tipis dari 
ketiga anak tikus didepan ku ini. Aku harap waktu segera 
berhenti agar aku bisa merasakan kehangatan ini bersama 
ketiga dongsaeng ku tanpa diganggu oleh siapapun. 


Tak lama aku melihat Irene unnie turun dari atas. 


"Kalian belum tidur?"tanya Irene. Ingin sekali aku 
menjambak bibirnya, dengan mudahnya dia bilang tidur? 
Bagaimana bisa tidur dengan rasa kelaparan?! 


"Kau menyuruh mereka tidur dengan rasa kelaparan?"tanya 
ku berbalik 


"Mwo?" 


"Dimana tanggung jawab mu? Kau diam saja disaat adik- 
adik mu merasakan kelaparan? Kenapa kau tidak turun saat 
ada kebisingan didapur?"tanya ku sedikit emosi 


"Aku tidak tau"jawab nya enteng 


"Kau tidak tau apa kau tuli?"tanya ku, sudah. Ini sudah 
lewat batas amarah ku, baru kali ini aku mengatakan hal 
seperti tadi kepada Irene unnie 


"Sudah lah. Ini sudah malam aku ingin istirahat"potong ku 
segera merapihkan alat-alat makan ku lalu menaiki tangga 
menuju kamar ku dan wendy unnie 


"Eonnie......" panggil mereka 


"Kalian cepat habiskan makanan kalian. Lalu tidur, besok 
kalian sekolah"ujar ku tak melirik mereka sama sekali. 


Malam ini lagi lagi aku gagal menjadi kakak yang baik buat 
mereka, gagal menjadi adik yang baik buat Irene unnie. 
Hidup ku dipenuhi kegagalan. Kenapa tuhan? Aku ingin 
merasakan bahagia sebelum aku mati. Merasakan 
kehangatan seperti dulu. Melihat semua tertawa tanpa 
paksaan. AKU INGIN SEMUANYA KEMBALI YA TUHAN!!! 


Aku mulai memasuki kamar mandi yang terdapat pada 
kamar ku dan wendy unnie, tak lupa membawa benda tajam 
kesayangan ku. 


Aku melihat luka yang berada di tangan dan perut ku, 
lukanya sudah mengering. Aku berfikir sejenak, sudah 
berapa lama aku tidak melukai diri ku sendiri? Ah lebih 
tepatnya dua malam ini aku tidak melukai diri ku karna 
wendy unnie selalu memperhatikan ku, mungkin dia sudah 
mulai curiga lagi bahwa aku kembali menjalankan aksi 
bodoh ini. Bodo lah yang penting hasrat ku tertuntaskan. 


Mula-mula aku duduk di closet lalu menggulung baju 
panjang ku dan menyiapkan cutter yang baru saja aku 
bersihkan. Aku menempelkan ujung cutter dengan kulit 
putih mulus ku menekannya sedikit demi sedikit lalu 
menarik nya kebawah perlahan tapi pasti. 


Creet 
"Shhh..." 


Darah segar mengalir dari satu goresan tersebut, aku 
memejamkan mata ku menikmati rasa yang perih tapi 
melegakan. Perlahan aku mengusap darah ku menggunakan 
jari telunjuk ku lalu menempelkan nya kepada dinding 
kamar mandi, aku menulis disana menggunakan darah ku. 


"Kembalilah seperti semula" 


Tulisku pada dinding tersebut. Saat aku ingin menggores 
kan luka lagi dan lagi ditangan ku seseorang mendobrak 
pintu kamar mandi membuat ku kaget dengan wajah yang 
sedikit pucat dan mata yang merah. Aku melihat wendy 
unnie yang terengah-engah, matanya memerah berserta 
hidungnya aku rasa dia habis menangis 


Wendy mengambil cutter ku ia menggenggam tangan ku 
yang terluka dengan kasar membuat ku meringis kesakitan 


"Kau ingin mati?!"tanyanya membuat ku tersentak kaget, 
kenapa dia marah? Bukankah setiap malam dia tau bahwa 
aku melukai diriku sendiri? Kenapa dia baru marah sekarang 


"Setidaknya jika aku mati aku tidak akan tersiksa"ujar ku 


"Jika kematian bisa membuat jiwa menjadi lega sudah dari 
dulu aku lakukan bae sooyoung! Tapi aku sadar. Kematian 
tetap saja menyakitkan"ujar wendy matanya kembali 
berkaca-kaca 


"Cih. Kau tau aku melakukan ini sejak dulu tapi kenapa kau 
baru melarang ku?" 


"Ku pikir, jika aku membiarkan mu mati kau mungkin tidak 
akan berbuat seperti ini lagi. Maka dari itu aku diam. Tapi 
tidak... manusia tidak akan berhenti berharap bahkan 
sampai mereka mati sekalipun"ujarnya membuat ku 
tertohok begitu dalam 


"Hiduplah seperti hidupmu"lanjutnya lalu pergi dengan 
cutter ku yang mungkin melukai tangannya karna 
tangannya meneteskan darah sedari tadi 


"Tunggu!!"teriak ku menghentikan langkahnya 


"Apa maksud mu?" 


"Ternyata bukan hanya mati tasa tapi juga tidak punya 
fikiran"ujarnya membuat amarah ku memuncak 


"Kembalilah sebagai sunshine blackvelvet bersama ketiga 
maknae ubah semuanya seperti semula...aku harap itu 
semua terkabulkan sebelum aku pergi jauh dari 
kalian"ujarnya lalu keluar dari kamar 


Tunggu, apa? Tadi dia bilang sebelum dia pergi? Apa 
maksudnya? Apa dia akan keluar kota? Apa dia akan 
meninggalkan para saudaranya yang benar-benar putus asa 
ini? Tidak! Aku tidak akan biarkan itu. 


Aku masuk kembali kedalam kamar mandi untuk 
membersihkan luka-luka ku lalu turun kebawah mencari tau 
kemana wendy pergi 


Aku keluar kamar mencari keberadaan wendy unnie, dimana 
dia? Aku tidak menemukannya sedari tadi, ah iya aku belum 
memeriksa nya di rooftop. 


Saat aku menaiki tangga menuju rooftop benar saja aku 
mendengar suara wendy unnie yang mungkin sedang 
bermonolog. 


"Bunda... jika wendy bisa meminjamkan raga wendy untuk 
bunda agar bunda tetap hidup mungkin sudah wendy 
lakukan sejak dulu. Kepergian bunda membuat semuanya 
hancur. Kepergian bunda menghancurkan semua mimpi 
kami... apa ini bunda? Sepucuk surat sebelum kau pergi 
surat yang menyuruhku menjadi kaka yang terkuat?" 


"Kenapa harus aku? Kenapa bunda? Setiap hari disetiap 
pergantian detik, aku ingin sekali menangis bunda. 
Menangis layaknya seorang anak yang mengeluh kepada 
ibunya. Aku ingin berteriak sekencang-kencangnya bahwa 
aku lelah. Tapi percuma. Tak ada satu orang pun yang akan 
bisa mengerti diri ini. Bahkan kau sekalipun" 


Aku mendengarkan semua keluhan wendy unnie tentang 
kami satu persatu, tiba-tiba saja rasa menyesal menyelimuti 
ku. Aku menatap karya baru ku di tangan kiri ini. Dan entah 
dari mana air mata ku menetes begitu saja, jatuh tepat di 
tengah-tengah goresan luka yang cukup terbuka dan itu 
menimbulkan rasa yang amat perih. Aku mengepalkan 
tanganku dan menggigit bibi bawah ku agar tidak 
mengeluarkan sepatah katapun. 


"Bunda... mungkin hanya ini cerita ku hari ini. Aku harap 
semua akan kembali seperti semula sebelum aku pergi jauh 
dari mereka. Dan ku harap esok kau ingin mendengarkan 
cerita ku. Terimakasih... tidurlah dengan nyenyak" 


Aku yang tau bahwa wendy unnie akan segera turun 
berusaha mencari tempat bersembunyi. Setelah wendy 
unnie turun dan kembali ke kamar, mungkin. Aku segera 
menyusulnya 


Hallo guyss!!! Ayam kambek!! 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN KARNA SEMUA ITU 
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Pagi ini yeri tengah duduk dibalkon memandangi amplop 
putih yang berisi pembujukan dari dokter untuk menjalani 
kemoterapi 


“Ini memang sudah sangat terlambat, bahkan jika anda 
melakukan kemoterapi sekarang kemungkinan sembuh 
hanya 5%" 


"Waktu anda sudah tak lama lagi bae yerim" 


Perkataan dokter yang sedari kemarin terus terngiang di 
telinga dan fikiran seorang bae yerim 


"Kemungkinan aku sembuh hanya 5% yang berarti 95% 
sisanya adalah kematian, waktu ku tidak lama lagi, aku 
harus mengabulkan tujuan jennie unnie, walau hanya satu, 
setidaknya itu membantu" 


Bagaimana yeri bisa tau dengan tujuan jennie? Ternyata 
yang membaca buku harian jennie adalah yeri, Pagi kemarin 
saat ia ingin membangunkan jennie yeri tak sengaja melihat 
buku harian jennie yang terbuka perlahan ia membuka 
seluruh lembar pada buku tersebut, sampai bertemu lembar 
dimana berisi keinginan dan tujuan seorang bae jennie. 


Yeri berjalan menuju meja belajarnya dimana terdapat buku 
berwarna-warni seperti hidupnya dulu kala. la mulai 
mengambil pena berwarna hitam disamping nya lalu 
menuliskan beberapa susunan keinginannya sebelum 
meninggalkan semuanya, karna manusia tidak bisa berhenti 
berharap, maka dari itu ia membuat keinginan nya terkabul 
selagi umurnya masih berjalan. 


membuat nayun mengakui semuanya didepan publik 
membersihkan nama baik blackvelvet 

makan bersama lisa dan rose unnie (#joy unnie) 
bercerita dengan Irene unnie 

berjalan-jalan bersama jisoo unnie 

mengambil Pringles seulgi unnie 

menikmati sunset bersama jennie unnie 

bertengkar dengan joy dan wendy unnie 

bercanda ria kembali bersama blackvelvet 

kemakam bunda bersama-sama 


Dari daftar yang ia buat baru satu yang terkabul 
Aku pasti bisa! -batin yeri 


"Yeeer!"teriakan Irene membuat yeri buru-buru turun 
kebawah tuk segera berangkat ke sekolah. 


Sekolah 
Hari ini gfriend sedang berlibur ke pantai bersama keluarga 
maka dari itu mereka izin untuk tidak masuk sekolah. 


Saat mereka ingin memasuki sekolah beberapa pria 
menghadang mereka. 


"Mau kemana??"tanya salah satu namja. Panggil saja dia 
xin, wang xin wi. Beserta ke 11 temannya 


"Gada urusan sama kalian"ujar lisa terus berjalan menabrak 
bahu xin tapi dengan cekatan xin menarik tangan lisa 


"Tapi gua ada urusan sama lo!"ujarnya, sedetik kemudian 
seseorang menggenggam tangan xin dengan erat membuat 
xin melepaskan pegangan nya terhadap lisa 


"Jangan ganggu dia. Kalo lo gak mau mati" 


Xin menghempaskan tangannya dari genggaman pria 
tersebut. Xin menatap tajam manik coklat lalu pergi 
bersama teman-temannya 


"Kalian masuk, kita kawal dari belakang"ujar mereka 


"Gua gak mau jadi buah bibir nya haters lagi, gua bisa pergi 
sendiri"ujar seulgi tapi tak didengar sama sekali oleh 
sembilan pria di hadapan mereka 


Mereka berjalan bersamaan memasuki sekolah, semua 
murid yang melihat itu segera berbisik-bisik. Mana ada 
murid yang tidak iri melihat ratu bersanding dengan para 
raja? 


"Iblis itu sudah memberi apa kepada sembilan pria tampan 
tersebut? Bisa-bisa nya mereka mau berjalan bersama 
iblis"bisik jane diujung sana yang dapat didengar oleh rose 


"Pasti mereka sudah menyerahkan tubuh mereka 
hahaha"tawa dua perempuan diujung sana membuat rose 
naik pitam 


Jennie berniat menghajar dua perempuan tersebut namun 
wendy menahannya dan menunjuk kearah rose 
menggunakan dagunya, jennie bersmirk kepada dua 
perempuan itu 


"Gak akan ada toleransi jika rose yang maju"gumam jennie 
"Tentu..."jawab jisoo dam wendy bersamaan 


Rose melangkahkan kakinya kearah dua perempuan yang 
baru saja membicarakan blackvelvet 


Bughh 


Plak 


Satu pukulan dan satu tamparan mampu membuat seisi 
sekolah kaget dan berkumpul untuk melihat apa yang 
terjadi. 


"ROS-----"chanyeol maju berusaha menenangkan rose 


"Diam! Atau kau akan menjadi korban berikutnya!"ancam 
rose mengacungkan jari telunjuknya kepada chanyeol lalu 
beralih menatap dua perempuan didepannya ini 


"Tadi lo bilang apa? Menyerahkan tubuh??"tanya rose 


"Sorry girl... Sayang nya gua bukan cewe semurah itu yang 
mampu menjual harga dirinya demi mendapatkan ketenaran 
disekolah, seperti kalian"ujar rose membuat semua murid 
kaget, tidak untuk blackvelvet 


"Selama ini kalian hanya memandang kami lah yang paling 
buruk disekolah ini bukan? Gadis nakal dan tidak memiliki 
sopan santun bahkan hingga harga diri. Sampai kalian lupa 
bahwa kalian juga manusia yang penuh dosa dan hina!"ujar 
rose membuat semua diam, bahkan guru yang tadinya 
berniat melerai pertengkaran ikut terdiam. 


"Kalian yang selalu menuduh kami gadis nakal yang sering 
keluar masuk bar? Tanpa kalian tau, kami bekerja disana 
untuk bertahan hidup bukan menjual harga diri! KAMI 
PEMILIK BAR ITU!!!"teriak rose lagi lagi membuat semua 
murid dan guru kaget 


"Dan mereka, wanita yang seharusnya dianggap buruk! 
Ingat kasus kami setelah dituduh membunuh bu cl? Guru 
yang paling kami hormati? Ingat kasus dimana kami dituduh 
menjual harga diri disalah satu bar padahal saat itu kamilah 


yang sedang berusaha menyelamatkan nayun dan 
sahabatnya, termasuk mereka"jawab rose 


"Kalian mau anggap aku apa? Pembohong? Perlu bukti? 
Baiklah akan aku buktikan!" 


Rose mengambil ponselnya berusaha untuk menghubungi 
jakson, teman mereka yang sudah lama menjaga dan 
merawat bar milik mereka 


Namun saat panggilan dari rose diangkat daisy maju 
mengambil ponsel rose dan membantingnya hingga hancur 
lebur. 


"Mana ada penjahat ngaku?"tanyanya 


Rose ingin sekali memukuli yeoja didepannya ini tapi ia 
mencoba menggunakan cara yang lebih lembut karna ia tai, 
waktu yang tepat untuk menghancurkan 
semuanya"benarkah? Seharus nya kau lontarkan perkataan 
mu itu kepada dirimu sendiri! Kau takut? Kau takut saat 
panggilan ku diangkat? Lalu kebusukan mu terbongkar 
bukan? Makanya kau membanting ponsel ku?"tanya rose 
memberikan smirk kepada daisy 


"Lihat saja, kehancuran kalian, dimulai dari sekarang'!"bisik 
rose lalu pergi menabrak kerumunan disusul oleh member 
yang lain+ bangtan 


Rose unnie hampir saja mengungkap semua kebusukan 
mereka tapi kenapa jadi gagal? Tuhan, bantulah kami -batin 
yeri 


Jam istirahat tiba, yeri duduk ditaman belakang sekolah 
seorang diri dengan buku warna-warni kesukaannya, dimana 
ia menuliskan semua keinginannya sebelum ia 
meninggalkan semua. 


Bagaimana caranya agar nayun mengakui semua perbuatan 
nya?? 


Hanya itu yang ada difikirkan yeri sekarang. 


"Mikirin apasih"tanya seseorang dibelakang sana membuat 
yeri otomatis menutup buku hariannya 


"S-sehun..." 


Sehun, pria yang memiliki kulit berwarna putih nan tinggi 
itu duduk disamping yeri 


"Ngapain kamu disini" 

"Tidak, hanya mengikuti kemana Ratu ku pergi" 

"Kau mengikuti ku?!" 

"Kan aku pengawal mu'"ujar sehun membuat yeri kesal 


Sedetik kemudian terjadi keheningan yang ditemani suara 
kicauan burung dan teriakan-teriakan dari arah lapangan 
yang cukup jauh dari mereka. 


"Bagaimana caranya membuat seseorang mengakui 
kesalahan nya?"gumam yeri tiba-tiba memecahkan 
keheningan 


"Membuatnya merasa takut"jawab sehun 


"Ah aku harus bertemu dengan suho hyung, jaga diri mu 
baik-baik... aku pergi sebentar"sehun pergi meninggalkan 
yeri yang tengah berfikir keras 


"Membuatnya merasa takut" 


"Ah seperti itu"gumam yeri bersmirk membuat siapapun 
yang melihatnya pasti akan merasa ketakutan dan hawa 
yang sedikit seram 


Dilain sisi ada rose dan wendy yang sedang berjalan menuju 
perpustakaan, wendy merasa ada yang sedikit berbeda 
sekarang, biasanya saat ia dan rose berjalan menuju 
kemanapun mereka akan membicarakan makanan, film lalu 
bercanda tapi sekarang, hanya hening yang menemani 
langkah kaki mereka. 


"Kau ingin membaca buku apa?"tanya wendy membuka 
suara 


"Mariposa"jawab rose tanpa melihat wendy 
"Kau lapar?"tanya wendy 
"Tidak" 


"Padahal aku lapar"gumam-an wendy dengan suara kecil 
namun dapat didengar oleh rose 


"Kau berubah rose"lagi lagi wendy bergumam pelan tetapi 
dapat didengar oleh pendengaran rose yang cukup tajam. 


Rose menghentikan langkahnya membuat wendy 
kebingungan, rose menatap manik hitam kecoklatan milik 
wendy dalam-dalam, ia melihat semburat kebiruan seperti 
luka yang tertancap mencolok didalamnya, mata itu... mata 
yang selalu tertutup saat tertawa, kini hanya dipenuhi luka. 
Rose merasakan sakit yang amat-amat dalam saat melihat 
mata Indah milik wendy 


"Kenapa?"tanya wendy 


"Aku lapar" 


"Tadi kat---" 
"Itu tadi sekarang aku lapar" 


"Baiklah, ayo kekantin"ajak wendy, rose dapat melihat 
sedikit senyum di bibir Indah wendy, rose pun ikut 
tersenyum tipis 


"Kajja"rose menggenggam tangan wendy membuat sang 
empu kaget tapi sedetik kemudian senyumnya merekah 
sempurna 


Brug 
"Aa | H 


Tak sengaja seseorang menabrak bahu wendy, dan ternyata 
itu adalah yeri 


"Yeri? Kamu mau kemana? "tanya wendy 
"Haaaah untunglah kalian disini" 
"Kenapa?" 


Yeri melihat sekitarnya, merasa sudah aman ia menarik 
tangan wendy dan rose ketempat yang lebih sepi. 


"Mau kemana?"tanya rose 
"Sudah ikut saja"yeri 


Ditempat yang berbeda terdapat seulgi sedang asik 
memainkan ponselnya sembari berjalan menuju kelas 


"Bae seulgi "panggil seseorang mengalihkan pandangan 
seulgi, seulgi hanya memutar bola matanya malas 
mendapati yeonwoo dan ahin didepannya 


"Ku peringatkan sekali lagi untuk berhenti mencari bukti- 
bukti tentang pembunuhan bu cl atau------ . 


"Atau yeri dalam bahaya? Rose dalam bahaya? Lisa dalam 
bahaya? Nyawa ku dalam bahaya? Gitu maksud mu? "potong 
seulgi 


"Demi apapun, aku tidak takut dengan ancaman mu, 
seharusnya kau yang berhati-hati karna kau berhadapan 
dengan tiga perempuan licik yang tak lain adalah adikku " 


"Saat adik-adikku membongkar semua kebusukan mu, ku 
pastikan dunia mu berakhir sampai disitu!" 


"Kau----"baru saja yeonwoo ingin menampar seulgi, dia 
segera menepisnya dan berbalik menampar dengan 
tamparan yang cukup panas 


"Seul!"jimin menarik seulgi agar berhenti menampar 
yeonwoo 


"Apa yang----" 

"Diem!! Lo itu cuma pengawal gua bukan orang yang 
berhak ngatur hidup gua! Ngerti!"seulgi menunjuk jimin 
menggunakan jari telunjuk nya 


"Dan buat kalian, itu belum seberapa dengan apa yang 
kalian kasih. Tunggu kejutan selanjutnya"ujar seulgi lalu 
pergi disusul oleh jimin. 


Hallo guyss ayam kambek!!! 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN KARNA SEMUA ITU 
GRATIS GUYSS 


4 Fake Taste 


Hari ini sama saja seperti hari-hari biasa, kesunyian, 
kesepian, kesendirian, rasa tidak saling mengenal. Rasa-rasa 
pahit yang selalu dirasakan oleh kesembilan gadis yang 
sebenarnya sangat membutuhkan yang lain. 


Jisoo pov 

Malam ini aku ingin habiskan untuk mengingat masa-masa 
dimana aku masih bersama ke-8 saudari perempuan ku, 
masa dimana aku tertawa tanpa paksaan, masa dimana aku 
menjadi kaka bahkan ibu sekaligus, dan masa dimana jiwa 
ku masih hidup dengan tenang. 


Disini aku, dibawah pohon yang sedikit lebat dengan lampu 
dibawahnya, sungai han, disini lah aku duduk bersama 
kenangan-kenangan yang pernah terukir disini. 


Aku ingin menangis tetapi kenapa susah sekali untuk 
mengeluarkan air mata saat aku mempunyai kesempatan 
untuk mengeluarkan semuanya? 


Aku ingin menangis layak nya seseorang yang benar-benar 
hancur 


Aku ingin berteriak layaknya seseorang yang benar-benar 
kecewa pada dunia 


Adilkah tuhan kepada takdir ku? Kenapa aku diberi 
kehancuran untuk seumur hidup ku? Aku ingin mati, 
sungguh, demi apapun aku ingin tiada agar aku tidak terus 
tersiksa dengan rasa-rasa yang selalu menghantui ku 
disetiap detiknya 


"Bolehkah aku merasakan kebahagian? Setidaknya sebelum 
musim dingin yang selalu menyiksa ku tiba" 


"Aku lelah tuhan, aku ingin berada disamping ibu ku, 
mengeluhkan semua rasa yang aku rasakan. Bunda, jisoo 
mohon, jika bunda bisa menjemput jisoo dan membawa 
jisoo ikut bersama bunda. Jisoo mau bunda sungguh, jisoo 
sangat tersiksa dengan rasa sakit ini"ujar ku dan sedetik 
kemudian air mataku mengalir begitu saja dari kedua mata 
ini, aku sangat bahagia karna bisa menangis 


"Bunda... sebenarnya di setiap detik jisoo merasa takut 
bunda.... Takut jika jisoo tertidur jisoo tidak akan bisa 
membuka mata jisoo kembali, bulan depan adalah bulan 
desember, dimana salju akan turun. Semua orang amat 
gembira menyambut kedatangan salju tersebut, tapi kenapa 
aku tidak? Aku benci bulan itu bunda. Bulan dimana 
kehancuran kami tiba. Aku membenci semua yang 
berhubungan dengan desember bahkan aku benci ayah ku 
sendiri karna dia lahir dibulan desember" 


Aku merasa amat-amat lega setelah mengeluarkan semua 
unek-unek ku walau aku tau tidak ada seorang pun yang 
mendengarku, tapi dugaan ku salah, tiba-tiba seseorang 
duduk disampingku, aku tidak kenal dengannya tetapi aku 
merasa sering melihatnya 


"Sendiri?"tanya nya 
"Kau siapa?"tanya ku 


"Haishhh... kau lupa dengan pengawal mu 
sendiri?"tanyanya, aku masih diam menunggu kelanjutan 
kalimat nya tetapi dia malah menepuk jidatnya sendiri 


"Aku lee taeyong... leee...... tae...yong......... "jawabnya 
mengeja namanya sendiri 


"Owh... maaf..."ujar ku 


"Kenapa kau meminta maaf?" 
"Karna aku tidak mengingat nama mu'"Jawab ku seadanya 


"Gwenchana, lain kali jangan lupa lagi okey?"aku 
mengangguk mengiyakan 


"Kau sendirian disini?"lagi lagi aku hanya bisa mengangguk 
iya 


"Kenapa? Kau suka kesendirian?" 


"Tidak... aku hanya mencari ketenangan diantara situasi 
yang ramai" 


"Kenapa kau berbeda dengan saudari saudari mu?" 
"Maaf aku banyak tanya hehe"lanjutnya 


"Apa aku seperti makhluk asing jika bersanding dengan 
mereka?"tanya ku, aku bisa melihat raut kebingungan di 
wajahnya 


"T-tidak, kau kan saudara nya... kenapa harus merasa 
asing?" 


"Karna aku merasa begitu"jawabku membuang nafas pasrah 


"Apa kau ada masalah?"saat dia bertanya seperti itu aku 
segera menatap nya, dia adalah orang kedua yang bertanya 
seperti itu setelah lisa 


"Tidak"lagi-lagi aku menjawab 'tidak' berbeda dari 
kenyataan yang terjadi 


"Ku harap kau memang tidak memiliki masalah" 


"Kenapa?" 


"Karna kau terlalu baik jika harus mendapatkan masalah 
bertubi-tubi... aku tau kau ini wanita kuat, tapi ada saatnya 
bukan yang kuat menjadi lemah?"ujarnya membuat ku 
terbungkam 


"Aku harus pulang" 
"Aku antar" 


"Tidak, aku bisa pulang sendiri"aku mulai melangkahkan 
kaki ku meninggalkan dia yang mungkin masih berdiam diri 
disana. 


Sesampainya aku dirumah aku melihat seulgi tengah 
berdiam diri di taman belakang, tapi untuk saat ini aku tak 
ada niatan untuk menemaninya. 


“Jisoo..."apa aku tak salah dengar? Seulgi memanggil ku? 


"Kau memanggil ku?"aku melihat dia mengangguk, aku 
segera menghampirinya 


"Ada apa?"tanya ku yang sekarang sudah duduk 
disampingnya 


"Kau dari mana?" 

"Sungai han"jawab ku seadanya 
"Apa harus pulang selarut ini?" 
"Apa peduli mu?" 


"Apa aku terlihat sangat jahat sampai aku bisa membiarkan 
adikku berkeliaran bebas saat jam sudah menunjukan 
pergantian hari?" 


Aku melirik arloji ditangannya dan benar saja jam sudah 
menunjukan jam 12 malam dimana hari sudah berganti 


"Kau terlalu cuek hingga mungkin bisa membiarkan adik- 
adik mu mati"ujar ku 


"Aku baru sadar aku sangat jahat kekeke"kekeh nya pelan, 
aku tau itu kekehan palsu. Aku tau dia sebenarnya sangat 
khawatir buktinya dia belum tidur hanya untuk menunggu 
ku pulang, mungkin. 


"Kenapa kau belum tidur?" 


"Aku belum bisa tidur"BOHONG!! dia berbohong... aku tau 
persis jika ia mengantuk dan tidak bisa tertidur, tetapi aku 
hanya mengiyakan karna tak ingin membuat keributan 


"Apa kau pernah berpura-pura bahagia?"tanya ku, dia 
terdiam tidak menjawab namun sedetik kemudian dia 
menjawab 


"Tidak, itu hanya membuang waktu" 


"Dari pada terus berpura-pura bahagia kenapa tidak 
mencari arti bahagia sesungguhnya?"tanyanya, dia benar... 
itu semua hanya buang-buang waktu 


"Kenapa kau tidak mencari kebahagiaan mu?"tanya ku 


"Untuk apa aku mencarinya jika kebahagiaan ku akan 
datang sendirinya" 


"Kau tau?" 
"Tentu..." 


"Apa kebahagiaan mu?" 


"Kenyataan yang sebenarnya"jawab nya membuat ku 
bingung 

"Ketiga dongsaeng kita yang akan membawanya"lanjut 
seulgi lalu pergi meninggalkan ku yang masih bingung 
memikirkan apa yang akan terjadi pada dirinya? 

Jisoo pov end 

Seulgi pov 

Pagi tadi aku menjalani hari-hari seperti biasanya. Yaa... 
kehampaan sudah menjadi santapan ku disetiap paginya. 


Sepulangnya dari sekolah aku tidak langsung pulang 
kerumah, melainkan ke kedai paman shindong yang tak lain 
adalah adik ibu ku. 


Uncle melihat kedatangan ku pun segera memelukku lalu 
berkata"ada apa? Kau ingin memesan bubble tea? Sebentar 
biar uncle buat kan okey" 


"Aa---- ani uncle"cegah ku secepat kilat 
"Why?" 
"Aku ingin pesan makanan seperti biasa 3 porsi..." 


"Untuk siapa? Kau tidak mungkin memakan semuanya. Satu 
saja kau tidak habis" 


"Eumm... sebenarnya bukan untuk ku, tapi untuk rose, lisa 
dan yeri" 


"Apa mereka belum makan?"tanya uncle yang aku balas 
anggukan 


"Sedari pagi mereka tidak mau makan" 


"Kenapa?" 


"Entah..."jawab ku padahal aku tau penyebab utama nya 
adalah 'perdebatan semalam' 


"Hmn baiklah biar uncle buatkan yang istimewa okey, kau 
duduk lah sebentar"ujar uncle shindong, aku duduk 
dibangku dekat jendela. 


Hari ini jalanan ramai entah dengan pejalan kaki ataupun 
kendaraan yang sama-sama berlalu lalang. 


Seketika aku mengingat keributan kemarin malam 
sekembalinya aku dari taman belakang menemui jisoo. 


Aku melihat wendy dan joy yang bertengkar di ruang tamu, 
dan bodohnya aku hanya memandangi mereka sebentar lalu 
pergi kearah kamar mencuekan perdebatan mereka. 
Sungguh aku merasa bahwa aku adalah saudara yang 
paling jahat. 


Jika tuhan bisa mengabulkan permintaan ku satu ini, aku 
pinta dikehidupan selanjutnya jangan ciptakan aku dengan 
rahim yang sama dengan mereka. Aku tidak bisa melihat 
mereka hancur dan mundur secara perlahan-lahan, aku 
tidak bisa melihat mereka terus-menerus seperti ini. Lebih 
baik aku yang tersiksa dibandingkan melihat orang 
tersayang ku mati secara perlahan-lahan 


Cukup jisoo dan Irene, jangan yang lain. Ku mohon. 


"Seulgi... ini pesanan mu.... Segera lah pulang awan sudah 
mendung"ujar paman shindong mengagetkan ku 


"Makasih uncle"ujar ku lalu pergi setelah meletakkan 
sejumlah uang di meja. Karna aku tau jika membayar 
pesanan ku uncle tidak akan menerimanya. 


"Yak!! Seulgi ini uang mu tertinggal"teriaknya 


"Ambil saja uncle seulgi memegang cukup banya bulan ini!" 


teriak ku lalu menambahkan tempo kecepatan berjalan ku. 
Padahal aku mencoba untuk menghindari pertanyaan- 
pertanyaan yang akan uncle lontarkan, tentang uang 
bulanan ku, aku bukannya sombong. Memang baru saja tadi 
aku mendapatkan gajih ku setelah sebulan full berkerja di 
bengkel milik ayahnya jaebum (sahabat dekat ku) 


Awalnya ayahnya jaebum tak mau menyuruhku berkerja 
dan memberikan ku sejumlah uang untuk membiayai 
kebutuhan ku. Tapi aku menolaknya, aku tidak mau menjadi 
anak manja lagi dan ingin mencoba hidup mandiri. 


Aku pulang dan melihat kondisi rumah yang sepi seperti tak 
ada penghuni, lalu saat keruang tengah aku menemui irene 
yang sedang menyapu lantai dengan tangannya yang 
mengacak pinggang 


Aku segera menaruh makanan tersebut di dapur lalu segera 
menuju Irene dan mengambil sapunya 


"Yak kau'"bentak Irene 


"Kau tidak boleh kecapean... ingat kondisi mu semakin 
parah" 


"Memangnya kenapa jika semakin parah"ujarnya mengambil 
alih sapu lagi 


"Kau ingin mati!"tanya ku kesal. Sial... aku lupa seharusnya 
aku tidak boleh berteriak kepadanya. 


"Ya! Memang itu keinginan ku! Lebih baik aku mati 
dibandingkan menjadi manusia yang tidak berguna seperti 
ini!"jawabnya 


"Tidak berguna? Lalu apa arti dari adik-adik mu yang lain? 
Apa mereka tidak membutuhkan mu? Apa mereka bisa 
hidup mandiri tanpa pengawasan dari mu lagi?"tanya ku 
membuat nya terdiam 


"Setidaknya kau bisa gunakan otak mu sedikit bae 
joohyun"ujar ku menekankan semua kalimat lalu pergi 
kearah kamar. 


"Eonnie!!...... "teriak rose 


"Seperti itukah cara bicara mu kepada yang lebih 
tua?"tanya nya membuat ku sadar apa yang telah ku 
lakukan 


Tidak! Aku tidak salah, aku hanya mengungkapkan apa 
yang aku fikirkan "aku hanya tidak ingin terus melihat dia 
hidup dengan penuh keputus asaan"jawab ku lalu kembali 
menuju kamar. 

Seulgi pov end 


Holaa guyss ayam kambek!!! 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN KARNA SEMUA ITU 
GRATIS GUYSS 


5 Fact 


Sore ini sembilan gadis berparas dingin tersebut dipanggil 
oleh ayah kandung mereka untuk berkumpul dirumah yang 
disinggahi oleh sepasang suami istri tersebut. Awalnya 
mereka tidak mau tetapi ayahnya memaksa. 


Sudah dua jam lebih mereka hanya diam di ruang keluarga 
beralas bangku dan meja panjang tersebut. 


"Sebenarnya ayah ingin menemui kami dengan siapa 
sih?!"tanya jennie kesal 


"Sebentar lagi dia sampai. Tenang lah"jawab wanita muda di 
sebelah ayah mereka 


"Aku tidak bertanya kepada mu"ujar jennie ketus 


"Permisi..."ujar seseorang yang baru datang menggunakan 
dress yang mampu menambahkan aura kecantikannya. 


"Hallo sayang... duduk lah"ujar ayah mereka 


"Perkenalkan, dia adalah adik kalian... bae tzuyu"lanjut sang 
ayah membuat kesembilan gadis itu kaget dan memandangi 
nya dengan wajah kesal 


Aku seperti pernah melihatnya, tapi dimana ya -batin joy 
memperhatikan gadis tinggi didepannya 


"Dia lahir 5 tahun sebelum kami menikah... lalu hidup di 
amerika bersama orang tua mamah... dia adalah adik 
kalian"ujar ibunda tiri mereka 


Brak!! 


Irene memukulnya meja dengan cukup keras membuat 
penghuni lainnya kaget, hanya Irene yang berani berbuat 
seperti ini. 


"Kau bukan hanya mengkhianati mamah tetapi juga 
membunuhnya. Membunuh semua kenangannya termasuk 
kesembilan putrinya. Kau benar-benar penjahat bae 
siwon!!!"teriak irene 


"Diam Irene!!"bentak sang ayah 
"Kau yang diam!!"teriak Irene menarik nafasnya 


"Sekarang terserah mu. Kau anggap dia sebagai anak atau 
kau anggap aku sebagai anak. Ingat, semua yang kau miliki 
adalah milik ibuku! Terutama rumah dan perusahaan. Dan 
ku jamin semua itu tidak akan bisa kau dapatkan hanya 
untuk perempuan jalang ini"ujar Irene membuat semua 
diam 


"Dan satu lagi. Adik ku hanya delapan bukan sembilan" 


"Mau sekeras apapun kau menyuruhku untuk 
menganggapnya sebagai adik, aku tidak akan pernah mau. 
Aku tidak ingin memiliki hubungan darah dengan 
perempuan yang lahir dari wanita yang aku benci! Ingat 
itu!"Irene pergi meninggalkan ruangan disusul kedelapan 
saudaranya. 


Mereka tau jika mereka datang ujung-ujungnya hanya 
terjadi persengitan yang amat sengit antara Irene dan 
siwon, ayah mereka. 


Irene pov 
Sesampainya dirumah aku segera merebahkan diri dikamar, 
menetralkan emosinya dan degup jantung ku 


Tok tok tok!! 


Tiga ketukan pintu dari luar kamar membuat ku membuang 
nafasnya kasar. 


"Masuk..." 
Ceklek 


"Apa kau sudah minum obat??..."tanya seseorang yang baru 
masuk mampu membuka mata mataku yang sudah 
terpejam 


Pertanyaan itu kembali muncul setelah setengah tahun 
menghilang. Dan pertanyaan itu dilemparkan oleh, wendy... 


"Belum..."jawab ku 

"Sejak kapan kau tidak meminum obat mu?!"omel wendy 
"Sebulan terakhir ini" 

"Ck... apa kau benar-benar ingin mati?!"tanya wendy 
"Hmm.... untuk menemani jisoo disana" 

“Jisoo belum mati!!"sergah wendy 

"Sekarang... tidak ada yang tau dikemudian hari" 

"Apa kau mendo'akannya agar cepat mati, begitu?" 


"Mungkin, lebih baik begitu bukan? Dibandingkan merasa 
tersiksa disetiap tahunnya"tanya ku membuat wendy 
mengusap wajahnya gusar 


"Kalian tidak akan pergi kemanapun ataupun mati!" 


"Karna aku yang akan pergi" 
"Apa maksud mu?"tanya ku dengan sedikir emosi 


"Aku yang akan mendonorkan jantungku untuk mu"jawab 
wendy lalu keluar kamar setelah berhasil membuat ku 
membelalakan matanya 


"Yak!! Hey... apa yang kau katakan?'!"teriak ku menyusul 
wendy 


"WENDY!!!"aku menggenggam tangan wendy tetapi dengan 
cepat wendy menepisnya 


"MWO?!"tanya wendy membuat ku kaget 


"Aku hanya tidak ingin kalian terus hidup dengan keputus 
asaan!!! Apa kalian tidak kasian kepada yeri?!"tanya wendy, 
aku melihat yeri yang menatap wendy dan menggelengkan 
kepalanya cepat 


"Ada apa dengan yeri?"tanya unnie line serempak 


"Eonnie please..."mohon yeri 


"Tidak yer... cukup sampai sini. Agar semua orang sadar..." 
ah sungguh aku tidak mengerti 


"Dia... yeri... dongsaeng kita, adik terakhir kita. Yang setiap 
detiknya merasakan sakit disekujur tubuhnya, apa kalian 
tau apa yang membuat nya tersenyum dan tertawa?! KARNA 
DIA TIDAK INGIN MELIHAT KALIAN TERUS DIAM DILINGKARAN 
HITAM!!"teriak wendy 


"Dia gak mau kita terus hidup dengan keputus asaan!! Dia 
terus tertawa karna dia tau, waktu hidup nya tinggal sedikit 


lagi. Karna apa? KARNA DIA MENGIDAP KANKER 
DARAH!!'"tangis wendy pecah begitupun semua member 
yang kaget termasuk aku. 


Dada kiri ku terasa sakit dan sesak untuk bernafas. Nafas ku 
mulai tersengal-sengal, pandangan ku pun ikut mengabur 
lalu tak lama aku merasakan teriakan-teriakan adik-adik ku 


"Eonnie!!..."itu suara joy yang menangkap tubuh ku 


"Rose! Siapkan mobil!!"printah jisoo 
Irene pov end 


Setelah kejadian hari itu, hubungan mereka membaik walau 
masih ada sedikit kecanggungan. 


Hari ini disekolah yeri, rose dan lisa sedang makan di kantin. 
Ini menjadi kebiasaan mereka setiap jam kosong 


"Tau gak?"tanya rose 

"Bagaimana bisa tau jika kau belum bercerita"yeri 
"Ah iya kau benar. Bodoh sekali aku" 

"Kau baru sadar?"tanya lisa 

"Yak!! Haishh---" 

"Ceritalah"pinta yeri 


"Semalam aku, jennie unnie dan joy unnie nonton drama 
china. Dan itu sangat horor... setelah selesai menonton aku 
kembali ke kamar tapi saat aku melewati ruang tamu aku 
melihat seorang laki-laki sedang duduk di sofa, mukanya 
pucat... ku kira itu adalah salah satu member bangtan 
ternyata tidak, mereka bilang, kemarin mereka pulang lebih 
awal"ujar rose 


"Anjrit bulu kuduk gua bediri"umpat yeri 
"Olesin minyak rambut aja"usul lisa 
"Bodoh"jawab yeri 

"Aku sering melihatnya..."ujar lisa 


"Dia sering mengumpat disamping rak piring dekat 
dapur"lanjut lisa 


"Benarkah? Kau tau dia siapa?"tanya rose 


"Tidak... saat aku bertanya dia tidak menjawab, jadi aku 
pergi"jawab lisa menggidikkan bahunya santai 


See u later boy see u later--—- 

"Yeoboseyo..."rose mengangkat panggilan dari seulgi 
"Ne eonnie"jawab rose lalu mematikan panggilan. 
"Kenapa?"tanya lisa 


“Intruksi kembali kekelas"jawab rose yang sudah dimengerti 
oleh kedua adiknya 


Mereka kambali ke kelas namun saat berada dipinggir 
lapangan basket menuju kelas mereka berpapasan dengan 
nayun dan teman-teman nya. 


"Kasian yang gak busa ngebuktiin"nayun 


"Ngebuktiin apa ya?"tanya yeri yang melihat rose dan lisa 
yang sudah ingin menyauti nayun dengan segera yeri selak. 


Rose melihat kebawah tangan yeri lalu bersmirk begitu pun 
lisa 


"Masa sih lupa?" 


"Iya nih gua lupa masalahnya kan kesalahan lu itu banyak, 
dan banyak banget yang harus gua bongkar"ujar yeri 


"Emang buktiin yang mana nih? Kasus Iu minum di bar? 
Jalan ama om om? Atau---" 


"Diem lu ya!"bentak nayun berniat pergi namhn dengan 
cepat lisa mencekal tangan nayun erat 


"Bukti udah didepan mata kok. Jadi lu siap-siap aja" 


"Kalian gak akan bisa menemukan bukti tentang gua yang 
bunuh bu cl! Ngerti kalian?"tanya nayun sudah diujung 
tanduk membuat ketiga perempuan itu bersorak ria didalam 
hati. 


Setelah lisa melepaskan genggamannya nayun pergi 
bersama ke 4 temannya. 


Tit 


Yeri mematikan rekam suara yang ia sediakan sedari 
keributan tadi. 


"Kita udah ada buktinya!"sorak rose gembira 


"Tidak, ini belum cukup. Mereka itu licik, kita harus 
menyiapkan bukti yang lebih kuat"ujar yeri 


"Baiklah ayo, kita harus ke kelas"ajak lisa 


"Kalian duluan, aku akan menyusul" 


"Kau ingin kemana?"tanya rose berteriak tapi tidak 
ditanggapi oleh yeri yang sudah berlari lebih dulu 


"Haish dasar tuli"umpat rose 


"Sampai kapan kau akan terus mengumpat seperti itu? 
Sudah ayo kembali ke kelas"lisa menarik tangan rose agar 
mengikutinya 


"Kenapa kau selalu mengajak ku cepat-cepat masuk 
kelas??"tanya rose sambil mengimbangi langkahnya dengan 
lisa 


"Ah aku tau pasti karna pemuda jeon itu kan??"tanya rose 
yang langsung dihadiahi tatapan tajam dari lisa 


"Selow man cem nek lampir jeu"umpat rose. 


Sesampainya dikelas mereka mendapati jungkook dan 
chanyeol didepan pintu kelas. 


"Dari mana aja sih? Kita nyariin kalian!!"omel pemuda 
bermarga jeon sembari melipat tangannya didepan dada 


"Kek cewek pms lu iwh"lisa berjalan begitu saja menabrak 
chanyeol dan jungkook 


Dilain sisi ada nayun dan ke empat temannya sedang 
berbicara didepan loker milik nayun. 


"Gimana kalo mereka nemu bukti kalo kita yang bunuh bu 
cl??"tanya hyebin 


"Gak mungkin. Gua inget banget gua sama nayun ngebakar 
kayu dan bukti-bukti lainnya di belakang sekolah!"yeonwoo 


"Iya betul. Cctv pun udah gua retas"nayun 


"Bisa aja salah satu dari mereka dapet buktinya"jane 
"Gak mungkin! Itu mustahil!"tolak nayun. 


Jennie pov 

Sepulang sekolah aku memutuskan untuk pergi ke toko 
obat, karna belakangan ini aku jarang meminum obat dan 
mungkin obatnya sudah kadaluarsa. 


Aku beri tau bahwa aku ini mengidap penyakit Exploding 
head syndrome dimana setiap tengah malam aku 
mendengar hal-hal yang sebenarnya tidak sedang terjadi. 
Kata dokter itu adalah trauma waktu kecil. Tapi aku rasa aku 
tidak pernah mengalami hal tersebut. 


"Argh!" 


Aku mendengar ringisan seseorang sekembalinya dari toko 
obat. Jalan ini memang cukup sepi untuk didatangi seorang 
diri. 


"Ada orang??"tanya ku mulai melangkah masuk gang kecil 
tersebut, baru beberapa langkah aku melihat seorang laki- 
laki 


Aku sedikit mendekatkan diri tetapi sedetik kemudian aku 
kaget dengan dia yang tiba-tiba merenggut kantong obatku. 


"Kembalikan kotak obat ku!!!"teriak ku mengejarnya namun 
sial aku tersandung batu besar yang bodohnya aku tak 
melihat batu tersebut 


"Ahk!!!"teriak ku 


"Sial!!"umpat ku, aku mencoba berdiri tapi tidak bisa. Kaki 
ku amat sakit untuk bergerak. 


"Astaga gwenchana??"tanya seorang perempuan tinggi 
yang datang menghampiri ku. Dia tak lain adalah adik tiri 
ku. Bae tzuyu 


"Kaki ku sedikit terkilir"jawab ku tanpa melihatnya 
"Biar ku bantu " 
"Tidak! Aku bisa berdiri sendiri"tolak ku 


"Benarkah? Apa ketika kau mati kau juga tidak akan 
membutuhkan orang lain?"tanya nya membuat ku 
menatapnya 


"Aku hidup bukan untuk diriku sendiri terkadang hidup ku 
juga untuk orang disekitar ku"ujarnya membuat ku cukup 
terbungkam. Dia membantuku berdiri dan membawa ku ke 
klinik terdekat. 


Selesainya kaki ku diperban ia kembali dari apotek dan 
menjemput ku. la memberikan sekantung obat yang 
diperintahkan dokter. 


"Gomawo "ujarku 

"Ne eum aku ingin tanya" 

"Ya?" 

"Apa kau membenci ku?"tanya nya 


Aku terdiam sebentar lalu menjawab "awalnya iya namun 
setelah aku tau kau tidak seperti ibu mu. Mungkin rasa 
benci ku berkurang" 


"Apa kau bisa menganggap dan menyayangi ku sebagai 
adik mu? Sebagaimana kau menyayangi yeri"tanya nya 


"Tidak untuk sekarang. Tidak tau dikemudian hari"jawab ku 
sedikit tersenyum 


Dia mengantar ku pulang mengenakan taksi, dan menuntun 
ku sampai masuk ke dalam rumah. Didalam rumah aku 
mendapati semua menatap tzuyu tidak suka. 


"Jangan tatap dia seperti itu'!"ujar ku 


"Kau membela nya? Jangan bilang kau sudah dicuci 
otaknya"jawab seulgi unnie. 


"Dia tidak seperti yang kalian fikirkan! Jika tidak ada dia 
mungkin aku sudah tiada karna kaki ku yang terkilir ini!" 


"Kaki mu terkilir? Karna apa?"tanta wendy unnie, aku duduk 
di sofa lalu menceritakan semuanya. 


Semuanya mendengarkan dengan baik, setelah mendengar 
semua mereka meminta maaf kepada tzuyu karna 
mengiranya dia adalah anak nakal dan jahar seperti ibunya. 


"Tidak apa aku paham"ujarnya 
"Kau di amerika tinggal sendiri?"tanya wendy unnie 


"Tidak Aku memiliki adik "ujarnya membuat semua terdiam 
termasuk aku yang kaget 


"Aku hidup bersamanya selama ini di amerika" 
“Y-jadi H 
"Mian aku baru bercerita"dia membungkukkan badannya 90 


"Aku belum pernah melihatnya"jawab ku 


"Kapan-kapan aku akan perkenalkan kepada kalian"ujarnya 
tersenyum, senyumnya manis seperti ketiga adik ku. Aku 
melihat kearah mereka, mereka seperti tidak suka melihat 
tzuyu, mungkin mereka takut akan kasih sayang para 
kakanya terbagi. Sumpah demi apapun, akan ku pastikan 
kasih sayang semua orang hanya tertuju kepada tiga adik 
ku. 


"Apa sudah mengobrol nya? Kalau sudah aku pergi"ujar 
irene unnie, aku rasa ia benar-benar tidak suka akan 
kehadiran tzuyu. 


"Maafkan dia dia memang seperti itu aku yakin suatu saat 
nanti dia akan menerima mu'"ujar joy 


"Ne. "jawab tzuyu memandangi kepergian irene secara 
intens 


"Tzu "panggil ku membuyarkan tatapannya 
"Ah ne?" 
"Ani HI 


"Aku harus pulang. Eomma pastu mencari ku"ujarnya yang 
diangguki semua orang. 


Holla guyss ayam kambek!!! 
Mian lama up 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEB KARNA SEMUA ITU 
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6 Disclosed 


Pagi ini semua bangun lebih awal kecuali gadis mungil yang 
masih terbungkus rapat oleh selimut setelah semalaman 
bergadang mengerjakan sesuatu. 


"Dimana yeri?"tanya lisa 
"Mungkin masih tidur"jawab wendy 


"Bangunkan sana "printah wendy yang dibalas decakan lisa 
sebelum berjalan menuju kamarnya dengan dua saudarinya 


"Yemie!!! Bangun "lisa 
"Eungh 5 menit lagi eonnie "yeri 


"Ayolah "lisa menarik selimut sang adik lalu melihat tangan 
yeri yang sedikit memar 


"Tangan mu kenapa?"tanya lisa membuat yeri 
membelalakan matanya lalu segera menutup luka 
memarnya 


"Hei! Kenapa kau sembunyikan setelah aku melihat 
nya?!"tanya lisa 


"Sini biar ku lihat "setelah melihat luka yeri, lisa segera 
mengambil kotak obat 


"Haishhh kenapa bisa seperti ini??"tanya lisa mengobati 
sang adik 


"Kemarin aku mengikuti nayun"jawab yeri membuat lisa 
kaget 


"Lalu? !"tanya lisa mulai mendengarkan yeri 


"Aku akan menceritakan nya didepan sekolah nanti" 
"Apa yang akan kau lakukan?" 
"Mewujudkan keadilan"ujar yeri beranjak pergi dari kasur. 


Skip sekolah. 

Maknae line memasuki kelasnya yang sudah dihadiahkan 
dengan meja mereka yang berantakan dibuat oleh beberapa 
siswa. 


"Hey apa kalian gila?!"teriak sehun 


"Yaaak! Kau tampan tapi membela wanita seperti mereka? 
Hahahaha"tawa mereka 


Chanyeol maju lalu mencekik pria yang baru saja mengejek 
maknae line 


"Kau ingat diri mu siapa? Sampah dibagian keluarga"bisik 
chanyeol membuat pria tersebut terdiam. 


"Kau tidak pernah tau rasanya jadi mereka makanya kau 
seperti ini. Akan ku pastikan kau bertekuk lutut dihadapan 
mereka. Hitunglah detik mu mulai sekarang"ujar chanyeol 
melepaskan cekikannya lalu mempersilahkan ketiga 
maknae line duduk di mejanya setelah mereka 
membersihkan meja mereka. 


"Assalamualaikum, cecan dat-----"dahyun 


"Wtf?! Apa-apaan nih? Heh! Meja lo ngapa? Siapa yang 
bikin kek gini?"tanya jihyo, chanyeol hanya melirik pria 
yang masih terdiam dibangkunya, dahyun yang mengerti 
segera menarik meja rose, lisa dan yeri satu persatu untuk 
ditukar oleh meja ketiga pria tadi. 


"Soo lo aman"senyum dahyun 
"Thanks "rose 


"Ashiap bubos eh caplang minggir sana, gua mau duduk 
ama conga"dahyun yang dia angguki chanyeol 


Tiba-tiba yeri keluar kelas entah kemana begitupun 
chanyeol. 


R. Komputer 
Disini yeri berada bersama chanyeol dengan salah satu 
komputer yang sedang digunakan oleh mereka. 


"Bagaimana? Sudah siap?"tanya chanyeol yang diangguki 
yeri. 


Chanyeol mengambil salah satu kabel yang merujuk kepada 
speaker diseluruh penjuru sekolah 


Lalu tak lama terdengar suara obrolan dari nayun dengan 
keempat sahabatnya diseluruh penjuru sekolah membuat 
semua orang kaget dengan kenyataan yang sebenarnya 


“Gimana kalo mereka nemu bukti kalo kita yang bunuh bu 
cl??"tanya hyebin 


"Gak mungkin. Gua inget banget gua sama nayun ngebakar 
kayu dan bukti-bukti lainnya di belakang sekolah!"yeonwoo 


"Iya betul. Cctv pun udah gua retas"nayun 
"Bisa aja salah satu dari mereka dapet buktinya"jane 
"Gak mungkin! Itu mustahil!"tolak nayun. 


Tiba-tiba seluruh lampu dipenjuru sekolah mati, ditambah 
hari mendung sejak pagi tadi. Semua orang berkumpul 


dilapangan dan melihat kain putih lebar di tepi lapangan 
yang menampakan video dari suara tersebut 


"Siapa yang melakukan ini?"tanya guru 


"AKU!"teriak yeri membuat semua perhatian mengarah 
kepadanya. Yeri berjalan mendekati layar lebar tersebut lalu 
menunjukkan beberapa foto bukti tentang pembakaran 
dibelakang sekolah 


"Bukan kami yang membunuh bu cl tapi orang-orang yang 
telah menuduh kami lah yang membunuh nya!!! Nayun 
berserta teman-teman nya membunuh bu cl dengan motif 
secara sengaja karna malam itu bu cl memberitahu kepada 
nayun bahwa nilai-nilai kurang untuk naik kelas, lalu 
mereka mengancam bu cl untuk menaikan nilai mereka lalu 
membunuh bu cl. Saya punya saksi. Yaitu rose unnie!"ujar 
yeri setelah panjang lebar menjelaskan. 


Rose maju mendekati yeri lalu memberi handphone nya 
kepada yeri. Tak lama layar lebar tersebut menampakan 
beberapa video dan foto yang menunjukkan bahwa nayun 
lah dalang dari semuanya 


"NAYUN! HYEBIN! YEONWOO! JANE!! MAJU KEDEPAN!"teriak 
kepala sekolah 


"Kalian akan ditindak lanjutkan kepada pihak polisi. Panggil 
orang tua kalian tuk temui bapak diruangan! 
SEKARANG!'!"teriaknya membuat ke empat wanita itu 
semakin menunduk 


"Tunggu!!"teriak yeri penghentikan semua orang yang 
berniat pergi meninggalkan lapangan 


Yeri berjalan menuju keempat wanita tersebut"konnie 
kemarilah"panggil yeri membuat semua | member 


bicakvelvet berjalan kearahnya 


"Adilkah jika kami ditindas tanpa kesalahan sedikit pun tapi 
kalian tidak meminta maaf?"tanta yeri membuat keempat 
wanita itu menatapnya dan membuat semua orang yang 
pernah menindas mereka merasa malu 


Yeri berjalan menuju kearah belakang keempat wanita 
tersebut lalu menendang lutut mereka membuat keempat 
wanita tersebut terjatuh dihadapan kedelapan gadis yang 
tersenyum lega 


"Sudah ku bilang, kau pasti akan ku buat bertekuk lutut 
walau kau tidak mau'"ujar yeri 


"M-maafkan kami, kami sadar kami salah" 
"Kau memang sangat bersalah nayun-ssi"lisa 


"Untuk kalian yang pernah menindas eonnie ku ku 
persilahkan untuk meminta maaf. Jika tidak, akan ku buat 
kau bertekuk lutut seperti mereka'"teriak yeri membuat 
semua orang meneguk salivanya kasar bahkan guru-guru 
pun tak kuasa melawannya. 


"Kami minta maaf sebesar-besarnya nya karna menuduhmu 
melakukan hal keji seperti ini"teriak para siswa/i meminta 
maaf dan diangguku kedelapan gadia tersebut yang penuh 
dengan senyuman kebebasan. 


Jam istirahat tiba semua murid berhamburan keluar, dan 
hari ini. Hari pertama kalinya blackvelvet menghirup udara 
bebas dengan senyum seperti dulu lagi walau masih 
canggung untuk memulai pembicaraan. 


"Bagaimana bisa kau tau sedetail itu?"tanya seulgi 


"Cerita Iha!!!"pinta yang lain 
"Arra jadi sperti ini" 


Flashback on 

Yeri mengikuti nayun berserta ketiga sahabatnya yang 
berdiri didepan loker. Tau arah pembicaraan mereka akan 
mengarah kemana yeri mengambil ponselnya dan 
memvideokan mereka 


"Gimana kalo mereka nemu bukti kalo kita yang bunuh bu 
cl??"tanya hyebin 


"Gak mungkin. Gua inget banget gua sama nayun ngebakar 
kayu dan bukti-bukti lainnya di belakang sekolah!"yeonwoo 


"Iya betul. Cctv pun udah gua retas"nayun 

"Bisa aja salah satu dari mereka dapet buktinya"jane 
"Gak mungkin! Itu mustahil!"tolak nayun. 

Tit 


Yeri berhasil memvidiokan keempat perempuan tersebut lalu 
pergi ke tempat lain. Yaitu ke belakang sekolah. 


Yeri sedang mencoba membuktikan kebenaran. Disini dia, 
dibelakang sekolah. 


"Dimana bekas bakaran tersebut??"yeri terus mencari 
tempat bakaran" kayu, walau itu mustahil 


Brugg 


Yeri tersandung sesuatu. Yeri melihat benda persegi panjang 
dan sedikit bercak darah yang sudah mengering. 


"Kayu ini "yeri mulai menggaruk tumpukan abu tersebut, 
setelah kayu yang ia dapati sekarang ia mendapatkan 
sepotong kertas yang sudah dari bakar. Dimana terdapat 
angka nol dengan nama hyebin dan nayun. 


"Aku mengerti sekarang. Bukti ini sudah cukup kuat!"yeri 
pergi membawa kertas tersebut setelah memfoto kayu dan 
potongan berkas-berkas yang sudah terbakar. 

Flashback end 


"Gomawo " 


"Semua ini juga berkat dari kalian dan tuhan dan juga 
bantuan chanyeol oppa, sehun dan jungkook"ujar yeri. 


Setelah menceritakan semuanya mereka kembali 
menyantap makanan mereka dan memasuki kelas mereka 
masing-masing tuk memulai pelajaran. 


Pulang sekolah. 

Sepulang sekolah yeri segera memasuki kamarnya karna 
merasakan kepalanya sangat sakit, ia lupa meminum 
obatnya tadi pagi karna terburu-buru 


Setelah meminum obatnya dan merasakan sakit 
dikepalanya berkurang yeri bejalan menuju meja belajarnya 
lalu mengambil buku harian dan menceklis yang sudah ia 
wujudkan. 


membuat nayun mengakui semuanya didepan publik 
membersihkan nama baik blackvelvet 

makan bersama lisa dan rose unnie (#joy unnie) 
bercerita dengan Irene unnie 

berjalan-jalan bersama jisoo unnie 

mengambil Pringles seulgi unnie 

menikmati sunset bersama jennie unnie 

bertengkar dengan joy dan wendy unnie 


bercanda ria kembali bersama blackvelvet 
kemakam bunda bersama-sama 


"Tiga dari sepuluh. Masih adakah waktu ku untuk 
mewujudkannya?"tanya yeri kepada dirinya sendiri. 


Tak ingin memikirkan yang aneh-aneh yeri menutup buku 
berwarna-warni tersebut lalu merebahkan dirinya dikasur 
king size miliknya, menutup matanya perlahan-lahan 
melepaskan rasa letih dan sakitnya, tak lama ia tertidur dan 
beralih ke alam mimpi. 


Tak lama rose masuk kekamar mereka bertiga dan 
mendapati yeri yang sudah tertidur. Rose mendekatkan diri 
kepada yeri lalu mulai bermonolog 


"Kau lelah? Maaf kami sudah membuat mu letih di keadaan 
mu sekarang. Ingin rasanya eonnie memeluk mu seperti 
dulu, mengelus kepala mu lembut lalu menyanyikan lagu 
yang membuat tangis mu reda." 


"Aku takut yemie takut jika suatu hari nanti kau akan pergi 
meninggalkan kami disaat semuanya kembali sedia kala. 
Tak bisa kah kau bertahan lebih lama? Aku belum siap jika 
harus kehilanganmu secepat ini" 


Tiba-tiba air mata rose mengalir begitu saja. 


"Eonnie tau, kau merasakan sakit disetiap detik sisa hidup 
mu. Tapi bodohnya kami malah menambah rasa sakit mu 
dengan perdebatan kami setiap hari eonnie minta maaf 
sedalam-dalamnya"ujar rose lalu pergi meninggalkan yeri 
yang masih tertidur nyenyak. 


Sore tadi berjalan begitu saja, sekarang malam tiba dan 
akan menyambut pagi yang akan datang. Jam menunjukan 


pukul 1 malam tapi yeri tidak bisa tidur mungkin karna tadi 
siang ia tidur terlalu lama. 


Yeri pov 

Aku tidak bisa tidur malam ini, aku memutuskan untuk 
turun kebawah dan meminun susu, mungkin setelah 
meminun susu tersebut aku bisa segera tertidur 


Aku membuat segelas susu didapur dan meminumnya 
secara perlahan-lahan, setelah segelas susu itu habis aku 
berniat kembali ke kamar namun saat melalui ruang 
keluarga aku melihat seseorang sedang duduk disofa, aku 
tau itu Irene unnie. Aku segera menghampiri nya dan 
berhenti dibelakangnya 


Dari belakang Aku melihat foto kami yang sedang ia tatap. 
Foto kami sebelum bunda meninggal. Aku juga dapat 
mendengar isak tangis dari Irene unnie, aku rasa ia sedang 
rindu dengan bunda. Rindu itu memang menyakitkan. 


"Eonnie "aku mulai mendudukan pantat ku ke sofa sebelah 
Irene, aku melihat Irene unnie dengan cepat menghapus air 
matanya. 


"Jangan! "cegah ku 


"Kalau kau ingin menangis, menangis saja, karna menangis 
bukanlah kesalahan, tangis adalah cara untuk meluapkan 
emosi disaat kita tidak tahu harus berbuat apa-apa" 


"Ada yemie disini, yemie akan menemani unnie untuk 
menangis bersama "lanjutku, aku melihat bahunya Irene 
unnie mulai bergetar hebat ia mengigit bibir bawahnya tapi 
akan ku buat malam ini ia melepas semua tangis dan 
berbagi beban nya bersama ku. 


"Unnie tau? Bunda pasti senang melihat kita bisa 
membuktikan bahwa kita tak salah. Eonnie ingat bunda, 
bunda pernah berkata bahwa didunia ini yang menyakitkan 
bukan lah luka, melainkan menahan tangis disaat kita 
hancur. Jadi tak salah jika kau menangis. Sesekali cobalah 
bercerita, kita bisa seperti dulu" 


"Ngomong ngomong apa unnie tidak mau menjalani 
transplantasi jantung?"tanya ku, dia hanya diam masih 
dengan isakan tangisnya di bahuku. 


"Eonnie asal kau tahu. Kau ini bukannya tidak berguna. Kau 
sangat berguna sangat sangat berguna. Bahkan kau lebih 
dari kata berguna melainkan berharga. Semua adik mu 
berharap kau akan menjalani transplantasi jantung dan 
hidup lebih lama lagi, hidup sebagai ibu kedua kami lagi. 
Eonnie tanpa ajaran mu mungkin kami tidak akan menjadi 
wanita sekuat ini, kami tak akan pernah menjadi wanita se 
pemberani ini. Ini semua berkat kau eonnie. Jika kami 
kehilangan mu, lalu dari mana kami akan mendapatkan 
kekuatan?" 


"Seorang anak tidak akan tumbuh jika orang tuanya tiada, 
bunda sudah tiada setidaknya kau jangan" 


"Mulai sekarang kita ubah semua dari nol. Kita cari 
kebahagiaan kita bersama-sama" 


"Bahagialah karna bahagia bukan karna terpaksa"senyum 
ku melihat Irene unnie yang memperhatikan ku sedari tadi 


Aku menaruh kepala ku kebahu eonnie.... Aku merasakan 
tangan eonni mulai mengelus kepalaku. Ingin aku 
menangis, tapi tidak untuk sekarang. Aku ingin habiskan 
malam ini bersama Irene unnie. 


"Mari kita mulai semuanya dari awal. Kita bangun 
kebahagian kita sendiri"ujar irene unnie membuat ku 
bernafas lega. 


Tiba-tiba rasa kantuk mulai menyerang ku, aku menutup 
mata ku perlahan-lahan lalu tak lama aku mendengar 
samar-samar suara Irene unnie 


"Adik ku adalah prioritas ku, dari dulu hingga sekarang, 
gomawo yemmie"ujar Irene unnie lalu aku merasakan 
kecupan kecil di kening ku dan setelah itu aku sudah 
memasuki alam mimpi. 


Holla ayam kambek!!!! 
Akhirnya kebukti semuanya ya huhu . 


Eitss tapi jangan lega dulu. Masih banyak teka-teki 
di kedepannya huahahahahaha 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN KARNA SEMUA ITU 
GRATIS GUYSSS 


7 Uncover 


Setelah kejadian semalam hubungan Irene dengan adik- 
adiknya mulai membaik 


Hari ini adalah hari sabtu dimana sekolah diliburkan, disini 
rose, di perbukitan tengah melukis pemandangan Indah dari 
atas sana. 


Rose pov 

Hari ini weekend jadi aku berniat akan melukis 
pemandangan dari atas bukit, biasanya aku melukis 
bersama seulgi unnie, tapi untuk hari ini dia sedang sibuk 
dengan ulangan susulan nya tersebut, maklum lah dia kan 
akan segera lulus. 


Untuk kejadian kemarin dimana yeri mengungkapkan 
semua kebusukan dan dalang dari semuanya, jujur aku 
merasa lega. Akhirnya aku bisa melihat para eonnie ku yang 
bisa bernafas dengan bebas kembali. 


"Ekhem " 


Aku melihat kearah sumber suara tersebut, aku melihat 
seorang pria yang ku akui cukup tampan sedang berdiri 
disamping ku 


"Boleh aku duduk disamping mu?"tanya nya 
"Ah tentu "jawab ku 
"Apa kau tidak merasakan dingin?"tanya nya 


"Sedikit "jawab ku, aku melihat kedai minuman, dan segera 
memesan minuman untuk menjadi penghangat 


"Permisi aku pergi sebentar" 
"Paman tolong berikan dua gelas yuja cha"ujar ku 
"Dua?"tanya nya yang aku angguki 


"Kau benar-benar akan meminum semuanya? Apa perut mu 
tidak akan sakit?" 


"Ah tidak aku memesannya un----"aku menggantung kalimat 
ku, lalu sedetik kemudian aku faham. 


"Satu saja paman'"ujar ku 
"Ah baiklah" 
"Ini H 


Aku memberikan sejumlah uang lalu pergi menghampiri pria 
tersebut, aku baru sadar bahwa dia bukan lah manusia 
tetapi penunggu dibukit ini, aku baru sadar saat melihat 
dimata paman penjual tadi tak ada gambaran mengenai 
pria tersebut. 


"Hai "sapa ku 

"Owh hai ku kira kau pulang karna takut pada ku" 
"Hahah tidak" 

"Kau tidak takut dengan ku?" 


"Tidak ku pikir awalnya kau ini manusia namun setelah tadi 
membeli minuman aku baru sadar " 


"Aku bukan setan " 


"Hah? Lalu?" 


"Aku malaikat yang ditugaskan untuk mencabut nyawa 
yang telah diperintahkan" 


"What? Apa lagi ini? Selain bisa melihat hantu ternyata aku 
juga bisa melihat malaikat hahaha"tawa ku 


"Nyawa siapa yang akan kau cabut?" 
"Kim jinhwan "jawabnya 

"Bagaimana dia akan mati?" 
"Tertabrak mobil" 

"Kau kejam "ujar ku 

"Ini tugas ku" 

"Hmm aku mengerti siapa nama mu?" 
"Younghoon kau?" 

"Roseanne park " 

"Bagaimana keadaan yeri?" 
"Bagaimana kau tau namanya?" 

"Dia adalah gadis yang selalu aku perhatikan" 
"Jangan bilang kau akan " 


"Itu takdirnya, kehidupannya memang sudah tidak lama 
lagi" 


"Jujur aku kagum padanya, dia dengan ikhlas menerima 
semua rasa sakit disetiap detik kehidupannya, bahkan saat- 
saat terakhir nya dia masih bisa tersenyum dan tertawa" 


Aku terdiam dengan mata yang mulai memanas, 
membayangkan jika aku melihat yeri dicabut nyawanya 
dengan tidak baik. Ah aku ingin memeluk nya erat-erat 


"Kapan dia akan mati?"tanya ku memberanikan diri 
"Untuk apa kau bertanya?" 

"Agar aku tidak kaget " 

"Aku tidak bisa memberi tahu mu, kita baru saja bertemu " 


"Akan kupastikan kita sering bertemu ku mohon beritahu 
aku" 


"Hari pertama salju datang "jawabnya membuat ku kaget 


"H-hari pertama salju datang?"dia menganggukkan 
pertanyaan ku 


"Tak bisa kah dia bertahan lebih lama? Aku belum siap 
kehilangannya" 


"Apa kau ingin melihatnya terus merasakan sakit?"aku 
menatap nya tajam 


"Tuhan memanggilnya karna tugasnya sudah selesai. Tuhan 
memanggil nya karna ia tidak ingin adik mu terus 
merasakan sakit yang menyiksa nya!" 


"Dia sudah tersiksa dengan rasa sakitnya sedari kecil! Dan 
kalian mengacuhkannya layak nya sampah?Kematiannya 
lah yang akan membuat kalian menyadari betapa 
berharganya dia "ujarnya lalu pergi meninggalkan ku 
seorang diri 


Tuhan, aku belum siap. Jika aku bisa menggantikan posisi 
yeri ambil saja aku. Aku ingin melihatnya bahagia lebih 


lama setelah sekian lama merasakan sakit. Ku mohon tuhan 


Aku menangis sejadi-jadinya pagi itu ditambah gerimis- 
gerimis kecil yang membuat kain kanvas ku basah dan 
rusak. 


Mood ku hancur pagi ini, aku memutuskan untuk membuat 
yeri bahagia diakhir hari-hari nya. 
Rose pov end 


Yeri pov 
Sore ini aku berniat jalan-jalan sore bersama jisoo unnie 
menggunakan sepeda. 


"Eonnie kau sudah siap??"tanya ku mengetuk pintunya, tak 
lama jisoo unnie keluar dengan penampilan yang lebih fresh 
dari sebelumnya. Style jisoo unnie yang dulu telah kembali!! 
Sorak ku dalam hati. 


"Ayo!"ajak jisoo unnie bersemangat 


"Kalian mau kemana?"tanya jennie unnie yang melihat kami 
menuruni anak tangga 


"Bertani "jawab jisoo unnie 


"Benarkah? Kenapa pakaian kalian seperti ingin 
olahraga?"tanya nya 


"Owh ayolah, apa otak kau dan joy tertukar?"tanya jisoo 
unnie dan aku hanya terkekeh kecil 


"Yaak! Apa kau bilang? Tertukar? Hiiih aku lebih pintar dari 
joy!"elak jennie unnie 


"Kalau begitu mana ada pakaian ketat seperti ini untuk 
bertani? Kau memang pintar bahkan albert einstein pun 


kalah!"ujar jisoo unnie membuat jennie unnie mempoutkan 
bibirnya 


"Aku pulang!'"teriak seulgi unnie menutup pintu lalu 
menghampiri kami 


"Kalian mau jogging?" 


"Bertani!"jawab jennie unnie dengan kesal lalu pergi kearah 
dapur 


"Apa salah ku? Kenapa dia seperti itu?"tanya seulgi unnie 


"Kau salah karna bertanya kepada kucing yang sedang 
datang bulan"jawab jisoo unnie 


"YAK! AKU MENDENGARNYA!!!"teriak jennie unnie dan jisoo 
unnie segera menarik tangan ku untuk kabur. 


Kami pergi menaiki sepeda, mengayuh nya agar tetap 
berjalan di atas aspal hang sedikit basah karna gerimis tadi 
pagi. 


Mobil dan motor berlalu lalang banyak para pengendara 
menepi untuk menikmati makanan pinggir jalan 


"Yemie!!"teriak jisoo unnie membuat ku berhenti mengayuh 
dan berhenti. 


"Kau lapar? Ayo kita makan dulu"ajak jisoo unnie 
"Arra kajja!"yeri 


Kami menepi untuk segera makan. 
Kami memilih memakan sate ayam pinggir jalan dengan 
minuman cocacola. 


"Eumm "ujarku setelah menghabisi beberapa tusuk sate 


"Sudah kenyang?"tanya jisoo unnie yang aku angguki 
"Baiklah aku bayar dulu" 


Tak lama kemudian jisoo unnie kembali setelah membayar 
makanan. 


"Mau duduk dulu?"tanya eonnie membuyarkan lamunan ku 
"Iya "jawabku 

"Yemie " 

"Ya eonnie?" 

"Gomawo " 

"Untuk?" 


"Untuk semuanya yang telah kau lakukan untuk 
blackvelvet" 


"Gwenchana unnie aku hanya ingin melakukan apa yang 
aku inginkan" 


"Yemie aku ingin bertanya" 
"Apa?" 
"Bagaimana jika salju tahun ini aku tiada?" 


"Lalu bagaimana jika salju tahun ini aku yang tiada??"tanya 
yeri 


"Kenapa kau bilang seperti itu?!" 


"Kalau unnie boleh kenapa aku tidak?"tanya ku membuat 
jisoo eonnie terdiam 


"Eonnie umur kita ada pada tuhan. Hanya dia yang tau 
kapan kita akan mati. Jangan Berpikiran pendek, aku yakin 
kau akan hidup lebih lama" 


"Eonnie berjanjilah" 
"Untuk apa?" 
"Untuk aku" 


"Berjanjilah jika aku mati suatu hari nanti pastikan tidak 
akan ada yang kembali pada lingkaran hitam. Jika mereka 
bahagia maka aku pun ikut bahagia eonnie mau kan?" 


"Kenapa kau berbicara seakan-akan hidup mu tidak lama 
lagi?" 


Memang benar eonnie -batin ku 


"Tidak, aku hanya takut jika aku pergi dan semua kembali 
seperti dulu" 


"Yemie aku berjanji hanya untuk mu'"uyjar jisoo unnie 
menggenggam tangan ku. 


"Ah ayo eonnie kita lanjut bersepeda" 
"Ne kajja!" 


Lalu kami berdua lanjut bersepeda hingga pukul 6 sore kita 
segera pulang. Karena Irene unnie sudah ngomel-ngomel di 
telpon. 

Yeri pov end 


Tak terasa hari sudah malam saja. Kini malam menunjukkan 
pukul sembilan malam tetapi lisa masih di luar dan belum 
pulang kerumah. 


Drrtt drrtt 


"Yeoboseyo " 


"Mianhae eonnie, tadi bibi menahan ku untuk pulang tapi 
aku tidak mau" 


"Dikit lagi aku sampai di halte bis, kau jangan khawatir" 


"Ne eonnie"jawab lisa lalu mematikan panggilan telpon nya 
dengan jennie. 


Lisa pov 

Aku keluar dari gang rumah bibi ku lalu segera menuju halte 
bis, udara hari ini sangat dingin, mungkin karna salju akan 
segera datang. 


Sesampainya aku dihalte bis aku segera mendudukan diri 
ku menunggu bis tujuan ku datang. 


Sembari menunggu aku bermain ponsel lalu tak sengaja aku 
melihat video kami 2 tahun yang lalu dimana kami 
bersembilan bersama ayah dan ibu sedang berliburan, ntah 
kenapa air mata ku keluar begitu saja tanpa ku pinta. 


Aku mendongakkan kepala ku keatas menahan agar air 
mataku tak keluar semakin deras "eomma "gumam ku 


"Eomma sakit"gumam ku, sakit memang rasanya menahan 
air mata disaat tubuh sudah cukup menerima luka. 


Tak lama bus datang, aku pun segera menghapus air mataku 
dan menaiki bus agar bisa segera pulang 


Jarak dari rumah ke rumah bibi memang sangat jauh butuh 
4 jam sampai kesana. 


Sesampainya aku didepan gang besar yang akan membawa 
ku menuju rumah aku dikejutkan dengan seorang wanita 
paruh baya yang jatuh saat ingin menaiki bis 


"Gwenchana, biar ku bantu"aku menuntun wanita tersebut 
secara perlahan-lahan lalu membayarkan biaya tumpangan 
bis nenek tersebut 


"Semoga umur mu panjang dan diberikan kemudahan. "ujar 
sang nenek yang hanya aku balas dengan senyuman 


Aku turun dari bis setelah membantu nenek tersebut, aku 
mulai melangkahkan kaki ku memasuki gang besar menuju 
rumah. 


Jalanan ini hanya diterangi oleh lampu jalanan berwarna 
kuning layaknya matahari ditengah malam, dan tak sengaja 
pandangan ku melihat sosok tinggi ditengah lampu jalanan 
ke tiga dari tempat ku berada, aku meneguk saliva ku 
secara kasar, mencoba bersifat biasa saja. Walaupun aku 
bisa melihat hantu tapi tetap saja aku takut! 


Aku menundukkan kepala ku saat melewati nya namun 
sosok itu malah memanggil nama ku 


"LISA!!'"teriak nya membuat ku terdiam kaku. Aku 
mendengar suara langkah berlari dan membuat ku juga ikut 
berlari mencoba menjauhinya 


Namun sayang nya sosok tersebut berhasil menggenggam 
bahu ku membuat ku membeku 


"Lisa "panggil nya sekali lagi, perlahan-lahan aku aku 
membalikkan badan ku menghadapnya 


"Tzuyu?"kaget ku saat mengetahui siapa yang memanggil 
ku sedari tadi 


"Apa yang kau lakukan ditengah malam begini?!"tanya ku 
"Aku baru saja membeli obat untuk jennie unnie" 
"Obat??" 


"Hmm kemarin, saat aku mengantar jennie unnie pulang dia 
baru saja dirampok" 


"Benarkah?!"tanya ku kaget 
"Ini obat nya?" 


"Memang dia sakit apa??"gumam ku dan ternyata ia 
mendengarnya 


"Exploding head syndrome "jawab nya 


"Apa?!"lagi-lagi aku kaget bagaimana bisa unnie tidak 
menceritakan penyakitnya pada kami melainkan kepada 
orang yang bahkan baru beberapa hari ia kenal 


"Apa jennie unnie tidak bercerita kepada kalian??" 


"A-ahh mungkin dia bercerita kepada unnie line ah untuk ini 
terimakasih aku permisi. Kau cepat lah pulang"ujar ku lalu 
melangkahkan kaki secepatnya menuju rumah, sebelum itu 
aku sempatkan melihat tzuyu yang berjalan berbalik arah 
sambil bersiul. Siulan itu membuat ku cukup merinding 
ditengah malam seperti ini. 


Sesampainya dirumah aku mendapati joy unnie yang 
sedang duduk ditaman belakang, aku melirik arloji milik ku 
yang menunjukkan pukul setengah dua belas malam. 
Kenapa joy unnie belum tidur, aku memutuskan untuk 
menghampirinya 


"Eonnie "panggil ku 
"Eoh. kau sudah pulang?" 


"Hmm baru sampai "aku duduk disampingnya lalu tak 
sengaja melihat luka goresan ditangannya 


"EONNIE APA YANG KAU LAKUKAN PABBO?!!"tanya ku 
berteriak 


"Sttt pelankan suara mu bagaimana jika yang lain tau" 
"Dan bagaimana jika kau mati?!"tanya ku masih kesal 
"Kenapa kau melakukannya lagi huh?!" 


"Lalu kenapa jika aku mati? Bukan kah itu Bagus jika aku 
mati aku tidak akan melakukan hal bodoh ini lagi dan kalian 
tidak akan khawatir pada ku lagi bukan?"tanyanya 
membuat ku kesal tapi sebisa mungkin aku menahannya. 


"Ya mungkin jika kau mati kau tidak akan melakukan hal ini 
lagi, tapi aku yang akan meneruskannya aku akan segera 
memotong leher ku agar bisa menyusul mu!!"ujar ku 


"Jangan kau tidak seperti aku kau sehat sedangkan aku " 


"Jika aku sehat kau juga sehat! Kenapa kau bilang kau ini 
selalu sakit? Kau sakit karna dirimu sendiri. Jika kau tidak 
ingin merasakan sakit maka jangan lukai dirimu lagi!" 


"Ini hobby ku. Mungkin sudah menjadi kebiasaan ku. Aku 
melakukan ini karna aku ingin merasakan kebebasan, 
kelegaan, dan kepuasan " 


"Kau tau setiap hari aku berfikir bahwa aku adalah manusia 
yang sakit jiwa. Aku memilik gangguan mental yang 
menyebabkan saraf-saraf didalam tubuh ku rusak. Aku tidak 
bisa menangis! Aku tidak bisa merasakan sakit! Aku tidak 
bisa hidup layak nya manusia! maka dari itu aku selalu 
menyebut diriku manusia aneh!"ujarnya 


Aku tau dia ingin selalu menangis tetapi saraf nya tidak bisa 
mengizinkannya. Dia mengidap penyakit syndrome Riley 
day sejak umurnya 5 tahun. Aku ingat betul saat ia 
menggores-goreskan pisau daging searah kakinya, untung 
saja Irene unnie segera mengambil pisau daging tersebut, 
dan ia hanya menerima satu goresan kecil dikaki kirinya. 


"Penyakit mu bukan lah gangguan mental eonnie "jawab ku 
memeluknya, mencoba menenangkan emosinya yang 
meluap-luap 


"Aku monster. Monster yang akan membunuh diri ku 
sendiri"ujarnya 


"Ani eonnie ani!!! Jangan berkata seperti itu lagi demi 
lisa"ujar ku. 


Selang beberapa menit ku rasa amarahnya sudah cukup 
padam, aku membawanya masuk kedalam dan mengobati 
lukanya lalu mengajaknya tuk tidur dikamar ku. Aku tidak 
ingin dia melukai dirinya lagi di sepanjang malam ini. Maka 
dari itu aku putuskan malam ini untuk bergadang 
menjaganya. 


Holla guyss ayam kambek!!! 
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8 Desire 


Pagi tiba menggantikan malam yang cukup melelahkan bagi 
kesembilan gadis yang masih terlelap tidur dikamarnya. 


Wendy salah satu dari kesembilan gadis yang masih tertidur 
pulas dikamarnya masing-masing. Dia bangun lebih dulu 
dari yang lain lalu mencari sosok yang biasanya tidur 
sekamar bersamanya. 


"Dimana joy??"tanya nya lalu mulai menuruni ranjang dan 
turun kebawah. 


"Apa dia pergi ziarah? Tapi tidak mungkin sepagi ini"gumam 
nya saat tidak menemukan joy dilantai bawah. 


"Eungh... kau sudah bangun eonnie" 


Itu jennie, wanita berpipi mandu dengan mata indahnya 
baru saja bangun dari tidur nyenyaknya semalam. 


"Kau tidak melihat joy?"tanya wendy pada jennie yang 
sedang meminum segelas air hangat di dapur. 


"Bagaimana aku tau, aku saja baru bangun..."jawab jennie 


"Ah iya kau benar... mungkin ditaman belakang"wendy 
berjalan ke arah taman belakang tapi tak mendapatkan 
orang yang ia cari pula. 


"Ada?"tanya jennie melihat wendy yang baru kembali dari 
taman belakang. Wendy menggelengkan kepalanya yang 
berarti tidak ada 


"Pagi semua..."sapa seseorang yang sedari tadi dicari-cari 


"Yak kau!!!"teriak wendy dan jennie secara bersamaan 
"Waeee?!"tanya joy 


"Kau darimana saja huh?! Sedari tadi aku mencari mu!"omel 
wendy 


"Ah... semalam aku tidur dikamar maknae"jawab joy 
"Kenapa? Apa ada masalah??"tanya jennie 


"Ani... lisa yang meminta ku untuk tidur bersamanya. Tapi 
dia sendiri tertidur jam setengah 4 pagi" 


"Saat itu aku terbangun karna ingin membuang air kecil. 
Dan aku lihat dia masih memantau laptop nya"ujar joy 


"Hmm... biarkan saja... jangan  dibangunkan"jennie 
diangguki wendy dan joy 


"Ada apa? Kenapa kau terlihat gugup?"tanya joy saat 
melihat wendy seperti gugup 


"Joy... waktu itu aku pernah bilang bahwa aku akan pergi 
bukan??" 


"Setelah lulus aku akan pergi" 


"Burfffft"jennie yang sedang meminum teh nya pun 
tersedak karna pernyataan wendy 


"Yak kau! Haishh... jorok sekali"umpat joy 


"Kenapa mendadao?! Kau tidak pernah bercerita! Tidak! Aku 
tidak akan mengizinkannya! Memang nya kau ingin pergi 
kemana huh?!"omel jennie 

"Kanada......" 

"Kanada?! Buat apa?'!"tanya jenjoy serempak 

"Bunda memiliki bisnis yang disembunyikan dari ayah..." 


"Bisnis??" 


"Selama ini bisnis bunda dijalankan oleh kenalannya yaitu 
paman hyuwoon" 


"Bunda bilang setelah lulus dari sekolah aku harus 
melanjutkan bisnisnya" 


"Hmm... seperti itu" 


"Eoh... kau ingin kemana eonnie?!"tanya joy saat melihat 
seulgi turun dengan pakaian sedikit rapih 


"Tentu bekerja... ah iya... hari ini mungkin aku akan pulang 
larut malam jadi kunci saja pintunya aku membawa kunci 
cadangan"ujar seulgi lalu pergi begitu saja. 


"Selalu saja sibuk..."umpat jennie 


"Huaaaam..."Irene baru saja keluar dari kamarnya 
bersamaan dengan jisoo 


"Apa hari ini kau ada kegiatan?"tanya Irene menyapa jisoo 
"Ah tidak... kenapa?" 


"Eumm......... aku ingin mengerjakan sesuatu. Apa kau mau 
membantu ku?"tanya irene 


"Tentu... kapan?" 

"Nanti sore" 

"Okey..." 

"Pagii..."jawab unnie line 


"Apa kalian sudah sarapan?"tanya Irene yang dibalas 
gelengan oleh adik-adiknya 


"Baiklah aku akan memasak..."Irene berjalan menuju dapur 
"Aku ikuuuut"jisoo 
"Aku jugaaaa"wendy 


"Aku diam saja lah. Lebih baik rebahan"jennie menidurkan 
tubuh nya ke sofa 


"Eonnie!!! Bangun lah!! Aku ingin duduk"rengek lisa yang 
baru bangun menyuruh jennie untuk bangkit dari 
rebahannya 


"Haish!"umpat jennie, lisa duduk disofa tapi karna lelah ia 
merebahkan dirinya dan menaruh kepalanya diatas paha 
jennie 


"Jika mengantuk lebih baik kau tidur"jennie 
"Eungh tidak"jawab lisa 
"Eonnie.... Apa Pringles seulgi unnie masih ada?"tanya rose 


"HABISSS!!"Jawab joy dari ruang tamu 


"KAU YANG MENGHABISKAN NYA BUKAN?!"tanya jennie 
"ENAK SAJA KAU! '"elak joy 


Dilain sisi ada seulgi yang pagi" sudah mendapatkan 
banyak antrian di bengkel. Untung saja ada jaebum yanh 
datang membantunya. 


Tak lama ada sebuah motor berhenti di depan bengkel, dan 
ayah jaebum memerintah seulgi untuk menanganinya. 


Seulgi segera melihat dari kesalahan yang membuat motor 
tersebut mogok 


"Seulgi???"panggil seseorang mengalihkan pandangan 
seulgi yang sebagai fokus 


Yimin??" 
"K-kau untuk apa kau kesini??"tanya jimin 
"Tentu saja berkerja " 


"Kau berkerja??"tanya nimin yang dibalas deheman oleh 
seulgi 


"Ku kira kau hanya anak manja yang tidak bisa apa- 
apa"gumam jimin pelan namun dapat didengar oleh seulgi 
dan menghentikan aktifitasnya. Seulgi menatap jimin tajam 
sedangkan yang ditatap hanya mengalihkan pandangannya 
nya 


"Hufffttt "suara helaan nafas panjang dari seulgi dapat 
didengar oleh jimin, dia menatap seulgi dalam-dalam 


"Dulu memang seperti itu, tapi setelah ibuku pergi aku 
belajar untuk mandiri "ujar seulgi melanjutkan aktivitasnya 


"Pergi? Kemana?" 


Seulgi berhenti sejenak lalu menjawab"kesurga"dan kembali 
melanjutkan kerjaannya 


"Ah mianhae"jimin merasa tidak enak kepada seulgi 


"Tapi kenapa kau tidak tinggal bersama ayah mu?? Kan ayah 
mu orang kaya"tanya jimin memainkan obeng 


"Sekarang aku tanya kau lebih baik tinggal sendiri atau 
tinggal serumah dengan seorang penjahat yang merebut 
posisi ibu kandung mu dan bisa membunuh mu kapan saja 
mana yang kau pilih?"tanya seulgi 


"T-tentu tinggal sendiri "jawab jimin 
"Yasudah kau sudah tau jawabanya" 


"Tapi yang aku heran kenapa kau mesti susah payah bekerja 
dibandingkan meminta uang kepada ayah mu???" 


"Sudah kubilang! Aku ingin hidup sendiri dan mandiri. Kau-- 
- hufftt menyingkirlah! Aku sedang tidak ingin marah- 
marah"ujar seulgi 


"Tidak marah-marah dari mana?? Sedari tadi kau menarik 
nafas mulu"gumam jimin yang hanya didengar oleh seulgi 


Setelah membuat sarapan dan makan bersama ketujuh 
adiknya tadi pagi, sekarang Irene akan berangkat kerja di 
kedai milik pamannya, dia baru masuk hari ini 


"Pagi uncle "sapa Irene segera meletakkan tas dan memakai 
seragamnya 


"Pagi Irene kau benar-benar siap? Uncle takut nanti kau 
jatuh sakit" 


"Uncle tenang saja aku siap lagi pula jika aku dirumah, aku 
hanya berdiam diri"ujar Irene merasa kecewa pada dirinya 
sendiri 


"A-ah baiklah-baiklah jika kau lelah istarahat dulu jangan 
sampai kau kecapean ne??"shindong 


"Ne uncle !"irene kembali berkerja 

"Permisi "ujar seorang pelanggan yang datang 
"Selamat siang "sapa Irene dengan senyum manisnya 
"Irene " 

"Suho hay"sapa irene 

"Hay kau bekerja disini?"tanya suho 


"Yap! Hari ini hari pertama ku"ujar irene tak luput dengan 
senyuman manisnya yang mampu membuat suho jatuh hati 
sejak pertama kali melihatnya. 


"Aku ingin cappucino " 


"Baiklah akan segera ku antar"jawab irene lalu pergi ke arah 
dapur dan suho pergi ke meja tunggu. 


Setelah melapor pesanan irene kembali ke meja kasir selang 
beberapa menit segerombolan pria datang lalu 
menggodanya. 


"Wajah mu cantik "ujar salah satu pria tersebut 


"Kau mau bergabung dengan kami?"ujarnya berusaha 
memegang dagu Irene tapi dengan cepat irene menghindar 


"Hay ayoklah!"ajaknya 
"Jangan kurang ajar!!'"ujar irene 
Brak 


Pria berbadan besar itu memukul meja kasir lalu menatap 
irene tajam begitupun sebaliknya 


"Kau ini hanya pelayan baru aku bisa membeli mu bodoh!" 
Plak 
Irene menampar pria didepan nya amat keras. 


"Jangan mentang-mentang aku pelayan dan kau bisa seenak 
nya mister"ujar irene 


"Kau memang pelayan yang seharusnya melayani ku 
dengan baik!"ujarnya mencengkram kuat tangan irene 


"Shh pelayan juga punya harga diri tuan! Aku menghormati 
mu karna kau adalah pelanggan di caffe ini " 


"Ya! Tentu aku salah satu pelanggan disini dan jika kau tidak 
menuruti ku maka aku akan pergi. Dan caffe mu akan 
kehilangan pelanggan terbesarnya"ujarnya bersmirk 


"Caffe ini tidak akan rugi jika kehilangan pelanggan 
rendahan seperti mu yang pemaksa dan keras pada 
perempuan!!"ujar irene 


"Kauu----"pria itu sudah mengangkat tangannya jika saja 
suho yang sedari menonton tak angkat tangan 


Suho mencengkeram tangan pria tersebut hingga ia 
meringis kesakitan 


"Lepaskan aku jika kau tidak ingin terluka sob"ujarnya 

Suho tersenyum miring laly membalas "seharusnya aku 
yang bilang seperti itu. Silahkan kau pergi jika tak ingin 
ditangkap polisi" 

Bugh 


Pria tersebut memukul wajah suho hingga sudut bibirnya 
mengeluarkan darah, suho bersemrik lalu berbalik badan 
membalasnya lebih keras 


Bugh 


Baru satu pukulan yang suho beri tapi ke empat teman pria 
tersebut sudah maju untuk melawan suho jika saja shindong 
tak angkat bicara. 


"Hallo pak polisi, dengan caffe shin "ujar shindong membuat 
kelima pria tersebut melarikan diri 


"Terimakasih pak "ujar suho 
"Sama-sama"jawab shindong tersenyum 


"uncle maafkan aku, karna aku kau kehilangan pelanggan 
mu"ujar irene menundukan kepalanya 


"Tidak tidak aku malah ingin berterimakasih kepadamu 
karna sudah berhasil mengusir hama-hama tersebut! Dia 
sudah banyak bikin onar disini"jawab shindong membuat 
Irene bernafas lega 


"Yasudah paman tinggal ne?" 


"Ne uncle" 


Hari berjalan begitu saja, siang yang begitu panas tadi 
terganti oleh sore yang menghangatkan. 


Semua member blackvelvet tengah duduk diruang keluarga 
dengan kegiatannya masing-masing. 


Tiba-tiba lisa datang dari atas membawa sekantung plastik 
kecil dan melemparnya kearah meja ruang keluarga 
membuat semua orang kaget 


"Apaan nih?"tanya seulgi 
"Obat "jawab lisa 
"Obat??" 


"Exploding head syndrome"jawab lusa membuat Jennie 
tercengang dan membeku 


"Ex--- ex aaaa pokoknya itu lah . Apaan tuh?" 


"Penyakit ganguan Indra pendengaran dan memori saat 
tertidur"jawab lisa 


"Siapa yang punya penyakit itu?"tanya joy 
"A-aku"Jennie angkat bicara 
“Y-jen???"tanya jirene bersamaan 


"Maaf aku gak cerita sama kalian, aku cuma gak mau 
menambah beban kalian" 


"Ya kau memang tak bercerita ke kita tapi ke tzuyu kan? Kau 
lebih percaya sama orang yang baru beberapa hari kau 
kenal daripada sodara kau sendiri??"tanya lisa 


"Cerita ke tzuyu?? Kapan aku bercerita?? Aku tidak pernah 
cerita kesiapapun"jawab Jennie membuat semua orang 
semakin bingung 


"Ada yang gak beres "ujar rose membuat semua pandangan 
menatap kearahnya 


"Jika Jennie unnie tidak bercerita kepada tzuyu, lalu 
darimana tzuyu tau?"rose 


"Perampokan"jawab lisa 
"Tidak mungkin! Saat itu obat ku sudah diambil!"jennie 


"Eonnie boleh pinjam ponsel mu?"rose, Jennie memberikan 
handphone 


Tzuyu 

Tzu 

Ne unnie 

Aku ingin bertanya 
Apa? 


Sejak kapan kau tau aku mengidap penyakit head 
syndrome? 


Ah itu eomma yang memberitahu ku 
Read 


Setelah membaca jawaban tzuyu rose bersmirk lalu 
memberitahu kepada semua orang 


"Tzuyu mengetahuinya dari perempuan itu, pasti ayah yang 
memberi tahunya" 


"Tapi bagaimana ayah bisa tau " 
"Kau seperti tidak tau ayah saja"jawab rose 
Holla guyss ayam kambek!!! 
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9 Beginning 


Pagi ini blackvelvet datang lebih siang karna jisoo dan lisa 
susah dibangunkan, dan juga mood makan seulgi yang 
sedang besar-besar nya 


"Ih pokoknya nanti anterin gua beli odading!"pinta seulgi 
"Minta anterin aja sana sama mang oleh"jawab maknae line 
"Kan mang oleh yang jualan"jirene 

"Ih kalian nih!!!"seulgi 

"Mereka kenapa sih senyum kearah kita?"bisik wendy 


"Akhirnya! ada yang sama-sama lagi mikirin itu juga"jennie 
membuat kedelapan saudaranya tersebut kaget 


"Santuy doang cuk" 


"Kalian kenapa senyum-senyum gitu?"tanya irene kepada 
salah satu murid yang bisa dibilang adik kelasnya yang 
sekelas dengan maknae line 


Dep 


Wanita tersebut memeluk irene membuat irene kaget begitu 
pun yang lain nya 


"Sakura seneng banget akhirnya kalian semua bebas dari 
tuduhan tuduhan yang gak bener"ujar wanita tersebut yang 
bernama sakura dan yugi 


"Maafin sakura sama yugi yang gak bisa berbuat apa- 
apa"ujar yugi menundukan wajahnya dan memainkan jari 
jemari nya 


"Hey... it's okay"irene mengusap lembut kepala yugi dan 
sakura secara bersamaan 


"Ini semua udah berlalu hmm..."tanya irene yang diangguku 
kedua gadis kecil didepannya 


"Baiklah sekarang kalian masuk kelas ne??" 
"Ne eonnie..." 


-At Class 

Para eonnie memasuki kelasnya secara bersamaan setelah 
mengantar ketiga adiknya kekelas mereka. Selang beberapa 
menit bu suzy datang, yang tak lain adalah guru pelajaran 
fisika di kelas 12 ipa 1 


"Pagi anak-anak..."sapanya 
"Pagi bu..." 


"Untuk pagi ini kita akan ulangan harian... tapi sebelum itu 
ibu akan memperkenalkan beberapa orang yang akan 
menjadi teman kelas kalian" 


"Ayo silahkan masuk"ujar suzy mempersilakan empat wanita 
tersebut masuk 


"Mereka murid pindahan dari newyork" 
"Perkenalkan nama saya taeha, kim taeha inmida" 
"Yoo daisy inmida..." 

"Lee joo e inmida" 

"Lee ahin inmida" 


"Baik kalian silahkan duduk dikursi yang tersisa..." 


"Ne bu... kamsahamnida"ujar keempat wanita tersebut 
membungkukkan badannya 90 


Mereka berjalan kebelakang arah Jennie dan seulgi 


Seulgi memutar bola matanya malas karna dua dari empat 
wanita tersebut duduk di belakang mereka... 


Pelajaran kembali berlanjut sampai jam istirahat tiba. 


Ketika jam istirahat tiba semua murid berhamburan keluar 
kelas tapi tidak untuk unnie line... 


"Aku lapar... apa tidak ada yang ingin ke kantin??"tanya 
seulgi 


"Yak! Apa kau tidak kenyang tadi pagu sudah dua kalu 
tambah nasi goreng??"tanya wendy 


"Ada apa dengan mu? Aku hanya lapar"ujar seulgi 
"Aku mengantuk... aku ingin tidur saja"Jennie 
"Kapan kau tidak mengantuk bodoh?"tanya jisoo 
"Yaaal..... apa masalah mu huh?" 


"Ini masih pagi dan kau sudah ingin tidur saja 
pabbo!"wendy 


"Kau tidak tau semalam aku tidur jam berapa? Semalam aku 
tidur jam 4 subuh karna joy!"jawab jennie 


"Mwo?! Kenapa aku dibawa-bawa?!"tanya joy 


"Siapa yang semalam memaksa ditemani nonton drakor?? 
Setan?"tanya Jennie yang dibalas cengiran oleh joy 


Diantara kelima saudarinya yang tegah sibuk dengan 
perdebatan mereka berbeda dengan irene, ia tengah 
memperhatikan keempat murib baru tadi yang duduk 
dibelakang Jennie dan seulgi 


"Kau menatap apa?"tanya wendy 
"Ah ani..." 
"Kau menatap mereka hmmm?"tanya seulgi 


"Memang nya kenapa kalo aku menatap mereka? Apa 
masalah mu huh?"tanya irene 


"EONNIEEEE!!"teriak maknae line yang baru datang 
"Hey kalian ini punya sopan santun tidak?!"tanya jisoo 
"Kalian masuk dengan cara berteriak??" 


"Hehe... mianhae eonnie...."ujar mereka lalu bergabung 
duduk bersama ke enam kakak perempuan nya 


Lisa duduk didekat irene lalu ikut menatap ke empat wanita 
yang sedang asik berbincang... 


"Kau juga memperhatikan nya??"tanya irene tanpa melirik 
lisa 


"E-eumm... ne..."ujar lisa yang buyar dari lamunan nya 
"Kau curiga pada mereka?"tanya irene berbisik 
"Curiga? Memang mereka siapa??"tanya lisa 

"Kau tidak ingat?"tanya irene 


"Apa?" 


"Gadis yang paling tinggi disana bernama joo e.... Lee joo e" 
"Lee joo e?" 


Lisa mencoba berfikir keras untuk mengingat nama tersebut 
namun seketika matanya membulat sempurna "adik nya 
hyebin??"tanya lisa yang diangguki irene 


"Lalu? ?----" 


"Kita liat saja permainan apa yang akan ia mainkan"jawab 
irene bersmirk 


Sepulang nya dari sekolah wendy tidak langsung pulang... 
ia mampir ketoko bunga untuk melakukan pekerjaan. 
Pekerjaan ini sudah lama ia ambil... sekitar 5 bulan kemarin. 


Wendy pov 

"Wendy..."panggil sosok wanita paruh baya yang masih 
terlihat cantik ia tak lain pemilik dari tokoh bunga ini, 
panggil saja dia hyoyeon. 


Dia adalah teman ibuku sejak kecil, aku audah 
menganggapnya seperti ibuku sendiri, dia tidak pernah 
menganggap ku sebagai pelayan melainkan layaknya anak 
yang tengah ia lindungi. 


"Ne sajangnim..." 


"Tolong kau rapihkan bunga yang disebelah sana ne, aku 
harus ke panti" 


"Nde..."aku berjalan menuju belakang untuk merapihkan 
bunga-bunga yang sudah layu untuk dibuang... namun saat 
aku hendak pergi ke belakang bibi memanggil ku 


"Wendy... ada pelanggan, tolong layani sebentar ne..." 


"Ne sajangnim"aku memutuskan untuk melayani nya 
terlebih dahulu. 


"Ada yang bisa aku bantu??"tanya ku melihat seseorang 
tengah berdiri memandangi bunga Mawar yang baru saja 
aku siram 


"Aku ing----" 
"Wendyy??" 
"Eoh suga... kau membeli bunga??" 


"A-ah ne... aku membelinya untuk adik ku yang baru pulang 
dari rumah sakit..."jawab nya 


"Benarkah? Dia sakit apa?" 

"Ah ani hanya tidak enak badan saja" 

"Ah syukurlah..." 

"Aku ingin satu bucket bunga Mawar putih..." 


"Baiklah tunggu sebentar..."tak pergi untuk menyiapkan 
pesanannya, dan sialnya jari ku terkena duri bunga Mawar 
saat tengah membungkusnya serapih mungkin 


"Ah shit.."aku berusaha menahan nya agar terlihat baik- 
baik saja... setelah selesai membungkus nya aku 
memberikannya kepada suga. 


"Gomaw--- jari mu kenapa??"tanyanya 
"Ah ani..." 


"Tidak tidak... sini biar ku obati" 


Suga membawa ku kekursi panjang didepan lalu mengobati 
tangan ku yang terluka 


"Ugh..." 


"A... mianhae"ujarnya lalu mulai meniupi tangan ku secara 
perlahan-lahan 


Tanpa aku sadar aku jatuh hati dengan pria bermarga min 
ini... aku terus memandangi wajahnya yang begitu serius 
mengobati luka ku dan tak terasa ia sudah selesai 
mengobati luka ku... 


"Gomawo..." 

"Ne gwenchana" 

"Ah kalau gitu aku duluan ne...." 
"Ne...hati-hati dijalan..." 

"Ne..." 


Aku memperhatikan nya sampai pergi lalu kembali masuk 
ke dalam toko untuk membersihkan bagian belakang. 


Aku terus berkerja dan melayani para pelanggan dengan 
ramah sampai lupa waktu. Aku lupa hari ini yeri akan 
menjalani check up... 


Aku segera izin pulang lebih cepat kepada sajangnim lalu 
segera berlari menuju rumah karna menunggu bis juga pasti 
akan lama... aku melirik arloji ku yang menunjukan pukul 7 
malam... sial! Aku pasti telat. 


Aku terus berlari tanpa melihat sekitar ku bahwa jalanan 
mulai sepi... 


Ya tuhan lindungi aku kumohon 

Aku menelpon yeri dengan earphone kecil 
"Hallo eonnie..." 

"Yemiiee!!" 

"Ne eonnie... wae??" 

"Kau sudah kerumah sakit??" 

"Sudah eonnie...diantar oleh joy unnie..." 


"Hah hah hah..." aku berhenti sebentar untuk menetralkan 
nafas ku dan degup jantung ku yang mulai berpacu cepat 


"Eonnie... gwenchana" 


"Ne yemmie... hufft... maafkan aku, lagi lagi aku tidak bisa 
mengantar mu... hari ini pelanggan lebih banyak"jawab ku, 
aku mulai berjalan santai karna sudah tau yeri baik-baik saja 


"Itu lebih Bagus bukan??" 

"No problem eonnie... yemie baik-baik saja..." 
"Baiklah kalau gitu eonnie matikan ne..." 

"Ne eonnie..." 


Aku mamatikan panggilan secara sepihak lalu berjalan 
santai menikmati angin malam yang mulai dingin 


Bugh 


Aku melihat ke ujung jalan, dimana terlihat beberapa pria 
yang tengah memukuli seseorang, aku ingin membantunya 


tapi aku yakin aku tidak bisa... 


Lalu aku bersembunyi dibalik semak-semak dan mulai 
menyalahkan speaker yang membunyikan suara mobil polisi 


Speaker yang aku keluarkan mampu membuat ketiga pria 
bertubuh besar tersebut kabur. Setelah merasa aman untuk 
keluar aku segera menghampiri pemuda tersebut 


"Gwenchana?"tanya ku membantunya berdiri 

"Ne nuna... gwenchana..." 

"Siapa nama mu??" 

"Yoshinori..." 

"Dimana rumah mu? Biar ku antar..." 

"Ah ani nuna... aku tinggal dipanti asuhan..." 

"Baiklah biar aku antar kesana..." 

"Maafkan aku sudah merepotkan..." 

"Tidak tidak....aku senang bisa membantu mu... kajja" 


Aku mengantar nya pulang tapi dalam perjalanan hanya ada 
keheningan 


"Kau kenal dengan mereka yang memukuli mu?? "tanya ku 
memulai pembicaraan 


"Eum... nde..." 
"Siapa mereka??" 


"Mereka orang-orang yang suka membully ku disekolah" 


"Kenapa kau dibully? Dan kenapa kau tidak melawan??" 


"Mereka membully ku karna tidak memiliki orang tua... 
Percuma juga jika aku melawan... ujung-ujungnya aku juga 
tidak berdaya"jawab nya sedikit terdengar miris 


"Seharusnya kau belajar percaya diri... apa kau mau nama 
orang tua mu ditindas terus menerus?" 


"Orang tua ku?"tanya nya berhenti melangkah membuat 
ikut berhenti melangkah... aku berbalik lalu berjalan 
menghadap nya 


"Orang tau mu yang sudah memberikan nama dengan 
percaya diri... lalu apa kau diam saja saat peninggalan 
orang tua mu diinjak-injak??"tanya ku 


"Belajarlah dari matahari... dia bisa menyinari bumi tanpa 
bantuan orang lain... kau juga harus bisa... melindungi diri 
mu dan orang sekitarmu tanpa bantuan orang lain"ujar ku 
lalu kembali berjalan meninggalkan dia yang masih diam 
ditempat 


"NUNA!!"panggil pemuda bernama yoshi tersebut 
menghentikan langkah aku... aku lihat dia berlari ke arah 
ku... 


"Esok datang lah ke panti... aku akan mengenalkan teman- 
teman ku yang bernasib sama sepertiku... dan ku harap... 
kau mau membantu ku untuk menyadarkan mereka dari 
lingkup hidup yang kejam..."ujarnya yang aku angguki 


"Ini alamatnya... sekarang biar aku pulang sendiri lagi pula 
ini sudah malam, nuna pulang lah... sekali lagi terimakasih 
sudah membantu ku" 


Pemuda itu berlari meninggalkan aku yang masih menatap 
kertas putih beralamat yang tidak asing bagi ku. 


Holla guyss ayam kambek!! 


Mian lama up belakangan ini sibuk banget gela aku 
harap kalian memaklumi ya teman-teman 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN KARNA SEMUA ITU 
GRATIS GUYSSS 


10 something 


Seminggu berlalu... 
Suasana yang dulu sangat lah mencengangkan kini mulai 
membaik. 


Hari ini hari sabtu... 
Yeri memutuskan untuk menghabisi waktunya untuk 
bersenang-senang.... 


Pagi ini ia bangun lebih awal dari pada ke delapan kakak 
perempuannya.. 


"Haisssh... aku sangat lapar eomma..."yeri berjalan ke arah 
dapur untuk melihat isi makanan 


"Kulkas kosong... aku makan apa astaga..."karna tak ada 
yang bisa ia harapkan akhirnya ia pergi namun saat ingin 
pergi yeri melihat laci diatas kompor terbuka sedikit.. 


"Pringles......"gumam yeri... namun ia menggigit bibir bawah 
nya karna Pringles itu milik seulgi bukan dia 


"Hah bodo lah... yang penting perut ku terisi... ku harap kau 
tidak marah eonnie kekeke..."yeri mengendap-endap lari 
kekamar nya untuk memakan makanan yang bukan 
miliknya. 


Selang beberapa jam 


Jam sudah menunjukan pukul 9 pagi, semuanya sudah 
bangun dan sarapan diruang makan... 


"Hari ini tanggal merah.... Jangan beralasan ada yang 
kerja"ujar irene 


"Memang kenapa??"tanya seulgi 


"Yeri gwenchana??"tanya semual -joy) kepada yeri 
"Eum...... ne...... "jawab yeri 


Sarapan berlangsung kembali dengan tenang... setelah 
selesai perlahan mereka menghilang dan sibuk dengan 
kegiatannya masing-masing 


Selang sejenak suara seulgi menggema di seluruh penjuru 
rumah 


"SIAPA YANG MAKAN PRINGLES GUAAA?!!!!"tanya seulgi 
berteriak dari bawah 


Yeri kaget lalu menatap rose dan lisa yang sama-sama 
sedang menatapnya 


"Jangan bilang-----" 


"Sttt!!"yerii membekap mulut lisa sebelum terdengar oleh 
seulgi 


"Bantuin gua please..."yeri 

"Ngumpet sana..."rose 

"Okey okey....."yeri segera mencari tempat sembunyi 
"Dimana yeri?!"tanya seulgi kepada rose dan lisa 
Untung lu udah pergi yer -batin chaelis 


"Ya mana saya tau saya ikan"lisa 


"Gak tau... tadi disini tapi sekarang au" 
"YEMMIEEEEE!"teriak seulgi 

"Woy kelabang!! Berisik dongo"teriak jisoo 
"Dimana yeri?!"tanya seulgi 

"Ya mana gua tau gua lagi makan ayam" 
"Anjim!"umpat seulgi 


Ketika seulgi sibuk mencari yeri berbeda dengan irene yang 
sedang menyiram tanaman 


"Apa kau sibuk eonnie??"tanya Jennie dibelakang irene 
"Ah... jennie... ani kenapa??"tanya irene 

"Eumm......... aku ingin pergi ke bukit nanti sore" 
"Benarkah?? Dengan siapa?" 

"Dengan yeri... yeri juga ingin melihat sunset bersama ku" 
"Ah seperti itu..." 

"Ne... boleh kan eonnie??" 

"Tentu... asal kalian hati-hati aku izinkan" 

"Itu pasti eonnie" 

"Ah! Gomawo"lanjut jennie sebelum pergi 
"Gwenchanayo"jawab irene tersenyum manis 


"AHHH EONNNNIEEEEEE"teriak yeri saat tertangkap oleh 
seulgi mampu membuat semua orang berkumpul 


"Yak seulgi lepaskan yeri!"wendy 


"Kenapa kau memakan Pringles ku tanpa bilang 
hmmmm???"tanya seulgi berusaha menahan amarah 


"Mianhae...... saat itu kau tidur aku tidak enak 
membangunkan mu" 


"Setidaknya kau bisa bilang kepada ku jangan mengumpat" 
"Mianhae eonnie......" 

"Sudah lah nanti aku ganti"ujar jisoo 

"Gomawo eonnie!!"yeri 

"Gimiwi iinnii"ejek seulgi 

"Apa lo pelit!"yeri 


"Yaaakk!!!"seulgi mengejar yeri yang lari sedangkan yang 
lain hanya menggelengkan kepalanya. 


“YJoyi.."panggil wendy 

"Ne eonnie??" 

"Apa kau ingin menemani ku??" 

"Menemani mu?? Kemana??" 

"Ke panti di jalan sakura" 

"Panti?? Tumben... ada apa??"tanya joy duduk disofa 


"Kau tau? Semalam aku bertemu dengan salah satu anak 
panti disana bernama yoshi..." 


"Lalu??" 

"Dia dipukuli saat ingin pulang" 

"Kau menolongnya?" 

"Tentu! Aku menghajar para pria besar itu" 
"Benar? aku tidak percaya"ujar joy 


"Tentu saja tidak... aku menyetel suara mobil polisi lalu 
mereka semua pergi"jawab wendy 


"Hahahaha sudah ku tebak... kau pasti melakukan hal 
macam itu" 


"Huh... kau mau kan menemani ku??" 
"Kau ingin apa kesana??" 

"Yoshi meminta bantuan ku" 

"Eum...... okey kajja!" 

"Sebentar aku ganti pakaian dulu"wendy 
"Baiklah aku juga..."joy 


“skip panti asuhan 
sesampainya mereka dipanti asuhan mereka langsung 
disambut hangat oleh yoshi dan bibi pengurus panti 


"Hai nuna..." 
"Hai yoshi"sapa wenjoy 


"Mari masuk..."yoshi mempersilahkan kedua gadis tersebut 
untuk memasuki rumah panti yang tidak begitu besar 


namun cukup untuk menampung beberapa anak yang 
ditelantarkan oleh kedua orang tuanya. 


Baru saja wendy dan joy melangkah masuk mereka sudah 
dihadiahi dengan seorang lelaki tampan bersifat dingin 
sedang duduk di sofa dengan kaki yang menjulur ke meja 


"Yoon jaehyuk..."panggil yoshi membuat pemuda yang 
tengah asik bersantai tersebut menoleh nya 


"Hmm?"tanya jaehyuk 
"Apa kau tidak punya sopan santun?!" 


"Bukan nya kau sering melihat ku seperti ini?"tanya pemuda 
yoon tersebut membalik 


"Hyungie......" panggil lelaki tinggi yang baru datang dari 
dalam 


"Haruto..." haruto namanya, lebih lengkapnya adalah 
watanabe haruto. Pria berdarah jepang ini memiliki tubuh 
yang tinggi dan sifat cuek terhadap apapun. 


"Kau lihat jisung?" 

"Tidak..."jawab yoshi dan dibalas dengan kepergian haruto 
"Jaehyuk-ssi! "bentak yoshi pada jaehyuk 
"Waeee?!"jaehyuk 


"Eumm... yoshi.... Kau urus saja yang lain biar ini menjadi 
tugas ku"ujar wendy 


"Ah baiklah....gomawo nunna"yoshi 


"Eonnie... lebih baik kau membantu yoshi"usul joy 


"Baiklah....wendy menyusul yoshi kebelakang sedangkan 
joy duduk disamping jaehyuk yang cuek akan kehadirannya 


"Kau sudah lama tinggal disini?"tanya joy yang hanya 
dibalas deheman oleh pemuda bermarga yoon tersebut 


"Kau memakan dirimu sendiri?"tanya joy membuat jaehyuk 
mengerutkan keningnya menatap joy penuh tanya 


"Apa maksud mu??"tanya jaehyuk 

"Bocah bodoh"umpat joy yang dapat didengar oleh jaehyuk 
"Yaaak!----- 4 

"Wae? "tanya joy dengan wajah datarnya 


"Memang benar bukan... kau memakan dirimu sendiri. 
Hingga kau tidak bisa menampakkan dirimu yang 
sebenarnya" 


"Kau lebih baik dari apa yang kau kira dan orang lain lihat... 
mereka yang menilai mu bukan lah tuhan yang harus kau 
patuhi perkataan nya"ujar joy lalu pergi meninggalkan 
jaehyuk yang masih terdiam kaku memahami apa yang 
dimaksud joy 


Dilain sisi ada wendy yang sedang membantu yoshi 
menyiram taman belakang. Namun tak sengaja ia melihat 
seseorang yang tengah duduk dibangku taman belakang 
yang tersedia. 


Wendy menghampiri perempuan tersebut lalu duduk 
disampingnya mengikuti arah pandangan perempuan 
disampingnya 


"Apa kau pernah merasakan rasanya tidak dianggap?"tanya 
perempuan tersebut membuka suara membuat wendy 
terkejut lalu menatap nya dalam-dalam 


"Apa kau pernah merasakan rasanya tidak berguna?" 
"Apa kau pernah merasakan bahwa takdir begitu kejam?" 


"Ya"jawab wendy membuat perempuan tersebut balik 
menatapnya 


"Aku pernah merasakan semua yang kau rasakan... bahkan 
lebih" 


"Kenapa takdir begitu kejam?" 


"Bukan kejam... ia hanya ingin menjadikan mu yang 
terkuat"ujar wendy 


"Gunakanlah waktu mu untuk bahagia. Lupakan sejenak 
luka-luka yang selalu menyakiti mu. Lakukanlah... cari obat 
tuk luka-luka itu sekarang"ucap wendy tersenyum lembut 
kearah wanita manis disampingnya lalu beranjak pergi. 


Hari berlalu begitu saja sampai sore pun menyambut dan 
menggantikan siang yang cukup panas. 


"Eonnie... kau sudah siaaap???"tanya yeri yang menunggu 
Jennie 


"Ne... kajja"ujar Jennie yang sudah rapih dengan kemeja 
biru muda dan celana bahan panjangnya berwarna coklat 


"Style yang keren"puji yeri 


"Gomawo..." 


"Baiklah  kajja"lalu mereka pergi bersama untuk 
menghabiskan sore ini. 


Sesampainya ditempat tujuan mereka jalan-jalan terlebih 
dahulu untuk melihat-lihat desa terpencil yang ada di bukit 


"Eonnie... yeri haus..."rengek yeri karna lelah sedari tadi 
mengelilingi jalanan dibukit 


"Baiklah biar eonnie belikan minuman ne?" 
"Ani... biar yeri saja. Eonnie tunggu sini okey" 
"Ya baiklah... HATI HATI"jennie 

"NEE..." 


Jennie duduk di tepi jalanan yang sudah tersedia bangku... 
namun saat asik memainkan handphone suara teriakan 
seorang anak kecil mengedarkan pandangannya 


"Ampun eomma..."rengek nya 


Awalnya jennie tidak ingin menghiraukannya namun saat 
seorang wanita paruh baya yang sedari tadi menyeret 
anaknya tersebut memukulnya, jennie tidak tinggal diam. 
Jennie berlari kearah kedua sepasang ibu dan anak tersebut 


"Bisakah kau tidak memukulnya ahjussi??"tanya jennie 
"Kau siapa?!"tanya wanita paruh baya tersebut 


"Aku memang bukan siapa siapa tapi aku tidak suka melihat 
seorang anak kecil dikasari oleh seseorang yang sudah 
seharusnya berfikir dewasa"ujar jennie 


"Kau tidak ada urusan dengan ku ataupun anakku! Jadi diam 
lah" 


"Ayo cepat bersihkan rumah!!"ujar nya mencoba tidak 
memperdulikan kehadiran jennie 


Jennie terus melihat anak tersebut dipukuli benar-benar 
kesal. Amarah nya sudah tidak bisa dikendalikan 


Hap 


Jennie menggenggam tangan wanita paruh baya tersebut 
dan menatapnya tajam layaknya elang yang melihat 
mangsanya. 


"Lepaskan anak ini atau kau ku habisi"ujar jennie 
menekankan semua kalimatnya yang berarti dia sedang 
bersungguh-sungguh 


Wanita paruh baya tersebut melepaskan anak kecil yang 
sedari tadi ia pukuli, dan jennie melepaskan genggamannya 
dari wanita tersebut. Anak kecil yang sedari tadi merengek 
kesakitan berlari kebelakang jennie 


"Lihat lah nanti... jika kau pulang kau akan ku habisi!"ancam 
wanita paruh baya tersebut 


"Kau tenang saja... dia tidak akan pulang. Karna tuhan tidak 
menginginkan anak ini mati ditangan penjahat seperti 
mu"jawab jennie membuat wanita tersebut kesal lalu pergi 
memasuki rumahnya. 


"G-gomawo nuna.."ujarnya dengan nada menggigil 
kedinginan karna disiram air dingin oleh ibunya sendiri 


"Kemarilah..."'jennie  merentangkan kedua tangannya 
mencoba untuk menenangkan anak kecik berusia 6 tahun 
ini. 


Jennie memeluk nya lalu menggendongnya dan 
mengajaknya pergi menyusul yeri 


"EONNIE!!!"teriak yeri yang sedari tadi duduk dibangku 
tempat pertama kali jennie duduk tuk menunggu yeri 


"Kau dari mana saja huh?!" 
"Kau---- dia siapa??"tanya yeri 


"Aku melihatnya dipukuli oleh ibunya....aku tidak tega jadi 
aku bawa dia" 


"Jangan bilang kau menculiknya eonnie!"yeri 


"Yak! Kau membuatnya takut bodoh! Tentu saja tidak... ibu 
nya bertindak kasar kepadanya. Aku tidak ingin dia mati 
ditangan seorang ibu yanh tidak bertanggung jawab"bisik 
jennie 


"Ah seperi itu... ey baju mu basah... kau kedinginan??"tanya 
yeri kepada anak yang berada di gendongan jennie. Anak 
tersebut hanya mengangguk 


"Ini pakai saja jaket ku"yeri memberikan jaketnya untuk 
menyelimuti tubuh sang anak kecil yang sedari tadi 
kedinginan 


"Nunna baju mu..."ujar anak kecil tersebut saat turun dari 
gendongan jennie 


"Ah gwenchanayo"ujar jennie tersenyum manis. 
"Kau ingin ikut dengan kami??"tanya yeri 
"Kemana?" 


"Ketempat dimana kau akan hidup lebih baik..." 


"Tapi ibu ku..." 


"Apa kau ingin terus menerus hidup dengan rasa sakit 
seperti ini?"tanya jennie 


"Yaaak! Eonnie dia masih kecil!"umpat yeri menggerutui 
kebodohan kakaknya ini. 


"Nunna..." 
"Ne??" 


"Bisakah kau mengantar ku ke panti asuhan dijalan 
sakura??"tanya nya 


"Wae? Kau tidak ingin tinggal bersama ku hmm?"tanya 
jennie 


"Aku tidak ingin merepotkan kalian... lagi pula asal awal ku 
disana" 


"Asal awal?? Jadi kau bukan anak kandung perempuan 
tadi?"tanya jennie yang diangguki oleh bocah tersebut 


"Haishhh..."jennie 


"Ayah ku membuang ku ke panti asuhan agar bisa bebas 
dari ibu tiri ku"ujarnya 


"Astaga kau masih kecil... tapi jadi korban kekerasan orang 
tua mu'"yeri 


"Baiklah eonnie akan mengantar mu kesana... tapi 
sebelumnya nunna ingin tanya siapa nama mu??" 


"Kim daniel" 


"Ah baiklah... kajja"jennie 


Jennie dan yeri mengantarkan anak tersebut ke tempat 
yang dituju oleh anak bernama kim Daniel tersebut. 


Setelah menghantarkan anak tersebut dan berbincang 
sebentar dengan pengurus panti, jennie dan yeri kembali ke 
perbukitan untuk segera melihat sunset yang mereka tuju 


Sesampainya diatas bukit yeri dan jennie duduk dan 
menyaksikan sunset yang kian lama muncul 


"Kau bisa menggambarnya yemmie?"tanya jennie 


"Tidak, ku rasa hanya seulgi unnie dan rose unnie saja yang 
bisa hahaha"tawa yeri diikuti kekehan kecil jennie 


"Eonnie..."panggil yeri 

"Nde..." 

"Aku ingin foto tolong fotoin ne?" 
"Haaaah baiklah"jennie 


Mereka benar-benar menghabisi waktu senja hari ini berdua 
diatas bukit sampai matahari tergantikan oleh bulan mereka 
baru kembali kerumah. 


Rumah 
Sesampainya dirumah jennie dan yeri segera bergabung 
untuk makan malam. Setelah makan malam selesai mereka 
berkumpul di ruang keluarga dengan kegiatannya masing- 
masing 


"Yaaak! chaeng-aaaa'"teriakan lisa 
"Waeeee?" 


"Kau memakan biskuit ku bodoh'"kesal lisa 


"Aku hanya makan satu!!!'"jawab rose 
"Kau mengelak?? Hmmm" 

"Aniyo!! Aku berkata jujur " 

"Kau---" 


"Hey!"panggil jisoo membuat kedua adik kaka tersebut 
menoleh kearahnya 


"Kenapa hanya karna sepotong biskuit kalian seperti 
meributkan berlian huh?!" 


"Sepotong kata muuuu????"tanya chalis 
"Dia telah memakan biskuit terakhir ku pabbo!"lisa 


"Dia telah menuduh ku dan kau bilang hanya sepotong 
biskuit hmm?"tanya rose 


"A-apa salah ku yaak!! Menjauhlah!'"ujar jisoo yang tidak 
suka melihat kedua adiknya mendekat seperti akan 
menerkamnya 


Disaat jisoo, rose dan lisa berdebat berbeda dengan yeri 
yang sedang asik bermain game dengan joy 


"Haishh!!!"umpat joy kesal 
"Kau kalah lagi unnie hahaha"ejek yeri 


"Bukan kalah . Hanya saja keberuntungan tidak berpihak 
pada ku"elak joy 


"Iya lah tu"yeri 


"Ayo main lagi"ajak yeri memulau game kembali 


"Eonnie "panggil yeri membuyarkan lamunan joy 
"Ayo "ajak yeri tapi dibalas gelengan oleh joy 
"Kenapa?"tanya yeri 


"Kau lihat mereka?"tanya joy menatap ke tujuh saudaranya 
yang sedang tertawa lepas menyaksikan perdebatan jisoo, 
rose dan lisa 


"Ne. Wae?" 


"Bagaimana jika ini tidak terlihat lagi??"tanya joy membuat 
yeri terdiam 


"Aku takut mereka akan kembali seperti dulu lagi dan 
lagi"ujar joy 


Yeri berdiri dari duduk nya mengambil spidol hitam di 
samping meja TV lalu menuliskan si dinging putih diruang 
keluarga 


Peraturan. 

-JUJUR 

-SALING BERBAGI 

-harus gembira dan ceria 

-tidak boleh bersedih 

-tidak boleh ada yang marahan 

-jika kehilangan tidak boleh bersedih!! 


Kegiatan yeri membuat semua orang menatap nya bingung 


"Peraturan ditetap kan mulai malam ini. Jika ada yang 
melanggarnya " 


"Kenapa?"tanya mereka 


"Yeri akan marah"ujar yeri 


"Tunggu!"rose membuat semua orang melihat kearahnya 


"Kenapa kau menuliskan tidak boleh bersedih saat 
kehilangan?"tanya rose 


"Apa jika makanan mu hilang kau akan terus bersedih? 
Tidak aku tidak akan membiarkan itu"ujar yeri yang 
sebenarnya berbeda dari makna yang ia maksud. 


"Kau menyindir ku bae yerim?!!!"tanya lisa 


"Mwo? Ah mian aku tidak bermaksud"ujar yeri dengan 
cengirannya lalu pergi dan kembali duduk disamping joy 


"Maksud apa?"tanya joy 

"Mwo?" 

"Apa maksud dari kehilangan tidak boleh bersedih?" 
"Sudah ku jelaskan tadi bukan?" 

"Kau kira aku bodoh?"tanya joy membuat yeri terdiam 


"Setidaknya saat aku meninggalkan kalian tidak akan ada 
kesedihan " 


"Dan kau yakin?"tanya joy yang yeri angguki 

"Kau egois yemmie "ujar joy lalu pergi beranjak pergi 
"Tidak eonnie . Itu hanya keinginan ku 

Untuk yang terakhir kalinya" 

HOLLA GUYSS AYAM KAMBEK!!! 


kembali dengan 2178 kata 
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11 Help 


Setelah menetapkan peraturan malam itu semua setuju 
mematuhinya. 


Hari ini sepulang sekolah mereka sedang karaokean diruang 
keluarga sedangkan Irene dan jisoo pergi berbelanja bahan 
pangan. 


"Apa yang harus kita beli?"tanya jisoo sembari mendorong 
troli 


"Bom...... "jawab irene 

"Kau ingin membunuh siapa?"tanya jisoo 
"Kau..." 

"Yak!"umpat jisoo 

"Kita akan makan apa sore ini?"tanya irene 
"Racun"jawab jisoo datar 

"Lebih baik kau saja yang makan..." 


"Sudah lah jangan berdebat. Otak ku sedang tidak 
mendukung"jisoo 


"Kita buat kimchi?"tanya irene 
"Tidak, aku sedang tidak mood memakan kimchi" 
"Tteokbokki?" 


"Tidak..." 


"Ramen?" 
"Tidak" 
"Bagaimana kalau kita bikin seblak?" 


"Kau gila? Kemarin sore kita baru saja makan seblak 
sekarang seblak lagi? Apa otak mu hanya berisi 
seblak?!"tanya jisoo kesal 


"Kauuuu---- kalau kau tidak ingin makan mati saja!"kesal 
irene lalu pergi meninggalkan jisoo yang terkekeh melihat 
irene yang kesal 


"Hajima..."ujar jisoo 


"Bagaimana sup rumput laut??"tanya jisoo menaik turunkan 
alisnya 


"Yaa! Aku setuju! Sudah lama aku tidak memasak itu"lrene 


"Jangan lupa dengan ayam goreng ne?"bisik jisoo yang 
dibalas dengan wajah datar Irene 


"Terserah kau..."irene 
"Yaaak!"jisoo 


Mereka memulai memilih bahan yang akan digunakan untuk 
memasak. 


Sedangkan dirumah semua sedang asik dengan kegiatan 
nya masing-masing dengan suasana hening yang 
menyelimuti mereka sampai dengan suara lisa yang 
memecahkan keheningan 


"Aku akan pergi " 


"Kemana??"tanya seulgi 
"Bertemu seseorang "ujar lisa lalu pergi begitu saja 


"Kau juga ingin pergi?"tanya seulgi melihat rose yang 
menuruni tangga sembari memasang arlojinya 


"Mwo? Ne chanyeol sudah menunggu ku aku duluan bye" 


"Ne bye sejak kapan dia dekat dengan chanyeol?"tanya 
seulgi kepada wendy disamping nya 


"Kau kira aku penguntit nya yang tau sejak kapan ia dekat 
dengan seseorang?" 


"Aku hanya bertanya " 
"Iki hinyi birtinyi. "umpat wendy 


Lisa pov 

Aku berjalan keluar rumah lalu menaiki mobil menuju 
tempat dimana aku akan bertemu dengan seseorang yang 
amat dekat dengan 'seseorang' yang sedang ku bantu. 


Apa kalian masih ingat bahwa aku sering melihat bahkan 
bisa berteman dengan sosok dari dunia lain. 

Kalian tau tentang sosok yang sering berdiam diri di dapur 
dekat rak piring? Ya dia ha yoonbin, seseorang yang dingin 
dan keras kepala. 


Ciiiit 


Suara decintan ban mobil yang disebabkan karna aku 
mengerem mendadak. Aku kaget saat seorang prempuan 
menyebrang jalan begitu saja 


"Hey apa kau tidak punya otak?! Kau ingin mati?!"tanya ku 
berteriak 


Aku melihat ia menghampiri ku. Wanita berbaju pink 
dengan celana jeans berwarna hitam yang nampak serasi, ia 
berjalan menuju ku lalu mengulurkan tangannya dan 
dengan ragu aku menjabat nya 


Entah apa yang membuatku tiba-tiba pusing sembari 
memejamkan mata dengan gambaran-gambaran tragedi 
yang sangat mengerikan. Ketika semua berhenti perlahan 
aku membuka kedua mata ku lalu mencari sosok wanita 
yang hampir saja aku tabrak tadi. 


Bodoh, aku baru sadar jika dia bukan manusia. 


Aku dengan cepat menjalankan mobil dan menuju tempat 
yang ku tuju, dalam perjalanan aku pun tak henti-hentinya 
memikirkan satu tragedi yang sangat aku ingat, dimana 
seorang perempuan yang sedang di perlakukan dengan 
tidak baik dengan beberapa pria di ruangan tertutup. 
Wanita tersebut selaku berteriak meminta tolong dengan 
luka-luka diseluruh tubuh nya yang dihiasi warna semburat 
merah kebiruan. 


Tanpa ku sadar aku telah sampai di sebuah rumah 
sederhana namun ku yakini memilik banyak aura negatif 
didalamnya. Aku mulai melangkah memasuki perkarangan 
rumah yang cukup terawat namun amat sepi 


Tok tok tok 


Cukup tiga ketukan membuat pria yang lebih tinggi dari ku 
keluar. 


"Masuk lah "ujarnya 


"N-ne "aku memasuki rumah tersebut 


Ku akui rumah nya amat rapih dan bersih, benda-benda 
yang terlihat 'kuno' tersusun dengan rapih dan berjajar. 


"Mari ikuti aku. "ujarnya yang tanpa ragu aku ikuti. 


la membawa ku depan pintu ruangan yang tertulis kamar 
"yeji" 


Ceklek 


Pria tersebut membuka pintu yang menampakkan seorang 
gadis yang sedang terduduk di bangku menatap kearah luar 
jendela. 


Wanita cantik dengan surai rambut yang cukup berantakan 
dan boneka di tangannya. Wajah nya yang cantik tapi tidak 
terawat membuat ku merasa kasihan kepadanya. 


"Percayalah bahwa dia tidak melihat apapun"ujar pria 
disamping ku 


"Maksud mu?" 


"Semenjak kepergian yoonbin dia selalu memandang 
kosong sekitarnya seakan-akan ia hidup seorang diri" 


"Halish kasian umur nya masih muda "gumam ku 


"Jika kau bisa mengajak nya berbicara, maka kau bisa tau 
semua tentang yoonbin" 


"Aku akan berusaha, hyunjin" 
"Ne gomawo " 


"Gwaenchanayo" 


"Aku tinggal dulu"hyunjin pergi dan aku pun mulai 
melangkah masuk dan berdiri dibelakang perempuan yang 
diketahui bernama yeji. 


"Kau cantik tapi sayang kau rusak hanya karna satu 
orang"ujar ku membuka suara. Dan benar kata hyunjin 
bahwa gadis ini memang susah diajak bicaranya 


"Ku dengar kau kenal dengan pemuda bernama ha yoonbin 


"Pemuda yang membuat mu merasa hidup seorang diri dan 
hanya berteman sepi"bisik ku ditelinga nya 


Aku melirik kebawah. Menatap boneka laki-laki yang ku 
yakini adalah yoonbin 


"Kau tidak ingin berbicara dengan ku?"tanya ku, sungguh 
aku sudah muak karna sedari tadi gadis ini hanya berdiam 
diri 


"Baiklah padahal aku kesini untuk membantu yoonbin"ujar 
ku lalu pergi menuju pintu, namun saat hendak keluar suara 
perempuan menghentikan langkah ku dan membuat ku 
tersenyum kemenangan 


"Tunggu. "suara lirih nan lemah itu menusuk telinga ku 
begitu saja. Aku melihat ke sumber suara dimana wanita itu 
masih menghadap jendela 


"Kau ingin membantu yoonbin?"tanya nya, aku 
menghampiri gadis tersebut dan berdiri disampingnya 


"Ne I" 


"Aku bisa melihat yoonbin" 


"Bagaimana keadaan nya?" 
"Dia begitu menyedihkan " 
"Maksud mu?"tanya nya menatap ku 


Aku berjongkok menyamakan tinggi badan ku dengan nya 
"dia sedih karna terus melihat mu hidup dengan rasa 
kesendirian" 


"Dia begitu sakit, sampai tidak tau harus berbuat apa, 
jangankan berbuat sesuatu bahkan berbicara pun dia tidak 
mau" 


"Dia hanya ingin melihat mu menjadi gadis yang ia kenal. 
Seorang ha yoonbin terlahir karna hwang yeji, dan ia 
berakhir karna sang pencipta tuhan ingin yoonbin bahagia 
dan terbebas dari rasa sakitnya. Sudah cukup 
perjuangannya melawan penyakit mematikan yang 
membuatnya terus mengaduh kesakitan disetiap detik 
malam nya dan saat ia bahagia kau malah bersedih seperti 
ini?" 


"Kau ingin dia bahagia bukan? Maka tunjukan. Tunjukan 
bahwa omongan mu bukan lah sekedar angin yang lewat. 
Tetapi sebuah sumpah yang tak akan bisa kau ingkari lepas 
dia dia berhak bahagia setelah perjuangannya. Jika kau 
tidak melepasnya bagaimana mungkin dia bisa bahagia" 


"Hanya seorang pecundang yang kabur karna takut. Dan 
aku yakin, kau adalah gadis kuat yang bisa mewujudkan 
semua mimpi-mimpi mu kau tidak sendiri, ada aku, hyunjin 
dan yoonbin disana. Berhentilah membuang-buang waktu, 
cari kebahagian mu mulai sekarang. Karna dia akan bahagia 
jika kau bahagia. Kau adalah hidup dan mati seorang ha 
yoonbin, maka buatlah yoonbin bahagia disaat dia telah 
tiada"ujar ku lalu berdiri dan meninggalkan nya sendiri. 


Aku keluar dari ruangan lalu menemui hyunjin yang sedang 
duduk di sofa ruang tamu sembari menutup wajahnya 
dengan kedua tangan kekarnya. 


"Hyunjin " 

"Lisa sudah??"tanya nya 

"Ku harap begitu"ujar ku 

"Hmm baiklah gomawo " 

"Ne gwenchana aku pergi dulu. Jaga dia baik-baik" 


Aku pergi dan segera pulang. 
Lisa pov end 


Waktu berlalu begitu cepat. Kini gadis bernama bae rose 
pulang sehabis berkeliling dengan chanyeol seharian. 
Awalnya chanyeol ingin mengantar rose namun rose 
menolak karna ia bisa pulang sendiri. 


Sudah pukul 5 sore namun nyatanya rose tidak pulang, ia 
tengah berdiam diri dipinggir laut menyaksikan kepergian 
sunset yang akan berganti dengan malam 


Saat tengah asik memandangi sunset yang Indah rose 
melihat seorang perempuan yang berdiri dipinggir tebing 
pantai. Entah dorongan dari mana rose berjalan menuju 
perempuan yang mungkin berniat untuk bunuh diri 
tersebut. 


"Kau sedang apa?"tanya rose 
"Kau tidak lihat aku sedang apa?"tanya perempuan tersebut 


"Kau sudah lelah dengan kehidupan mu?" 


"Ya! Apa urusan mu?'"tanya nya 


"Seharusnya kau bersyukur karna hidup mu masih lama, kau 
tidak perlu berjuang seperti mereka yang tengah melawan 
waktu untung bertahan lebih lama. Apa kah kau bodoh? 
Karna ingin mengakhiri hidup mu? Apa kau tidak 
memikirkan orang-orang yang mencintaimu? Aaaaah aku 
lupa bahwa orang bodoh tidak bisa berfikir"ujar rose lalu 
pergi meninggalkan perempuan 


Haaaaah lagi lagi aku menjadi seperti ini -batin rose 


"Bukan kah kau juga seperti itu eonnie "ujar seseorang 
menghentikan langkah rose 


Rose membalikkan badannya dan mendapati sosok 
perempuan tinggi mengenakan mantel tebal 


"Tzuyu "gumam rose 


"Bukan kah kau samanya seperti wanita itu "tunjuk tzuyu 
kearah bawah tebing pantai dimana perempuan tadi 
terjatuh dan badannya terhanyut dibawa arus pantai 


"TZUYU APA YANG KAU LAKUKAN?!" 


"Mwo? Aku tidak melakukan apapun. Wanita itu melompat 
karna keinginan nya sendiri" 


"seharusnya kau menolongnya bodoh!" 


"Wae? Untuk apa aku menolong nya sedangkan kau pergi 
setelah melukai hati nya" 


"Apa maksud mu?" 


"Ani "ujar tzuyu lalu pergi begitu saja 


"Apa kau tidak bisa berhenti bertindak misterius seperti 
ini?!"tanya rose berteriak 


Tzuyu menghentikan langkah "aku akan berhenti setelah 
tujuan ku telah berhasil ku capai 100Y6"ujar tzuyu tanpa 
melirik rose sedikitpun 


Tzuyu pergi meninggalkan rose yang masih berdiri terdiam 
memahami kalimat-kalimat tzuyu "tujuan? Apa tujuannya ?" 


Tak mau ambil pusing rose kembali berjalan setelah 
menelpon petugas polisi dan ambulance 


Rumah 
Sesampainya dirumah rose melihat para saudari nya yang 
tengah asik bercanda 


"Gua mau tanya "suara seulgi yang sedari tadi bertanya 
"Apa?" 
"Kenapa caplin kumisnya di tengah doang??" 


"Mungkin pinggiran bibirnya diolesin rexona biar gak 
numbuh bulu"jawab jisoo 


"Rexona buat ketek ini buat bibir"yeri 
"Astagfirullahaladzim kamu ini berdosa banget banget"lisa 
"Heh kutu ayam. Dosa lu lebih banyak dari gua ye"jisoo 
"Dakjal lo"lisa 

"Setan lo"jisoo 


"Dayang-dayang nya fir'aun lo" 


"Dih songong banget anak nya lahab" 

"Udah deh sesama kafir diem aja"yeri 
"Astagfirullah bocil kamu nih berdosa banget"rose 
"Jiah yang abis pacaran"ledek joy 


"Bedosa banget idup lu anying. Ledekin orang mulu"jawab 
rose 


"Kamu jangan solimi solimi aku"joy 

"Solimi solimi SOLEHAH MARIAM"wendy 

"sejak kapan ada tambahan mariam nya sholehah?!"irene 
"Setau gua mariam yang buat perang dah"jisoo 

"Itu meriam woeee!"jennie 

"Si kecil tambah goblok ya bun"lanjut jennie 

"Rasanya seperti anda menjadi ironmen"yeri 

"Gada akhlak lo"jisoo 

"Gua tabok mampus lo" 

"Aku dukun jangan macem macem"yeri 

"Dukun kek lu gak guna" 

"Udaaaaah "teriak Irene 

"Kuping gua udah pindah tempat kek nya nih anjiir"irene 


"Seerem"jennie 


"Eonnie "panggil yeri 
"Ne. "ujar kedelapan kakanya 


"Eumm apa besok kita bisa ke makam bunda bersama- 
sama?? Yeri kangen bunda"ujar yeri membuat kedelapan 
unnienya menundukan kepalanya 


"Tentu "jisoo 

"Kita akan kesana esok sore!"ujar jisoo 
"Ne aku setuju!!"jenrene 

"Okey sepakat"chaelis 

"Baiklah sekarang mari makan" wendy 


Lalu mereka makan malam bersama-sama dengan penuh 
lelucon dan cerita. 


Holla guyssss ayam kambek!! 


mungkin mulai sekarang aku up setiap malming ya. 
Itupun kalo gak sibuk dihari sabtu. Jujur belakangan 
ini tugas author banyak bangeeeeet. Numpuk 


Udah kemarin ngerjain skripsi ternyata banyak 
salahnya harap maklumi ya teman teman do'ain aja 
semoga gurunya gak nyusahin mulu 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN KARNA SEMUA ITU 
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Pagi ini sinar Mentari menyinari kamar seorang gadis kecil 
dengan wajah lugunya. 


Yeri, gadis berusia 18 tahun tersebut terbangun dari 
tidurnya dan melihat sekitarnya dimana hanya terdapat 
dirinya sendiri. 


la mulai melangkahkan kakinya keluar kamar, namun ia 
tidak mendapati siapa pun. 


"Eonnie "panggil nya 


"Yemmie "panggil seorang wanita yang terlihat sedang 
menyiapkan makanan 


"Kau sudah bangun? Mari makan bunda sudah menyiapkan 
ini spesial untuk mu" 


"Bunda "yeri berlari memeluk wanita paruh baya tersebut 
"Bunda jangan pergi yeri takut sendiri"ujarnya 


"Bunda tidak akan kemana-mana .kita akan berdua 
selamanya ne?" 


"Ne bunda " 


"Sekarang kita makan okey"wanita tersebut menyiapkan 
makanan untuk yeri 


Saat gadis kecil tersebut mengedarkan pandangannya ia 
melihat ke-8 kakak perempuan nya mengetuk-ngetuk 
jendela rumah sembari berteriak-teriak 


Samar samar gadis tersebut mendengar teriakan para 
kakanya 


"Yemmieee!!! Jangan makan itu!!! Cepat lah keluar!!!" 
"Yemmie dia bukan bunda!!!!" 
"Yemieee kembalilah!!!! Ku mohon!!!" 


Gadis bermarga bae tersebut menyipitkan matanya melihat 
kearah wanita paruh baya tersebut. 


"Bunda " 
"Ne?" 


"Kenapa kau tidak membukakan pintu? Mereka kan anak 
mu'"ujarnya polos 


"Aku akan membukakan pintu tersebut untuk mereka satu 
persatu, jika sudah waktu nya"ujarnya 


"Tapi aku ingin makan bersama mereka bunda " 


"Untuk kali ini dan seterusnya kau akan makan bersama 
bunda okey " 


"Tidak bunda! Aku ingin bersama kakak ku!"ujar gadis 
tersebut berniat lari namun naas, wanita paruh baya yang 
diyakini adalah ibu dari para gadis bermarga bae mencekal 
tangan yeri dengan cepat 


"Tidak yeri kau tidak bisa bersama mereka lagi" 
"Kenapa bunda?!"tanya yeri berteriak 


"Karna kau sudah tiada!"jawab nya membuat pergerakan 
yeri berhenti begitu saja, degup jantungnya bahkan sudah 


tidak bergerak lagi, benar, dia sudah tiada 


Yeri melihat kearah kaca transparan berbentuk persegi 
panjang tersebut dimana ke-delapan eonnie nya sedang 
berteriak-teriak sembari terisak 


"Ayo yemmie " 

"Eomma " 

"Ani "ujar nya menggelengkan kepalanya 
"Kemari yeri bunda merindukan mu nak" 


"YEMMIE TIDAAAK!!!!"teriakan kedelapan gadis malang 
diluar sana tetap berusaha menyelamatkan adiknya yang 
terjatuh dalam jurang kematian. 


"YEMMIEEE!!!!"teriakan mereka saat gadis bernama yeri 
tersebut mengulurkan tangannya kepada sang ibu. 


"eonnie. '"panggil yeri dengan nafas yang terengah-engah 
dan keringat yang bercucuran 


"Yemie gwenchana??"tanya jennie 


"Eonnie"yeri segera memeluk jennie erat, amat erat sampai 
rasanya tidak ingin lepas. 


"Kau tidak apa-apa??" 
"Ne eonnie. hanya mimpi buruk" 
"Haaah arraseo sekarang mandilah, abis itu kita sarapan " 


"Ne eonnie " 


Jennie keluar dari kamar yeri, lalu mulai menuruni tangga 
dan melihat para saudarinya yang tengah asik bercanda. 


"Dimana yeri?"tanya jisoo 

"Dia sedang mandi "jawab jennie 

"Kenapa wajah mu terlihat bingung?"tanya seulgi 

"A-ani aku ada piket hari ini, jadi aku berangkat duluan ne " 


"Hajima!"cegah joy menghentikan jennie lalu menghampiri 
nya 

"Kau tidak ingin membahagiakan nya eonnie?"bisik joy 
tepat ditelinga jennie membuat gadis tersebut dengan 
cepat menatap joy dengan mata yang bertanya-tanya 


"Untuk terakhir kalinya, setidaknya setelah ia pergi ia bisa 
merasakan kebahagian"ujar joy 


'Joyi " 


"Gwaenchanayo kajja"ajak joy merangkul jennie kearah 
meja makan 


"Pagi "sapa yeri yang menuruni tangga 


"Yeri wajah mu nampak pucat, kau sakit??"tanya Irene, 
wendy dan jisoo serempak 


"Ani eonnie, mungkin hanya kelelahan"ujar yeri masih 
dengan senyum manisnya 


"Jika kau lelah lebih baik istirahat, jangan paksakan untuk 
pergi kesekolah"ujar rose 


"Jika aku istirahat untuk selamanya bagaimana? Apa kau 
setuju?"tanya yeri 


"Apa yang kau bicarakan?!"tanya seulgi dan lisa 


"Ani "yeri berjalan menuju tempat duduknya lalu 
menyiapkan piringnya 


"Mari makan!!"ajak yeri bersemangat 
"Ne kajja "ujar joy menghilangkan keheningan. 


Setelah sarapan mereka berangkat sekolah dan memulai 
pembelajaran pertama hingga bel istirahat tiba mereka 
semua berkumpul dikantin 


Saat tengah asik berbincang sembari memakan hidangan 
yang mereka pesan, jaehyun melewati mereka dengan 
wanita yang ia rangkul dengan penuh keceriaan 


"Uhuk "lisa tersedak saat melihat apa yang baru saja terjadi. 


rose berdiri dari duduknya hendak menghampiri sosok lelaki 
tinggi tersebut yang bisa dibilang ada kekasihnya 


"Chaeng-ah "tahan irene 
"Eonnie " 


"Sudah cukup kau terluka, apa kau tidak kasihan kepada 
hati mu? Pikiran mu?"tanya Irene 


"Sudah ku bilang lelaki itu susah berubah dan hati wanita 
itu lemah, jika sekali kau disakiti pasti nya akan terus 
menerus tersakiti dasar bodoh"ujar jennie tanpa melirik rose 


“Jennie-ssi!"wendy 


"Wae?"tanya jennie 


Karna tak ingin melihat keributan akhirnya rose pergi 
meninggalkan kedelapan saudarinya 


"Chaeng-ah!!"panggil jisoo 
"Biarkan saja"tahan seulgi 


Rose pergi ke kelas lalu memasang airport nya dan mencoba 
memejamkan matanya agar bisa melupakan masalahnya. 


Saat terpejam rose merasakan sebuah tangan kekar tengah 
mengelusnya, rose mengadahkan kepalanya agar dapat 
melihat orang tersebut 


Saat rose membuka matanya ia melihat sosok pria yang tak 
asing tengah tersenyum manis menghadapnya, lelaki yang 
ia kenal dengan ketidaksengajaan 


"Younghoon "gumam rose 

"Tidur lah, lupakan masalah mu, ada aku disini"ujarnya 
"Kau mengganggu ku " 

"Ani aku menjaga mu " 

"Kenapa kau ingin menjaga ku?" 


"Karna aku mencintai mu tidur lah "ujarnya kembali 
mengusap lembut surai blonde milik rose 


"Apa Cinta mu bisa menjadi nyata?" 


"Tidak kita berbeda roseanne berbahagialah dengan jodoh 
mu kelak" 


"Siapa dia?" 
"Seseorang yang tulus menjaga mu lebih dari aku" 


"Tidur lah cantik aku disini"ujar younghoon sekejap rose 
terlelap dalam tidurnya dan pria tersebut menghilang 
begitu saja bagai diterpa angin. 


"Eonnie " 


"Yak!! Park chaeyoung!! Banguun lah! Kau mau dihukum 
hmmmmm?" 


"Ah aku mengantuk hoon" 


"Hoon?? Siapa hoon?"tanya lisa membuat rose membuka 
kedua matanya dan kaget mendapati yeri dan lisa 


"Siapa hoon?"tanya lisa menyipitkan matanya 
"Ani "elak rose 

"Hmm?"tanya lisa menaiki satu alisnya 

"Hooooh ayolah " 

"Eonnie siapa hoon hmm? Apa pengganti jahe?" 
"Aniyooo!" 

"Lalu?" 

"Dia bunga tidur" 


"Aaah jadi tadi kau memimpikan seseorang selain jaehyun 
hmm?"goda lisa 


"Daripada aku memimpikan dia tapi dia memimpikan orang 
lain "ujar rose dengan wajah savage nya 


"Waaaanjaaaaay"lis 
"Heh ngomongnya! Otw telpon aparat kepolisian" 
"Tayik, keceplosan gua anyink"umpat lisa 


Tak lama guru datang dan mereka mulai melanjutkan 
pembelajaran. 


Sehabis pulang sekolah mereka kembali kerumah dan 
istirahat dikamarnya masing-masing terutama yeri yang 
sedang tidak enak badan 


"Yeri kau sudah meminum obat mu?"tanya rose 
"Ne eonnie " 

"Arra sekarang istirahat ne?" 

"Ne eonnie " 


Rose duduk ditepi kasurnya lalu membuka laptop hitam 
miliknya dan mengetikkan sesuatu yang selama ini ia buat 
khusus untuk yeri 


" Yeah ku akui dia gadis manis dan kuat, aku tau itu bukan 
sakit biasa. 


Seminggu lagi musim dingin akan tiba, apa aku bisa 
membahagiakan yeri dalam waktu sesingkat itu? Ya tuhan 
Jika kau sangat menyayangi salah satu hamba mu ini beri 
dia sedikit waktu untuk bertahan lebih lama lagi. Demi aku 
dan mereka " 


"Chaeng-aah"panggil lisa 


"Sttt "rose 

"Ups mianhae" 

"Ne, wae?" 

"Kau ingin jalan-jalan?" 


"Aniyo aku ingin tidur nanti sore kita akan ke makam bunda. 
Jangan lupa itu" 


"Ah iya tapi aku ingin keluar " 

"Yasudah sana ." 

"Baiklah biar aku keluar bersama joyi unnie saja" 
“Ingat jangan sampai pulang telat"ujar rose 

"Iya dasar cerewet"umpat lisa. 


Skip sore 

Semua orang sudah siap untung pergi berziarah ke makam 
sang ibunda, pakaian serba hitam dengan satu bucket 
bunga Mawar ditangan anak pertama keluarga bae, yakni 
bae joohyun a.k.a irene. 


"Sudah siap semua? Kajja"kali ini mobil diambil alih kemudi 
oleh joy dan lisa. 


"Yemmie kau sudah meminum obatmu?"tanya irene kepada 
sang adik 


"Ne eonnie"ujar kedustaan dari gadis kecil yang tengah 
rapuh tersebut. 


Setelah menempuh perjalanan selama 2 setengah jam 
menuju bukit pemakaman akhirnya mereka sampai dengan 


'selamat' 


"Eomma ."panggil yeri memegang batu nisan bertulisan kim 
yoona 


"Eomma lihat lah yemie berhasil menjenguk mu dengan 
membawa mereka" 


"Lihat lah eomma kami semua mengunjungi mu ini yang kau 
mau bukan?"tanya yeri 


"Bagaimana keadaan mu, bunda?"tanya irene 


"Ku harap kau baik-baik saja, karna anak mu sedang 'tak 
baik-baik saja' . Kami merindukan mu eomma"wendy 


"Bunda kau tau? Sebenarnya aku tidak ingin bertemu 
dengan mu. Karna ku tau sebentar lagi yemmie ku akan kau 
ambil" batin seseorang yang tengah menatap makan sang 
ibunda dengan rasa sedikit kesal. 


Setelah semua selesai berbicara mereka membacakan doa 
untuk sang bunda. Memejamkan matanya dan mulai berdo'a 
dengan segala ucapan dalam hati yang mungkin sedikit 
menyakitkan untuk hati yang lemah 


Brugh 


"YEMMIEEE!!!! "teriak rose saat menyadari adiknya terjatuh 
disampingnya 


"Yemmie yemmie gwenchana??"tanya rose menepuk-nepuk 
pipi sang adik 


"Astaga demam nya semakin parah "irene yang mulai panik. 


"Ayo kita harus bawa dia ke rumah sakit segera!"lisa 
menggendong sang adik sama hal nya seperti 15 tahun 


yang lalu dimana saat adiknya terjatuh maka dia lah yang 
akan menggendong sang adik. 


“rumah sakit 
Sesampainya dirumah sakit yeri segera dilarikan ke dalam 
ruang icu, sedangkan yang lain menunggu diluar 


Semua merasa panik apa lagi mereka tau tentang keadaan 
yeri, mereka semua panik hingga lupa dengan seseorang 
yang tak kalah penting 


"tunggu "ujar Irene membuat semua orang menatap nya 
dengan tatapan bertanya 


"Kenapa?" 
"Dimana jisoo?" 


Seketika semua orang melihat satu sama lain dan benar saja 
tak ada jisoo disamping mereka 


"Biar aku pergi mencari jisoo"usul lisa 
"Aku ikut"wendy 
Holla guys ayam kambeeek 


Banyak teka teki gak nih 
Permainan baru dimulai 


Kira-kira jisoo kemana ges? 


Aku punn tak tahu lekas makan biskuit yaya jadi cem 
niiih garing bat gua wkwk 
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Jisoo pov 
Aku membuka kedua mata ku secara perlahan-lahan dan 
tidak melihat satu orang pun disamping ku. Sial aku 
ditinggal. 


Aku mulai melangkahkan kaki ku untuk pergi mencari 
kendaraan, namun saat hendak pergi aku mendengar suara 
isak tangis seseorang yang tak jauh dari tempat ku berdiri. 


Perlahan aku membalikkan badan ku dan menghampiri 
sumber suara yang menusuk telinga ku, suaranya sangat 
membuat perasaan ku merasa iba. 


Aku berdiri dibalik pohon besar yang memang sudah ada 
sejak lama di pemakaman ini. 


Diujung sana aku melihat seseorang mengenakan pakaian 
serba hitam dengan rambut hitam nya yang digerai. 


Samar samar aku mendengar kan dia berbicara dengan 
gumpalan tanah didepannya, yang aku yakini adalah 
makam seseorang yang amat dicintai nya. 


"Aku janji aku janji akan membalaskan dendam mu kepada 
mereka aku janji "ujar nya terisak 


"Aku tidak akan membiarkan kematian mu sia-sia darah 
dibayar dengan darah dan nyawa di bayar dengan nyawa 
walau hanya seseorang yang membuat mu meninggalkan 
aku, akan ku buat mereka meninggalkan semuanya! Tidak 
akan ku biarkan mereka semua hidup"lanjutnya lalu lekas 
pergi 


Dengan langkah perlahan aku mendekat kearah makam 
tersebut dan perlahan mengeja jajaran huruf hangul 
tersebut 


"Choi nancy "gumam ku 
"AKAN KU BUNUH KAU BAE JISOO!" 


Aku terkejut saat mendengar teriakan tersebut, ku yakini 
orang tersebut adalah perempuan yang baru saja 
mengunjungi makam didepan ku ini. 


Aku ingin mengejarnya karna ia melarikan diri namun saat 
aku ingin berlari aku terpeleset karna tanah yang sedikit 
basah terkena air hujan, aku bangkit dan segera berlari 
menyusulnya 


"Yak! Hey tunggu kau!!!" 


Cukup mengulurkan tangan ku aku berhasil memegang 
bahu nya namun saat aku berhasil memegang bahu nya dia 
menghempaskan tangan ku hingga aku tersungkur jatuh. 


Namun aku dapat melihat wajahnya walau sekilas da tak 
terlalu jelas 


"rose?" 


Apa benar dia rose? Lalu kenapa dia berteriak untuk 
membunuh ku? Dan siapa itu choi nancy? 


Saat tengah berpikir keras ada notifikasi dari handphone ku 
yang menunjukan chat dari joy yang menanyakan 
keberadaan ku. 


Aku segera bangun dan mencari taksi agar dengan cepat 
sampai ke rumah sakit. 


Sesampainya dirumah sakit aku segera berlari masuk 
menuju ruang icu, namun saat tengah berlari seseorang dari 
belakang memanggil namaku 


“YJisoo-ya!!" 


Aku berhenti berlari dan membalikkan badan ku, mendapati 
wendy dan lisa 


"Kalian dari mana?" 


"Seharusnya aku yang bertanya, kau dari mana saja?'"tanya 
wendy dengan wajah yang sangat tidak berteman 


"Hey kalian yang meninggalkan ku di pemakanan 
pabbo!!"balas ku dengan kesal 


Aku melirik lisa yang masih mengatur nafas nya layaknya 
seperti orang yang habis berlari. 


"Kenapa kau terlihat seperti habis dikejar hantu?"tanya ku 


"Kau kira berlari-larian mencari mu di pemakaman lalu 
berlari dari luar rumah sakit kedalam itu tidak capek?"tanya 
nya kesal 


"Mianhae "ujar ku, lalu arah mata ku menuju kepada kemeja 
hitam nya yang kotor terkena tanah dan noda itu tepar di 
bahu kanan nya, sama seperti orang yang baru saja 
meneriaki ku sembari mengancam akan membunuh ku. 


Rambut orang tersebut berwarna hitam, sedangkan rose 
berwarna blonde, dan rambut lisa berwarna hitam apa benar 
lisa yang berteriak? Tapi mata itu matanya amat mirip 
dengan rose. Ah astaga aku amat bingung 


"Eonnie/jisoo!"teriak wendy dan lisa membuat ku terbuyar 
dari lamunan ku. 


"Kenapa kau diam saja seperti orang bodoh?! Ayo cepat kita 
harus segera keruang icu!"ujar wendy yang hanya aku 
angguki 


Sesampai nya didepan ruang icu aku hanya mendapati Irene 
yang tengah berdiam diri duduk didepan ruangan 


"Dimana yang lain?"tanya lisa yang dijawab dengan arahan 
dagu menuju ke dalam 


"Ayo H 


"Kalian duluan, aku menyusul"ujar ku yang diangguki 
mereka 


"Kau tidak masuk?"tanya ku berdiri didepan Irene yang 
terlihat tengah berfikir keras 


"Ada apa?"akhirnya aku memutuskan untuk duduk 
disampingnya berharap dia akan bercerita 


Jennie pov 

Aku duduk di bangku taman rumah sakit, dimana rerintikan 
hujan mulai membasahi bumi. 

"Jennie-a" 


Suara yang tak asing menyambar indra pendengaran ku 
begitu saja. 


"Seulgi eunnie...." 
"Kau ingin sakit?! Cepat masuk!" 


"Ani..." 


"Mwo?" 


"Bagaimana bisa aku sehat jika obat ku hilang?" Tanya ku 
tanpa melirik nya 


"Dia tidak hilang, hanya habis" 


"Dan tidak akan ada yang bisa menggantikan nya, karna dia 
hanya satu di dunia" 


Mata kami saling bertemu, aku bisa melihat ribuan air mata 
yang terpendam, rasa tulus yang tersembunyi, rasa sakit 
yang mengumpat didalamnya. Karna merasa terlalu lama 
aku menatapnya dia buru-buru mengedarkan pandangan 
nya 


"Apa kau tidak lelah seperti ini Jennie?" 
Sejenak aku menatap nya lalu bertanya"Seperti apa?" 


"Seperti orang bodoh yang selalu memikirkan orang lain? 
Yang selalu menyembunyikan rasa sakit mu dan selalu 
berpura-pura baik-baik saja" 


"Bukan kan kau juga seperti itu eonnie?" 
"Mwo?" 


"Huh kau yang menyembunyikan sesuatu dari kami, sakit 
dari kami. Kau hidup dengan cara yang berbeda, kau hidup 
tapi dilain sisi jiwa mu tiada, benar bukan?" 


Ya, aku berhasil membungkam nya 


"Kau tau eonnie, aku ingin hidup ku sedikit berguna. 
Dengan cara mendengarkan keluhan mu saja aku bisa 
merasa bahwa hidup ku berguna eonnie !"ujar ku lalu 


segera pergi meninggalkan nya 
Jennie pov end 


Jennie pergi menuju kamar adik nya sedangkan dilain sisi 
ada wendy yang tengah termenung di lobby rumah sakit, 
hati nya merasa hancur saat mengetahui adik kecilnya 
tengah sekarat melawan kematian, berteriak meminta 
tolong untuk bertahan hidup. 


"Mianhae "ujar nya sedari tadi, bibir nya sudah memucat 
karna merasakan dingin yang menusuk tulang-tulang nya. 


"Mianhae yemmie " 


"Seharusnya aku saja yang disana, ku mohon tetap lah 
bertahan yemmie untuk ku" 


Wendy  mendongakkan kepalanya berharap tidak 
mengeluarkan air mata. 


"Jika kau ingin menangis, menangis saja kau manusia, pasti 
bisa merasakan sakit" ujar seseorang yang duduk disamping 
wendy, membuat nya menoleh ke samping 


"I-irene?" 
"Nde?" 
"Boleh kah aku menangis eonnie" 


Sebutan yang sudah lama tidak didengar oleh Irene kini 
kembali menyapa indra pendengaran nya, bisa kah wendy 
mengulangi kalimatnya? Sungguh Irene rindu mendengar 
nya 


"Tentu...."jawab Irene lalu merentangkan kedua tangan nya 
menyambut hangat pelukan sang adik 


"Kenapa eonnie? Kenapa bukan aku saja yang disana? aku 
tidak bisa melihat nya seperti ini eonnie.. Tidak bisa" 


"Jebal...." 


Hujan semakin lama semakin deras mengguyur pepohonan 
dan sekitarnya, udara pun semakin dingin pada akhirnya 
irene membawa wendy masuk. Namun tidak dengan 
seorang perempuan bernama bae chaeyoung. 


Gadis tinggi berambut blonde, mata yang tepejam, bibir 
yang terbuka layak nya seseorang yang ingin berteriak 
tangan yang di rentangkan, kepala nya mendongak ke atas 
menikmati gemercik air hujan yang menyebabkan tubuh 
berlapis pakaian tersebut basah 


"Chaeng-ah....!" Teriak perempuan di sebrang sana dengan 
payungnya berwarna putih transparan 


"Ayo masuk! Apa yang kau lakukan huh?" 

"Wae? Apa aku salah jika ingin menikmati hujan sialan ini?" 
"Rose----!" 

"Eonnie....." Potong nya 

"Biarkan aku sendiri......jebal" 

"Cepat lah kembali" 


Perempuan yang dipanggil eonnie tersebut pergi dan 
kembali masuk ke dalam rumah sakit meninggal kan gadis 
cantik ini seorang diri. 


Rose terduduk dibangku taman RS yang tersedia, 
membungkam wajahnya menggunakan kedua tangan 
panjang nya. 


"Rose....."panggil seseorang dengan suara nya yang amat 
lembut menyapu pendengaran rose 


"Y-younghoon?" 
"Bisa kah kau tidak menangis?" 


"Mwo? Kau meminta ku untuk tidak menangis saat adik ku 
terbaring lemah di sana, saat adik ku tengah berusaha 
melawan kematian?" 


"Apa kau memiliki hati younghoon? Kau seorang malaikat 
tapi kau tidak memiliki perasaan? Ah aku lupa, kau memang 
malaikat tapi jangan lupa dengan tugas mu untuk mencabut 
nyawa setiap manusia. Julukan mu bukan hanya malaikat 
tapi malaikat pencabut nyawa!" 


"Dan aku lupa bahwa pencabut nyawa tidak memiliki 
perasaan" Ujar rose 


"Kenapa hoon? Kenapa kau melarang ku untuk menangis? !-- 


"KARNA AKU TIDAK SUKA MELIHAT MU MENANGIS!" Ujar 
younghoon berteriak membuat rose terdiam akan 
bentakannya 


"Kenapa? Kenapa kau tidak suka melihat ku menangis park 
younghoon?" 


"Karna aku mencintaimu" 


"Cinta? Benarkah? Tapi sayang nya aku tidak mencintai 
mu!" Rose pergi meninggalkan 


"Kenapa kau tidak bisa mencintai ku?apa karna perbedaan 
dunia?"tanya younghoon membuat langkah rose terhenti 


dan membalikan tubuhnya 


"Ani... Aku hanya tidak bisa mencintai pria yang akan 
mengambil semua saudari ku" 


"Dan ah satu lagi. Aku tidak bisa mencintai pria yang bisa 
membentak perempuan seperti mu. Kamsahamnida" 


Dilain sisi ada lisa yang tengah mencari rose karna ia tiba- 
tiba keluar dari ruangan yeri. 


"ANAK TUPAI!!!" panggil lisa saat melihat rose berjalan ke 
arah lobby dengan wajah kesal nya 


"Mwo? Ada apa dengan mu? Kau baik-baik saja?" Tanya lisa 
"kisa! 
Dep 


Rose memeluk lisa secara tiba-tiba membuat lisa sedikit 
terkejut 


"Hey tenangkan diri mu, ada apa hm? Ayo cerita" 


Rose melepaskan pelukan nya dan menghapus air matanya 
"ani... Aku hanya sedikit emosional" 


"Kau pasti ada masalah, ayo cerita!" 


"Tidak lisa tidak ada.... Hari ini cukup dingin sama hal nya 
dengan pembekuan pikiran ku" Ujar rose merangkul lisa 
untuk masuk menuju kamar rawat yeri 


"Haaaaaaah lagi lagi kau mencoba mengalihkan topik 
pembicaraan" 


"Apa yang harus kita bicarain?" 

"Sudah lah kau lola"ujar lisa pergi lebih dulu 
"Yak! Hey tunggu aku miskah!"teriak rose 
"Sejak kapan nama ku menjadi miskah?" 


"Sejak tadi ku panggil..... Mungkin" Jawab rose Menggidikan 
baju nya 


"Yak! Haish sudah lah" 


Lisa pergi dengan kesal sedangkan rose hanya terkekeh 
kecil di belakang 


Holla guys ayam kambek 

Maapin piyak ya kemarin gak update,piyak lagi gak 
enak badan, ini aja baru mendingan hehe. 

Untuk reader's piyak harap maklumi ya beb 
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Pagi ini mereka di kejutkan dengan yeri yang nampak susah 
bernafas. Untung saja irene datang dengan cepat untuk 
menolong yeri dan kembali memasang alat uap. 


Kini mereka berada dikamar yeri ditemani keheningan dan 
pikiran masing-masing. 


"Seseorang sengaja membahayakan yeri...." Seulgi 
membuka suara 


"Mwo?" 


"Seseorang sengaja mencabut alat uap yemie agar ia sesak 
napas dan tiada...."seulgi 


"Tapi siapa?"irene yang tengah berfikir keras 


"Salah satu dari kita"jawab jisoo membuat semua menoleh 
ke arahnya. 


"Tidak ada yang masuk keruangan ini selain kita"lanjut jisoo 
"Kau menuduh kita??!" Tanya joy 

"Ani aku hanya menebak... Apa kau merasa tertuduh? Joy-i?" 
"Kau menuduh ku?" 

"Ani... Aku hanya bertanya"jisoo 


"Tapi pertanyaan mu seolah-olah menuduh joy eonnie!"sela 
lisa 


"Kenapa kau emosi?"tanya jisoo 


“YJisoo----"seulgi 


"Wae?"potong jisoo menatap lekat mata seulgi lekat-lekat 
yang mampu membuat seulgi terdiam 


Aku mengerti apa maksud mu sekarang -batin seulgi 
"Kenapa kau emosi lisa?"tanya jisoo kembali 
"Karna kau terus menyalahkan joy yang tidak bersalah!" 


"Kau tau dari mana jika joy tidak bersalah?"tanya seulgi, 
namun tidak dijawab oleh lisa sendiri 


"Lisa H 
"KAR NA SAAT ITU JOY ADA BERSAMA KU!"jawab lisa 
"Dimana?"tanya jisoo 


"Kau ke kedai bukan?"tanya seulgi lagi lagi tidak dijawab 
oleh lisa maupun joy 


"Lisa? Apa itu benar?"tanya jennie menggenggam erat 
kedua bahu lisa 


"Lisa katakan bahwa itu tidak benar "pinta Jennie yang 
sudah menangis sedari tadi 


"LISA JAWAB AKU!"bentak jennie mengguncang tubuh lisa 


"YA!"jawab lisa membuat satu ruangan penuh dengan 
keheningan dan rasa terkejut 


Plak! 


Tamparan yang cukup keras di darat kan oleh jennie tepat di 
pipi lisa, membuat kulit putih mulus tersebut menampakkan 


semburat merah kebiruan 
YJennie----" 
Plak! 


Lagi lagi seorang Jennie menampar adiknya yang ia sebut 
dengan matahari. yaitu joy 


"Apa salah ku'"tanya lisa membuat Jennie semakin naik 
pitam 


"Eonnie cukup!"rose mencengkram kuat tangan jennie saat 
ia ingin menampar lisa kembali 


"Rose----" 
"CUKUP EONNIE! Jebal "pintar rose 


"Cih"Jennie menghempaskan tangannya lalu pergi keluar 
ruangan begitupun lisa dan joy 


"Kau lihat eonnie? Karna mu mereka bertengkar " 


"Bukan salah ku, mereka saja yang membuat 
kesalahan"jisoo 


"Kau---- cih kau amat berubah eonnie"rose meninggalkan 
ruangan setelah mengeluarkan kata-kata yang tanpa ia 
sadari amat menyakiti hati seseorang 


"Kenapa kalian diam saja?"tanya seulgi memecahkan 
keheningan 


"Seseorang sengaja membahayakan yeri... Kau salah 
seulgi"ujar irene 


"Mwo?" 


"Andai kau tidak berkata seperti itu mungkin tidak akan ada 
peperangan dingin seperti ini !"irene 


"Lalu apa tanggung jawab mu sebagai te tua disini? Hanya 
diam bukan? Apa itu tak salah?"tanya seulgi 


"Hajima!"bentak wendy 
"Waeee?"seulgi 
Brak!. 


Irene pergi meninggalkan ruangan sembari membanting 
pintu ruangan dengan amat kencang. 


Jisoo mengusap dagu nya sembari menatap wendy, tatapan 
nya mengartikan sebuah kecurigaan 


"Kau yang melakukan nya bukan?"tanya jisoo melipat kedua 
tangannya sembari menatap wendy lekat-lekat 


"Apa maksud mu bodoh!" 
"Pagi tadi kau yang lebih dulu terbangun bukan?" 


"Lalu? Apa karna aku lebih dulu terbangun itu berarti aku 
yang melakukan nya?"tanya wendy memajukan kepalanya 
dengan tatapan tajam nya yang amat menusuk 


"Jika aku menginginkan yemie tiada, aku bisa lakukan sejak 
dulu. Gunakan otak mu walau sedikit mrs bae jisoo and mrs 
bae seulgi !"bisik wendy lalu pergi meninggalkan ruanga 


Seketika hening menemani ketiga makhluk bumi tersebut, 
dan tak lama disambut dengan tawa seulgi 


"Hahahahahahaha " 


"Haaahhh kenapa mereka sangat terbawa perasaan? Aku 
kan hanya bertanya"ujar jisoo mengusap wajahnya kasar 


"Entah lah" 


"Apa kita terlalu berlebihan?"tanya jisoo membuat tawa 
seulgi seketika berhenti 


"Hey, sejak kapan kau memiliki perasaan hmm?"tanya 
seulgi 


"Haish sudah lah. Aku lapar, apa kau mau menjadi santapan 
ku?" 


"Kau ingin memakan ku?" 


"Aku tidak minat memakan beruang tua seperti mu!"ujar 
jisoo lalu pergi keluar ruangan tuk mencari makan 


Seulgi menatap ranjang dimana sang adik tengah terbaring 
lemah. 


"Aku akan membantu mu yemmie"ujar seulgi 


Di lain sisi ada lisa yang tengah berdiam diri di rooftop 
menikmati angin sejuk di pagi hari, sembari menahan rasa 
perih di pipi nya. 


"Berapa kali kau minum?" Tanya seseorang mengalihkan 
kan perhatian lisa 


"Aku tidak minum. Ah percuma aku bilang seperti itu, kau 
tidak akan percaya bukan?" Jawab lisa 


"Aku percaya....." Ujar wendy membuat lisa menoleh ke arah 
nya 


"Aku mengikuti kalian semalam" 


"Apa yang Kalian cari?"tanya wendy to the point 


"Semalam seseorang mencoba membunuh joy, dan aku 
menolongnya, aku menarik kalung yang ia pakai, tapi 
dengan cepat ia mengambil kalung tersebut lalu berlari 
kedalam kedai maka dari itu kita masuk ke dalam kedai" 


"ini bukan?" Tanya wendy sembari menunjukan sebuah 
kalung sabit ditangannya 


"Eonnie kau-----" 
"Aku menemukan nya di kamarjennie" Potong wendy 
"Kau tau itu kalung siapa eonnie?" lisa 


" Tentu... Kalung ini juga mirip dengan seseorang yang 
mencoba membunuh yeri" 


"K-kau tau dari mana?" 


"Aku memergokinya tadi pagi, saat aku mengejar nya aku 
hanya berhasil menarik kalungnya, lalu aku menaruh nya di 
meja dan saat aku kembali dari kamar mandi kalung ini 
berada di tas jennie" Jawab wendy 


"A-apa jennie unnie???" 
"Entah lah" 


"Jika iya berarti yang dikatakan oleh jisoo unnie itu benar 
bukan?" Tanya lisa yang diangguki wendy 


"Aku pergi dulu" Wendy 
"Tapi eonnie!"panggil lisa menghentikan langkah wendy 


"Aku tidak percaya bahwa jennie unnie pelakunya" 


"Aku akan mencari bukti yang lebih kuat dan menunjukkan 
kepada mu bahwa bukan jennie unnie pelakunya" Lanjut 
lisa 


"Terserah kau. Aku hanya menasihati untuk berhati-hati lah, 
bisa saja kau akan menjadi korban" Ujar wendy berisik 
diakhir kalimat 


"Tidak eonnie, seharusnya aku yang bilang seperti itu. Bisa 
saja kau yang menjadi korban percobaan selanjutnya" Jawab 
lisa sembari menampilkan senyum miring nya membuat 
wendy meneguk salivanya kasar 


"Lis-----"seseorang datang memecahkan keheningan antara 
kakak beradik tersebut 


"Ah jungkook.... Kau kemari?" Tanya wendy 


"Ah ne.... Jika kalian sedang berbicara serius biar aku pergi, 
permisi" 


"Ani!" Jawab lisa 


Wendy menatap lisa dengan senyum manisnya "baiklah.... 
Silahkan berbincang aku tidak ingin menjadi obat nyamuk 
di sini. Kau jangan lupa makan siang okay" Ujar wendy lalu 


pergi. 


Wendy turun dan segera kembali ke kamar yeri, namun 
sesampainya disana ia hanya melihat rose yang sedang 
menangis disamping ranjang yeri 


"Ku mohon, bertahan, kau tau semua kacau yemmie, mereka 
menyalahkan satu sama lain. Kenapa yemmie? Kenapa kau 
ingin pergi? Kau marah kepada ku yemmie? Jawab aku 
yemmie! Ku mohon maafkan aku... Ku mohon sadar lah" Ujar 
rose 


"Kau selalu menyalahkan dirimu disaat semua menyalahkan 
orang lain"gumam wendy yang dapat didengar rose 


"Karna aku tidak bodoh seperti kalian"jawab rose 
"Aku tau kau kecewa" 

"Sangat" Jawab rose 

"Baiklah aku akan pergi" Wendy 


"Haruskah aku seperti ini yemmie? Aku terus merasa buruk 
karna aku bersifat seolah-olah aku tidak mengenal mereka, 
dan aku semakin merasa buruk saat aku melihat mu 
terbaring lemah seperti ini" 


"Rose...." 


"Younghoon? Mau apa kau kesini?" Tanya rose menghapus 
air matanya 


Younghoon melangkahkan kakinya mencoba mendekati rose 
namun dengan segera rose memberi peringatan kepada nya 


"Berhenti disana atau aku tidak akan mau melihat wajah mu 
lagi kim younghoon!" 


"Chaeyoung-ah....." 


"BERHENTI MEMANGGIL KUN!" teriak rose berhasil 
membuat irene yang berada di luar segera masuk ke 
kedalam 


"Chaeng kau kenapa? Hey tenangkan dirimu" Irene segera 
memeluk rose dan mengelus punggungnya 


"Aku akan kembali lagi, untuk membawa yeri....!" Ujar 
younghoon lalu pergi 


"duduk lah"irene membawa rose duduk disofa 

"kau kenapa hmm?"tanya irene 

"Apa bayangan-bayangan itu mengganggu mu lagi?" 
"A-ani eonnie" 

"Gwenchana eonnie" 


"Kau berbohong rose.... Penyakit mu kambuh bukan? Kau 
sudah meminun obat nya? Kau bawa bukan? Ayo cepat 
minum" 


"Tidak eonnie aku tidak apa-apa" 
"Rose..." 

"Eon---" 

YJebal"mohon irene 

"Huuufttt arraseo" 

"Ekhem...." 

"Ah chanyeol-i"panggil irene 

"Kau memanggil ku?" 

"Tidak"jawab rose 

"Chaeng aku yang memanggil nya"irene 


"A-ah. Y-ya aku tau, aku hanya lupa"elak rose membuat 
chanyeol yang berada didepan pintu menahan tawa 


"Yak! Jangan tertawa bodoh!'"teriak rose 


"Tidak, aku tidak tertawa aku hanya terkekeh" 
"Sama saja galah!" 

"Sudah-sudah, chaeng aku tinggal dulu ne?" 
"Ne eonnie" 

"Ayo ikuti aku"ujar Irene kepada chanyeol 
"Ne" 


Irene mengajak chanyeol ketaman belakang rumah sakit 
untuk membicarakan sesuatu yang amat penting. 


Sedikit hening diantara mereka sampai Irene membuka 
suara 


"Chanyeol-i" 

"Nde?" 

"Seseorang berusaha membahayakan adik-adik ku" 
"M-maksud mu?" 


"Semalam joy hampir celaka jika saja lisa tidak datang, lalu 
paginya seseorang memotong kabel uap yeri dan 
melepasnya" 


"Lalu?" 


"Aku pinta kalian mengawasi adik-adik ku, dari jauh. Dan 
menangkap seseorang yanh berusaha mencelakai mereka" 


"Baiklah. Kau bisa handalkan kami" 


"Gomawo" 


"Ne H 
"Eum Irene, boleh aku bertanya?" 
"Nde?" 


"Aku tidak sengaja mendengar kau bilang penyakit rose 
kambuh, jika aku boleh tau, dia mengidap penyakit apa?" 


"schizophrenia "jawab Irene 
"S-schizophrenia?" 


"Schizophrenia adalah penyakit mental dimana orang 
tersebut mengalami halusinasi berbentuk suara maupun 
visual yang sebenarnya tidak nyata" 


"Rose selalu membayangkan beberapa pria yang menyuruh 
nya untuk membunuh dirinya sendiri, dan rose bilang pria 
tersebut selalu berkata bahwa dirinya yang telah 
membunuh mereka, dan dia harus membayar 
semuanya"lanjut irene 


Mendengar itu chanyeol terdiam membeku. 
"Kenapa tidak dibawa ke psikolog? Atau psikiater?" 


"Rose takut, waktu itu pernah sekali tapi rose malah tidak 
terkendali" 


"Haaaah baiklah, aku harus pergi, Jennie membutuhkan ku" 
irene pergi meninggalkan chanyeol yang masih terdiam 


kaku diambang rasa yang ia sendiri bingung apa yang ia 
rasakan. 


Guys anak piyak kambeeeek 


Berapa taun anak piyak gak up ya 
huhu anak piyak sibuk beb T 


mianhae 


tapi besok" bakal ngabarin kok kalo mau hiatus 
lama» « 


oh iya 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN KARNA SEMUA ITU 
GRATIS GUYSSS 


vote dan komen kalian adalah dukungan bagi kami 


saranghae 


15 lost to fate 


Sudah hampir seminggu yeri berada di rumah sakit dengan 
keadaan yang sama. 


Cret! 


Bunyi sayatan pulpen diatas lembar kertas yang 
menunjukan angka-angka menuju hari. 


"Seminggu secepat ini kah?" 


"Chaeyoung-ah"panggil seseorang membuat gadis 
berambut pirang tersebut membalikkan badannya 


"Younghoon?" 
"Apa kau sudah siap?"tanya nya 


"Apa ada seorang kakak yang siap untuk kehilangan adik 
yang selama ini ia jaga? Tidak ada younghoon"jawab rose 
menatap sebuah ranjang dimana sang adik berada dengan 
mata yang sudah berkaca-kaca 


Gadis bernama lengkap bae chaeyoung tersebut berada di 
dalam kamar serba putih dengan bau obat yang amat 
menusik Indra penciuman nya, kamar yeri, disini lah dia 
berada bersama seorang pria yang akan membawa adik nya 
pergi 


"Tapi, jika ini takdir dan ini pilihan tuhan agar dia bisa 
bahagia aku bisa apa?" 


"Dia akan bahagia "ujar younghoon menepuk pundak rose. 


"Aku titip dia"ujar rose lalu melangkahkan kaki nya keluar 
kamar 


"EONNIEE!!!"teriakan gadis kecil yang menjerit kesakitan 
membuat rose terbangun dari mimpi buruk nya 


"YEMMIE!" 


Rose terbangun dari mimpinya dan menemukan yeri yang 
masih berada di posisi sebelum nya dengan wajah yang 
amat pucat 


"Aku tidak akan membiarkanmu pergi kemanapun! Eonnie 
akan disini akan tetap bersama mu ne?" 


"Chaeng----" 


"Jangan mendekat!!"teriak rose memeluk yeri dengan erat 
seakan-akan takut yeri pergi meninggalkan nya 


"C-chaeng-ah? Gwenchanayo?" 
"L-lisa " 


Gadis dengan poni hitam tersebut menghampiri rose, dan 
gadis yang dipanggil chaeng segera memeluknya 


"Ada apa?"tanya lisa mengelus punggung rose dengan amat 
lembut berusaha menenangkan nya 


"Aku belum siap untuk kehilangan yemmie, lisa" 
"Dia tidak akan kemana-mana" 


"Kau tidak tau lisa! Kau tidak tau!"elak rose melepaskan 
pelukan lisa 


"Apa yang aku tidak tau?"tanya lisa memicingkan matanya 


"Chaeng "panggil lisa namun rose masih diam 
"Bae chaeyoung !" 
" Yeri akan tiada "jawab rose membuat lisa terdiam sejenak 


"Kita tidak tau kapan ia akan meninggalkan kita yeri berada 
di tangan tuhan, kita hanya bisa berdo'a chaeng" 


"Tidak lisa " 


"No no no kau pasti lelah, kau harus istirahat setelah 
semalam begadang" 


"Kau tau darimana aku semalam begadang? Bukan kah 
semalam kau pulang kerumah untuk beristirahat?"tanya 
rose membuat lisa terdiam 


"Aku bertanya kepada suster disini"jawab lisa singkat 


"ah aku harus pergi, aku harus membantu wendy unnie kau 
jaga diri baik-baik ne?"tanya lisa yang diangguki rose 


Dilain sisi ada jisoo dan Jennie yang tengah menikmati 
suasana danau di pagi hari, dihiasi embun tipis yang 
mengnyejukan udara. 


"Tumben kau mengajak ku kemari eonnie"ujar Jennie 
memecahkan keheningan 


"Haha ne aku rasa sudah lama aku tidak menghabiskan 
waktu bersama mu" 


"Kau benar"jawab Jennie 
"Apa kau marah?"tanya jisoo 


"Mwo? Tentu saja tidak, aku tau kau sibuk" 


"Hemm " 
"Besok malam adalah malam pergantian bulan"lanjut jisoo 


"Dan pagi nya kita akan melihat salju yang sudah 
bertumpuk di luar rumah ah ani! Bukan kita tapi kalian" 


"Eonnie----"jawab Jennie menatap manik kecoklatan milik 
jisoo 


"Kau tau Jennie setiap malam dimana salju akan datang 
rasanya aku ingin menghabisi diri ku sendiri, aku selalu 
membayangkan betapa tragis nya bunda saat itu, iya. Aku 
seperti melihat bayangan dimana bunda ditabrak dengan 
amat kencang oleh wanita iblis itu, dan kau tau rasanya 
seperti apa??? Kau tau Jennie?!" 


"AKU SELALU INGIN MENIKMATI SALJU! AKU INGIN BERMAIN 
SALJU LAYAK NYA JISOO YANG DULU!!! tapi sekarang? Jangan 
kan memainkan nya aku merasakan nya saja seperti ingin 
mati!" 


"Eonnieee----" 


"Kenapa? KENAPA HARUS AKU YANG MERASAKAN NYAAA?! 
penyakit ini! Penyakit ini yang membuat aku membenci diri 
ku sendiri!!!"teriak jisoo memukul-mukul dadanya sembari 
terisak 


"ANNIYO!!!"jawab jennie lalu memeluk sang kakak dengan 
amat erat 


"Kau kuat eonnie, selagi masih ada aku kau akan baik-baik 
saja kau akan bermain salju bersama kita" 


"Kau janji" 


"Ya aku janji" 


"Apa yeri akan ikut dengan kita?"tanya jisoo mendengakkan 
kepalanya 


Jennie terdiam sebelum akhirnya dia mengangguk "dia akan 
ikut bersama kita eonnie" 


aaa 


hari ini joy berada di rumah seorang diri, ia tengah berdiam 
diri didalam ruang keluarga menangkup segala memori 
didalam nya 


"Aku rindu " 


"Bernyayi, tertawa, bertengkar, menangisi hal hal yang 
seharusnya tidak ditangisi, apa salah jika aku merindukan 
itu semua?"gumam joy bermonolog menatap kosong kearah 
sekitar. 


"Eomma appa ini semua salah kalian" 


Joy berjalan keluar balkon menatap pepohonan yang terlihat 
amat kecil dibawah sana lalu perhatian nya mengarah 
kepada bekas-bekas luka yang ia sebut dengan karya 


"Ini menjijikan tapi aku suka" 


Perlahan joy merogoh kantung celananya mengambil 
sebilah pisau kecil didalam nya lalu perlahan meniup 
tangan nya membersihkan debu-debu yang tidak terlihat. 


"Hentikan itu pabbo !" 


Hentakan suara seseorang yang berhasil menghentikan 
pergerakan joy dan berhasil menyita perhatiannya. 


"Seulgi eonnie?" 
"Untuk apa kau melakukan itu huh?" 
"Hanya bersenang-senang" 


"Dengan cara seperti itu? " 


ya" 
"Huh you very very stupid sooyoung-ah" 
"Aku memang gila"jawab joy yang tak dijawab oleh seulgi 


"Aku ingin merasakan sakit, maka dari itu aku melakukan 
ini"lanjut joy membuat seulgu menoleh ke arah nya kembali 


"Bersabar lah, akan ada giliran nya kau akan merasakan 
sakit"jawab seulgi 


"Aku menantinya"jawab joy 


"Hmm"balas seulgi menepuk pundak joy lalu pergi begitu 
saja 


Rumah sakit 

Sedari pagi rose menemani yeri tanpa dibantu orang lain 
maupun para saudarinya dikarenakan semua sibuk masing- 
masing 


"Chaeyoung " 
"E-eomma?" 
"Chaeng----" 


"ANI!"teriak rose menghentikan langkah sang ibu 


"Jika kau datang untuk membawa yeri aku tidak akan 
membiarkan itu terjadi"cegah rose 


" semua akan pergi dan kembali pada waktunya dan kini 
sudah saat nya dia pergi, tuhan memanggil nya agar ia bisa 
merasakan bahagia dan melepas rasa sakit nya " 


"Yang pergi belum tentu bisa kembali, dan yang kembali 
belom tentu akan pergi suatu saat bisa saja ia kembali tapi 
bisa juga kau yang menghampiri" 


"Chaeng kau sayang dengan adik mu bukan?"tanya sang 
bunda yang di angguki oleh rose 


"Maka lepaskan dia"jawab sang bunda lalu dengan sekejap 
bayangan tersebut pergi begitu saja digantikan oleh pria 
tampan berpakaian hitam 


"Y-younghoon?" 
"Aku kembali untuk membawa yeri" 
"Apa kau sudah siap?"tanya younghoon 


"Siap?"tanya rose membalik sembari melihat kearah yeri 
yang masih terbaring lemas dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca 


"Tentu belum mana ada seorang kakak yang ingin 
dipisahkan oleh adik kecilnya yang selama ini dia jaga? 
Apakah ada? Mr. Younghoon?" 


"Tapi tak apa, aku ikhlas walau sedikit berat untuk melepas, 
terkadang rasa cinta butuh perjuangan meski itu adalah 
kehilangan benar bukan?" 


Younghoon menatap rose dan yeri secara bergantian lalu 
menjawab "ya" 


"Baiklah, tugas ku sebagai kakak sudah selesai" 


"Yemmie eonnie selalu disini, bersama mu. Dan kau selalu 
ada disetiap detik kehidupan dan perjalanan eonnie, 
sesekali kunjungi eonnie ne?"bisik rose lalu perlahan 
menjauh membiarkan younghoon menjalani tugasnya 


Saat mendekati pintu rose melirik yeri yang melihat kearah 
nya sembari berkata "gwenchana eonnie good bye yemmie 
sayang kalian" 


Dan tak lama beberapa orang mengenakan pakaian serba 
putih masuk kedalam berusaha menyelamatkan seorang 
gadis yang sebenarnya sudah tidak bisa diselamatkan 


"ROSE/CHAENG"panggil delapan gadis yang lari menuju 
rose yang terduduk lemas diluar ruangan 


"Apa yang terjadi dengan yeri?"tanya irene berjongkok 
dihadapan rose mencoba melihat wajah sang adik 


"Pergi "jawab rose 
"Apa maksud mu?!"tanya irene 


"Dia akan pergi, meninggalkan kita semua, untuk 
selamanya eonnie"jawab rose 


"ANIYO!!!"elak Irene yang langsung berdiri 


"Apa yang k-kau "irene menggantung kalimat nya karna 
rasa sesak yang tiba-tiba menyerang nya, wendy dan Jennie 
segera membawa Irene ke ruang icu sedangkan yang lain 
tetap berada di depan ruangan yeri 


"Dia pasti selamat kan? "tanya lisa yang duduk di sebelah 
rose 


Namun seketika terdengar bunyi nyaring dari dalam kamar 
yeri, bunyi yang berasal dari alat alat medis disamping yeri 
terdengar begitu nyaring. Suara nyaring tersebut dapat 
mematahkan hati setiap orang yang mendengarnya secara 
sehentak. 


"Tidak akan. Dia sudah bahagia bersama eomma"jawab rose 
tak lama dokter keluar membawa yeri 


"Detak jantung nya berhenti, dan inilah terakhir kalinya 
kalian melihat pasien, turut berduka cita"ujar sang dokter 


"Yemmie " 
"Tidak yemmie ku masih ada, dia masih hidup!!!"elak seulgi 


"Cih, kau menganggap ia menjadi yemmie disaat dia sudah 
tiada? Apa itu waras bae seulgi?!'"tanya joy berteriak 


Disaat semuanya menangis tersedu-sedu berbeda dengan 
rose yang hanya diam dengan tetesan air matanya 


"EONNIE!!!'"panggil seseorang berhasil mengalihkan 
perhatian rose 


"Yemmie " 


Rose melihat yeri bersama sang bunda dan younghoon. Yeri 
melambaikan tangan nya lalu tak lama sebuah cahaya 
memakan bayang-bayang tersebut, seketika seulas senyum 
merekah sempurna di bibir Indah milik rose 


Setidaknya kau tidak merasakan sakit lagi, terkadang takdir 
memang kejam bukan 


Di sisi lain ada Irene yang tengah berjuang untuk tetap 
hidup dengan jantungnya yang rapuh dan wendy beserta 
Jennie yang terus berdo'a didepan ruang icu 


Ceklek 


Seseorang berpakaian jas putih ditambah dengan kaca mata 
mins miliknya 


"Dengan keluarga pasien?"Tanya sang dokter yang 
diketahui bernama lee min ho 


"Kita adik nya dok"jawab irene 


"Pasien mengalami kritis, kerusakan pada jantungnya sudah 
begitu parah. Saya akan kembali lagi untuk memeriksa 
pasien permisi" 


Pernyataan dokter mampu membuat kedua gadis berusia 18 
tahun ini merasakan patah sepatah-patah nya. 


Dari kehilangan kita dapat belajar bahwa tidak ada yang 
nyata di dunia ini, semua hanya bayangan yang akan 
menghilang pada waktunya. 


Dari kehilangan tuhan mengajarkan kita untuk dapat 
menjadi pribadi yang lebih kuat walau jiwa yang hilang 
setidaknya kita masih bisa bertahan untuk orang lain. 

Holla guyss ayam kambek.x 


Huwaaa yemmie bakal kangen bocil 


No sad! Ini hanya fiktif belaka okey- « 


JANGAN LUPA TAP BINTANG DAN KOMEN KARNA 
SEMUA ITU GRATUS GUYSS 


16 Nuguya 


Hari ini adalah hari dimana yeri dimakam kan. Semua orang 
berdiri di depan tanah yang masih amat merah dan basah 
dibawah langit yang mendung seakan tengah menahan 
tangisnya. 


Selesai nya pemakaman semua orang pulang terkecuali 
delapan orang perempuan dan satu laki-laki yang masih 
berdiam diri menatap makam tersebut dengan rasa sedih 
akan dukanya. 


"Eonnie harap yemmie bisa lebih bahagia disana"ujar wendy 
yang sedari tadi menangis sembari mengusap batu nisan 
sang adik 


"Maafkan eonnie jika eonnie belum bisa menjadi eonnie 
terbaik buat yemmie, tapi percayalah, yemmie adalah adik 
terbaik diantara ribuan adik di dunia ini" 


"Yemmie terimakasih karna sudah mengizinkan eonnie 
untuk bertemu yemmie, terimakasih sudah mengizinkan 
eonnie tuk merasakan kebahagiaan semata, dan terimakasih 
kepada tuhan karna telah menciptakan sosok sempurna 
dihidup eonnie yang rapuh ini, eonnie harap kau bahagia 
disana "ujar jennie 


Setelah berpuas-puas menghabiskan waktu terakhir kali nya 
mereka pulang tapi tidak dengan rose dan sehun. 


"Kau tidak pulang?"tanya rose 


"Aku pernah berkata kepada seseorang, bahwa aku tidak 
akan pernah meninggalkan orang yang aku cintai"ujar 
sehun tanpa melepaskan tatapan nya dari tempat 
peristirahatan terakhir yeri 


"Dan aku bisa mencintai seseorang yang bahkan tidak bisa 
aku miliki bahkan ku gapai saja tak sanggup, bodohnya aku 
baru menyadari itu disaat dia sudah pergi"lanjut sehun 
dengan bahu nya yang mulai bergetar hebat dan air 
matanya mulai jatuh begitu saja bersamaan dengan hujan 


" aku telat rose ! Sungguh telat! aku belum sempat 
menggenggam tangan nya untuk terakhir kalinya, aku 
belum sempat menjenguknya disaat ia membutuh kan 
seseorang disampingnya. Apakah aku salah mencintai 
seseorang yang ku ketahui tidak akan pernah bisa bersama? 
Apa salah?!"tanya sehun memukul-mukul dadanya sembari 
berlutut didepan makam yeri 


"Sehun-a"panggil rose memegang bahu sehun 


"Jangan seperti ini, yeri juga tidak suka melihat mu seperti 
ini, kau tidak salah, kau hanya perlu belajar untuk 
mempergunakan waktu dengan sebaik-baik nya" 


"Jika kau masih mencintai yemmie, maka ikhlaskan dia, dia 
harus bahagia, tidak seharusnya dia terus-menerus tersiksa 
karna rasa ketidak ikhlasan"jawab rose berhasil membuat 
sehun sedikit tenang 


"Kau hanya perlu belajar untuk mengikhlaskan" ujar rose 
yang diangguki sehun 


"Kau harus pulang sehun ayah mu menghubungi mu sedari 
tadi" perintah rose ketika melihat benda persegi ditangan 
sehun 


"Nde H 


Setelah kepergian sehun kini rose seorang diri duduk 
disamping makam yeri. Namun setelahnya sesosok 
bayangan datang dan berdiri dibelakang rose 


"Kau berbohong younghoon "gumam rose saat merasakan 
kehadiran younghoon 


"Mianhae" 


"Wae? Kenapa kau berbohong! Kau bilang bahwa kau akan 
membawa nya tepat disaat musim dingin tiba! Tapi ternyata 
"rose tak sanggup melanjutkan kalimatnya yang begitu 
perih untuk di ucap kan 


"Maafkan aku rose"ujar younghoon menundukkan kepalanya 
"Pergilah "jawab rose 

"Chae----" 

"Pergilah younghoon kumohon" 


Karna tak ingin membuat rose bertambah sedih akhirnya 
younghoon memutuskan untuk pergi menuruti permintaan 
rose, wanita yang ia sukai akhir-akhir ini 


Setelah puas menghabiskan waktu dengan yeri untuk 
terakhir kalinya rose memutuskan untuk pulang, namun 
saat ia memasuki rumah sedang terjadi keributan di atas 
yang membuat rose bingung dan memutuskan untuk 
mencari tau apa yang terjadi 


"EONNIE HENTIKAN ITU!"teriakan joy yang terdengar begitu 
kencang di setiap sudut rumah membuat rose semakin 
khawatir dan berlari semakin cepat 


Sesampainya ia diruang keluarga rose melihat seulgi yang 
tengah bertengkar bersama lisa 


"Ada apa ini?" 


"Terjadi salah paham diantara mereka"wendy yang sudah 
bingung sedari tadi karna sulit memisahkan seulgi dan lisa 


"YAK! APA YANG KALIAN LAKUKAN?!"teriak rose tetapi sama 
sekali tidak di gubris oleh seulgi dan lisa. Jisoo yang melihat 
kekesalan rose pun berusaha membantunya 


"Chaeng-ah "panggil jisoo menepuk bahu rose 
"Biar aku saja " 
"HEY!"panggil jisoo namun nihil 


"Hentikan atau aku akan bergabung didalamnya"ujar jisoo 
dengan nada yang amat dingin 


"Shit kalian memancing ku"jisoo menggulung kemeja hitam 
panjang nya dan menghampiri adik kakak yang tengah asik 
bergelut 


Bugh 
Bugh 


Dua pukulan yang mendarat di masing-masing pipi mereka 
membuat seulgi dan lisa menatap jisoo dengan tatapan 
tajam 


"Apa yang kalian lakukan?" 
"Kau tidak lihat apa yang aku lakukan? !"tanya seulgi 


"Kenapa kau mehalangi ku untuk memukuli wanita sialan ini 
huh?!"lanjut seulgi membuat lisa semakin marah 


"Hentikan! Apa kalian ingin membuat dia bertambah 
sedih?"tanya jisoo membuat seulgi dan lisa terdiam 


"Lihat itu !"pinta jisoo menunjukan sebuah papan tulis yang 
menampilkan tulisan-tulisan tangan yang ditulis oleh yeri 


"Peraturan terakhir yang telah dibuat yeri, dan peraturan itu 
berarti permintaan yang dia harapkan dari kita,,,,,, tapi 
kalian mengotorinya"jelas jisoo membuat kedua insan kakak 
beradik itu menundukan kepalanya 


Prok prok prok 


Tepuk tangan yang dibuat oleh jisoo"kalian sangat hebat 
karna itu kalian pantas mendapatkan penghargaan, yaitu 
sebuah kekecewaan, terimakasih" jisoo pergi meninggalkan 
ruangan 


"Kalian sangat mengecewakan yeri " 


Perlahan satu persatu dari mereka turun kebawah dan 
menyendiri di tempat nya masing-masing 


Seperti wendy yang tengah berdiam diri di balkon kamarnya 
menatap Bintang-binttang Indah dia malam hari namun 
keadaan nya tidak seindah seprti kelap-kelip yang 
menggantung di atas sana. 


Perlahan wendy menjulurkan tangan nya ke depan lalu 
menutup matanya membayangkan kejadian 15 tahun yang 
lalu diamana ia menggapai tangan sang adik yang hendak 
terjatuh dari sepeda 


Namun lamunana tersebut seketika buyar sesaat Irene 
merasakan benda dingin menghampiri tangannya 


"Salju mulai turun"monolognya memandang rintikan salju 
yang mulai turun dan siap memenuhi semua jalanan. 


Tok tok tok 


Ketukan pintu yang membuat alih pandang wendy menuju 
ke arah pintu tersebut 


"Masuk lah" 

"Eonnie mari makan"ajak jennie 

"Kalian saja duluan"tolak wendy 
"Kenapa?" 

"Aku tidak lapar" 

"Baiklah acara makan tidak akan dibuka" 


"Tunggu ayo makan"wendy berjalan menuju Jennie setelah 
menghembuskan nafas pelan. la tidak bisa melihat adiknya 
kelaparan hanya karna menunggu dirinya 


Seminggu kemudian 


Seminggu belakangan ini mereka bersilih ganti menemani 
Irene di rumah sakit yang masih belum sadar dari kritisnya 


Dan seperti biasa mereka makan malam diruang yang sama 
namun suasana yang berbeda, seolah semua hidup masing- 
masing 


Sehabis makan mereka kembali menyibukkan diri masing- 
masing sampai suara teriakan seulgi mengagetkan 
semuanya 


YJISOO-YA!!"teriak seulgi membuat semua berlarian menuju 
arah suara seulgi 


Fokus to seulgi 
Sehabis makan malam aku masuk kedalam kamar berniat 
beristirahat namun tidak bisa, karna dipikiran ku hanya ada 


yeri, lalu aku berjalan menuju balkon kamar, kebetulan 
balkon dikamarku di beri tangga untuk turin kebawah 
dimana yg terletak taman belakang rumah kami. karna aku 
suka ketaman belakang malam-malam kekeke. 


Saat tengah asik memandangi ribuan salju Indra 
pendengaran ku tak sengaja mendengar seseorang tengah 
berbicara dibawah dimana letak taman berada 


Aku melihat jisoo dan seseorang tengah berbicara, namun 
raut wajah jisoo seperti orang yang panik dan ketakutan 
sampai terlihat keringat dingin di keningnya 


“Jisoo-ya"aku menyipitkan mata ku 


YISOO-XA!!"teriak ku, mata ku membesar saar melihat 
seseorang berjubah hitam itu menusuk perut jisoo bertubi- 
tubi 


Melihat aku berteriak dan berlari menuruni tangga, orang 
tersebut pergi begitu saja melewati pagar belakang rumah 


"Jisoo ya!! Jisoo-ya!!!"panggil ku menepuk-nepuk pipi jisoo 
berharap ia baik-baik saja 


Mata ku mengedar ke segala sudut taman mencari sosok 
jubah hitam tersebut, dan aku mendapati nya di belakang 
pagar tengah mengumpat, aku tidak bisa melihat wajahnya 
karna ia menghalangi cahaya lampu, namun aku bisa 
menebak dari postur tubuhnya 


"Rose ?"gumam ku 
YISOOO!"teriak semua menghampiri aku dan jisoo. 


"Cepat! Panggil ambulance!"teriak wendy aku 
mengundurkan diri melihat tangan ku yang penuh dengan 


darah dan jisoo yang mencoba untuk berbicara. 
Fokus to seulgi end 


"Kau akan baik-baik saja eonnie percayalah"Jennie 
mengusap lembut kepala jisoo 


Tangan jisoo mengangkat menuju kearah seulgi membuat 
Jennie mengikuti arah tunjuk jisoo 


"D-dia "belum sempat jisoo menyelesaikan kata-kata nya, 
dia sudah menutup mata. 


"JISOO EONNIE!!!"teriak lisa mengguncang keras tubuh jisoo 
bersama dengan air mata yg keluar begitu deras. 


“skip rumah sakit 


Sesampainya dirumah sakit jisoo segera di larikan ke dalam 
ruang icu untuk mendapatkan pengobatan. 


Setelah masuknya jisoo kedalam ruang icu terjadi 
keheningan diantara 7 perempuan ini. 


Ting 
Notifikasi pesan milik seulgi membuyarkan lamunan nya 


0214-4-4-4-4-4-4-4--- 
Online 


|lapakabar seulgi-ssi 
|suka kah dengan hadiah akhir tahun yang ku beri? 


Kau siapal 
| Siapapun aku itu tdk akan penting bagi mu, seulgi-ssi 


Apa mau mu bajingan] 


|temui aku di gedung lama toko roti 
Read 


Setelah menerima pesan tersebut ia segera berangkat 
menuju tempat dimana orang tersebut inginkan. 


Saat berada di lobby rumah sakit tak sengaja seulgi 
berpapasan dengan rose. 


"Eonnie, bagaimana dengan jisoo unnie? Dia baik-baik saja 
kan" 


"Kau darimana saja?"tanya seulgi dengan nada dinginnya 
membuat rose ketakutan 


"A-aku " 
"Aku habis pergi bersama chanyeol"lanjut rose 


Seulgi menyipitkan matanya lalu pergi begitu saja 
meninggalkan rose seorang diri 


Kondisi jalanan malam ini cukup licin setelah ditimpa rintik 
hujan membuat seulgi lebih waspada mengendarai kereta 
roda empat miliknya tersebut. 


Cilittt 


Suara decitan dan aspal disaat seulgi menginjak pedal rem 
mobilnya 


Disini seulgi di depan gedung yang sederhana, dipenuhi 
debu-debu dan rumput liar di sekitarnya 


Krk krk 


Untuk berjaga-jaga seulgi menyiapkan sebuah pistol kecil 
lalu segera memasuki gedung tersebut 


Menaiki tangga secara perlahan-lahan menuju rooftop 
gedung dimana dia mendapatkan sesuatu yang cukup 
mengejutkan 


"Mwo Du 
HAH RAWRRRRRR 


WELLCOMBACK TO MY HEART 
holla ges ayam kambeeekkkk 
Huhu sekian lama hiatus akhirnya up juga 


Ada yang nungguin kah? Oke gada T 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN KARNA SEMUA ITU 
GRATIS GES 


17 Who 


Rumah sakit 
Malam ini semua berjaga di depan ruang jisoo dan Irene, 
berkalut dalam fikirannya masing-masing 


"Apa jisoo unnie akan menemani yeri, eonnie?"tanya lisa 
memecahkan keheningan. 


"Atau irene unnie yang akan menyusul yeri?" 
"Ania! Mereka akan tetap bertahan"jennie 


"Tapi sangat sulit untuk mereka bertahan, harus memilih 
salah satu dari mereka untuk tetap hidup Jennie"ujar wendy 


Mendengar ucapan wendy membuat Jennie bertambah 
sedih akan kenyataan hidupnya, ia memutuskan untuk 
menenangkan diri di lobby rumah sakit. 


Setelah setengah jam berdiam diri dilobby seseorang berlari 
memanggil Jennie untuk segera masuk kedalam rumah sakit 


"Eonnie-!"panggil lisa 


Jennie melihat kearah lisa dengan pipi yang basah oleh air 
matanya "Wae?" 


"Apa semua baik-baik saja?"tanya Jennie tanpa menjawab 
lisa menarik tangan Jennie untuk masuk kedalam. 


KKK 


Dilain sisi ada seulgi yang mengendap-endap menuju 
rooftop gudang 


Kretek 


Tak sengaja seulgi menginjak ranting dibawahnya membuat 
ia berjaga-jaga 


Tap tap tap 


Bunyi suara langkah kaki yang kabur dari rooftop atas sana 
membuat seulgi sesegera mungkin berlari menuju rooftop 
menangkap seseorang sebelum iya melarikan diri 


"Mwo ?" 


Sesampai nya diatas seulgi tidak menemukan siapa pun lalu 
ia melihat kebawah dimana terdapat tangga nan panjang 
menuju ke bawah 


"Shit, bajingan"umpat seulgi menaruh pistolnya kembali, 
namun saat ingin kembali tak sengaja seulgi menemukan 
sepucuk surat dibawah arah tangga 


Dear mrs seulgi 


Sebentar lagi salah satu saudari mu akan kembali 
meninggalkan mu 


Kekeke 


Ya ini lah kejutan yang akan aku berikan untuk ulang tahun 
mu esok, Indah dan langka bukan? 


Kita akan bertemu disini lagi sampai jumpa seulgi-ssi 


Ttd 
C 


Mata tajam milik seulgi seketika melotot lalu dibuyarkan 
dengan suara dering ponsel miliknya 


"Ne, yeoboseyo " 


Sekita air mata jatuh begitu saja dari kelopak mata nan 
tajam miliknya 


"Ania!"teriak seulgi segera berjalan menuju kebawah dan 
bergegas pergi kerumah sakit 
daa 


Disini, dikamar jisoo, berdiri seorang wanita tinggi berambut 
pirang dengan hoodie hitam nya yang basah 


"Gwenchana eonnie, kau akan segera bahagia"monolog nya 
membaca buku biru muda di hiasi kerlap kerlip di covernya, 
menunjukan bahwa itu adalah buku harian milik seorang 
bae jisoo. 


Saat ingin kembali membaca terdapat panggilan ponsel dari 
sakunya 


"Wae?" 


Entah apa yang terjadi namun wajah gadis itu berubah 
menjadi datar, ia segera bergegas pergi setelah merobek 
secarik kertas dari lembaran buku tersebut. 


Saat hendak pergi ia tak sengaja melihat seseorang yang 
tak asing berada di sebrang sana 


"Taeyong oppa?" 


Mereka bertatap mata sebentar namun taeyong berlalu 
pergi begitu saja mengabaikan gadis cantik ini. 


rumah sakit 

Disini semua berada di depan kamar jisoo dan Irene yang 
bersebelahan, tiba-tiba saja kondisi keduanya menurun 
drastis membuat semua khawatir didepan pintu serba putih 


Semua member hadir dan Setia menunggu di balik papan 
putih yang bertulisan icu, tak lama seseorang berpakaian 
serba hitam dengan rambut panjang yang basah datang 


"Seulgi kau dari mana saja?"tanya wendy 


"Ada tugas dadakan dari appa"jawabnya lalu beralih 
bertanya kepada lisa 


"Apa semua nya baik-baik saja?"tanya seulgi dengan 
tatapan berharap semua baik-baik saja 


"Tidak "ujar lisa lirih membuat seulgi memejamkan matanya 
erat-erat sembari mengepalkan tangannya menahan tangis 
berserta emosi yang meluap-luap 


"Eonnie "panggil Jennie membuat seulgi beralih 
menatapnya 


"Aku ingin berbicara kepada mu sebentar" 


Jennie berjalan lebih dulu di susul dengan seulgi di 
belakang. 

Mereka pergi ke lorong rumah sakit yang lumayan sepi 
untuk membicarakan sesuatu yang seulgi tidak tau. 


"Eonnie " 


"Siapa yang mencelakai jisoo unnie?"tanya Jennie dengan 
wajah yang nampak serius 


"Apa maksut mu?" 


"Aku tau kau melihat semuanya, karna pada saat itu kau 
yang pertama kali ada di samping jisoo!" 


"A-aku melihatnya"jawab seulgi menundukan kepalanya 
"Siapa?" 


"Aku tidak tau pasti, karna disana gelap, tapi aku bisa 
menebak dari postur tinggi nya"wajah seulgi menjadi serius 
dan mencoba untuk menceritakan semuanya kepada jennie 


"Dan menurut ku, orang itu adalah " 

"Adalah?" 

"Rose " 

"Rose?"kaget jennie 

"Tidak! Tidak mungkin dia melakukan ini eonnie!"ujar jennie 
"Lalu? Jika bukan dia siapa? Aku yakin itu rose dari----" 


Belum selesai seulgi berbicara dering ponsel nya 
menghentikan pembicaraan, ketika selesai berbicara 
mereka berdua berlari menuju ruangan dimana semua 
saudarinya berada disana 


KKK 


Dokter keluar menunggu seulgi dan Jennie disana, bahkan 
rose yang sedari tadi menghilang kini sudah hadir 


"Kau----"seulgi 


"Eonnie "peringatan Jennie untuk seulgi agar tidak 
berbicara apapun. 


"Permisi sebelum nya saya ingin bertanya dimana orang tua 
kedua pasien?" 


"Mati "jawab lisa datar 
Oh ayolah lisa jangan memulainya sekarang 


"Eee orang tua kami berada diluar negri dok kalau boleh tau 
memangnya apa yang terjadi? Saya perwakilan kakak tertua 
disini"ujar wendy 


"Enak aja lo! Gua lebih tua dari lu!"elak seulgi 
"SEUL!"kesal wendy 


"Arraseo arraseo "pasrah seulgi memutar bola matanya 
jengah 


"Maaf kami tidak bisa menyelamatkan kedua pasien, salah 
satu dari mereka yang hanya bisa kami tolong" 


"MENGAPA TIDAK DOK?"tanya joy 


"Karna mereka sama-sama kekurangan, Irene membutuhkan 
donor jantung sedangkan jisoo memerlukan donor hati 
berserta paru-paru" 


"Apa di rumah sakit ini tidak ada pendonornya?"tanya lisa 
"Untuk saat ini tidak ada" jawab sang dokter paruh baya 


"Bisa kah saya yang mendonorkan nya?"tanya gadis 
berambut blonde yang sedari tadi diam 


"Chaeyoung-ah!"panggil lisa dengan nada tinggi 


"Apa bisa mendonorkan secara melewati manusia yang 
masih hidup?" 


"Itu sama saja saya membunuh anda"jawab dokter muda 
yang sedari tadi diam memperhatikan rose 


Deg 
Younghoon ? -batin rose ketika melihat dokter tersebut 


Tidak-tidak, ini tidak mungkin haaahh kau ini kenapa rose - 
elak rose dalam hati 


"Jadi apa tidak ada jalan lain?"tanya jennie yang dibalas 
gelengan oleh kedua dokter didepan mereka 


"Selamatkan Irene unnie" lagi-lagi pendapat rose membuat 
semuanya terkejut 


"Mwo?! APA MAKSUD MU?! KAU INGIN JISOO PERGI?!"tanya 
seulgi yang mulai emosi 


"Kenapa Irene?"tanya joy 


"Dok tolong jalankan operasinya"ujar rose lalu pergi begitu 
saja 


"MWOYA?! YAK! APA-APAAN INI HAH? KAU MENGAMBIL 
KEPUTUSAN SEPIHAK ITU TIDAK ADIL!"teriak seulgi 


"Jadi bagaimana?"tanya sang dokter 


"alankan"jawab wendy dengan tangan yang mengepal dan 
bergetar berserta mata yang berkaca-kaca 


"Wen?"kaget jennie berserta yang lain 


"AKU BILANG JALANKAN!"tamat, keputusan sudah di ketuk, 
irene kau beruntung 


aaa 


Seulgi terus mengejar rose yang pergi dengan tangisnya, ia 
tidak tau bahwa rose menangis. 


"CHAEYOUNG-AH!"panggil seulgi setelah itu berhasil 
menarik tangan rose dengan kasar 


"WAE?!"tanya rose membuat seulgi kaget ditambah saat air 
mata milik rose meluncur turun begitu saja 


"WAE EONNIE?!" 
"Kau ingin bertanya kenapa aku memilih Irene unnie? Iyaa?" 


"Nde tapi aku sudah tau jawabannya"jawab seulgi dengan 
wajah datarnya 


"Kau memilih Irene karna kau ingin jisoo tiada bukan?! KAU 
YANG MEMBUNUHNYA BAE CHAEYOUNG!'"ujar seulgi dengan 
nada tinggi 


"Mwo?" 
"Kau mengira aku yang membuat jisoo unnie seperti ini?" 
"Ya" 


Hati rose terasa seperti ditusuk tusuk oleh pisau mendengar 
jawaban yang diberi oleh seulgi 


"Gomawo eonnie "ujar rose berusaha menahan rasa kecewa 
nya dengan memberikan kertas biru kepada seulgi 


Setelah memberikan kertas tersebut rose berlari pergi 
meninggalkan seulgi yang berdiam diri menatap punggung 
rose yang kian menjauh. 


Perlahan seulgi membuka kertas biru muda tersebut 
membaca setiap kalimat kata yang ditulis dengan tangan 
lembut dan penuh tawa milik seorang bae jisoo 


Seasonal affective disorder 


Kekeke itu penyakit ku, dia kambuh disetiap musim salju, 
disaat musim salju tiba aku selalu merasa menjadi 
seseorang yang kurang beruntung karna aku tidak bisa 
merasakan gumpalan salju diluar sana 


Ketika semua orang bermain bahagia di luar sana, aku 
seorang diri dikamar dengan tali di tangan dan kaki ku, aku 
melakukan nya sudah 3 tahun lebih agar aku tetap hidup 
bersama para saudari ku. Karna setiap musim salju datang 
disitu lah aku seperti ingin membunuh diri ku sendiri. 


Aku lemah kekekek. 


Aku sungguh terpuruk atas kepergian yeri, karna selain 
Jennie yang bisa menenangkan diri hanya yeri. Aku 
bersyukur saat tuhan memberi ku hadiah besar yang 
bahkan aku sendiri tidak percaya, dia yeri, gadis kecil yang 
rapuh namun selalu terlihat tegar. Tetapi setelah 
kepergiannya aku merasa seperti seorang diri di bumi ini. 


Aku ingin meminta sesuatu sebelum aku tiada, jika esok aku 
tiada, aku harap kalian tidak terlalut dalam kesedihan, karna 
sejujurnya aku sudah bahagia disana bersama yeri kekeke. 
Dan satu permintaan besar ku, jika bisa, donor kan saja 
jantung ku untuk Irene :) karna dia patut untuk tetap hidup, 
dia kakak yang baik lebih dari kakak dia adalah sosok ibu 


pengganti yang sesungguhnya, kalian tidak tau betapa 
hancur dan rapuhnya seorang Irene di malam hari 


Deg 


Perlahan tubuhnya merosot jatuh kebawah bersama dengan 
air matanya. 


Sakit bersatu dengan sesak menusuk dada seulgi saat 
membaca surat terakhir dari jisoo, bisakah dia memutar 
waktu untuk memperbaiki perilaku dan kata-kata nya? Bisa 
kah dia menarik semua perkataan yang baru saja ia 
lontarkan pada gadis tinggi polos tadi? BISAKAH? 


Tidak semua sudah terlambat. 
Seulgi kehilangan 2 adik nya sekaligus. 


"PABBO YA!!!"teriak seulgi penuh sesal 


HOLLA GUYS AYAM KAMBEK 


Gimana" menurut kalian siapa nih yang ngebunuh 
mba jichu? 


JANGAN LUPA VOTE AND KOMEN YA KARNA SEMUA 
ITU GRATIS TIS TIS GUYS 


